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SURAT PERNYATAAN DIREKSI

TENTANG TANGGUNG JAWAB ATAS LAPORAN
KEUANGAN UNTUK BULAN BERAKHIR

31 MARET 2026 DAN 31 DESEMBER 2025

DIRECTORS’ STATEMENT LETTER
RELATING TO THE RESPONSIBILITY ON
FINANCIAL STATEMENTS PERIODS
MARCH 31, 2026 AND DECEMBER 31, 2025

PT GINTING JAYA ENERGI Thk. PT GINTING JAYA ENERGI Tbk.
Saya yang bertandatangan di bawah ini : I, the undersigned:

Nama Jimmy Hidayat Name Jimmy Hidayat

Alamat Kantor J1. Tanjung Siapi Api KM 08 Office address JI. Tanjung Siapi Api KM 08
RT 11 RW 05, Talang Kelapa, RT 11 RW 05, Talang
Gasing, Banyuasin, Sumatera Kelapa, Gasing, Banyuasin,
Selatan — 30961 Sumatera Selatan — 30961

Alamat domisili J1. Punai II No. 88 B Domicile address JI. Punai Il No. 88 BRT 026

sesuai KTP RT 026 RW 007, Duku, as stated in ID RW 007, Duku,

Ilir Timur II, Palembang Hir Timur 11, Palembang

No. Telepon 0711 -5735399 Phone Number 0711 5735399

Jabatan Direktur Utama Position President Director

Nama Tommy Hidayat Name Tommy Hidayat

Alamat Kantor J1. Tanjung Siapi Ap1 KM 08 Office address JI. Tanjung Siapi Api KM 08

~ RT 11 RW 05, Talang Kelapa, RT 11 RW 05, Talang

Gasing, Banyuasin, Sumatera Kelapa, Gasing, Banyuasin,
Selatan — 30961 Sumatera Selatan — 30961

Alamat domisili J1. Punai II No, 88 B Domicile address JI. Punai Il No. 88 B

sesuai KTP RT 025 RW 006, Kuto Batu, as stated in ID RT 025 RW 006, Kuto
Ilir Timur II, Palembang Batu, Hir Timur II,
Palembang
No. Telepon 0711 —5735399 Phone Number 0711 — 5735399
Jabatan Direktur Position Direcior
Menyatakan bahwa: State that:

1. Kami bertanggung jawab atas penyusunan dan penyajian
laporan keuangan PT Ginting Jaya Energi Tbk (Entitas);

2. Laporan keuangan Entitas telah disusun dan disajikan sesuai
dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia.

I

We are responsible for the preparation and presentation of
the financial statements of the PT Ginting Jaya Energi

Thk(the Entity);

The financial statements of the Entity have been prepared and
presented in accordance with Indonesian Financial

Accounting
Standards.
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3. a. Semua informasi dalam laporan keuangan Entitas telah 3. a. All information contained in the financial statements of the
dimuat secara lengkap dan benar. Entity are complete and correct.

b. Laporan keuangan Entitas tidak mengandung informasi b. The financial statements of the Entity do not contain misleading
atau fakta material yang tidak benar dan tidak malerial information or facts and do not omit material
menghilangkan informasi atau fakta material. information or facts.

4. Kami bertanggung jawab atas sistem pengendalian intern 4. We are responsible for the internal control system of the Entiry.
dalam Entitas.
Demikian pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya. This statement letter is made truthfully.

Banyuasin, 5O April 2026/ Banyuasin, April 20, 2026

Direktur Utama/President Director Direktur/ Director

Jimmy Hidayat - Tommy Hidayat



PT GINTING JAYA ENERGI Tbk
LAPORAN POSISI KEUANGAN

Tanggal 31 Maret 2026 (tidak diaudit) dan

31 Desember 2025 (diaudit)

(Dinyatakan Dalam Rupiah, Kecuali dinyatakan Lain)

PT GINTING JAYA ENERGI Tbk
STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION
As of March 31, 2026 (unaudited) and

December 31, 2025 (audited)

(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

ASET
Aset Lancar

Kas dan Setara Bank
Piutang Usaha

- Pihak Ketiga Bersih
Persediaan Peralatan

Biaya Dibayar Di Muka
Pajak Dibayar Di Muka

Jumlah Aset Lancar
Aset Tidak Lancar

Piutang Lain-Lain

- Pihak Ketiga- bersih
Uang Muka Pembelian
set Keuangan Tidak Lance
Lainnya
>roperti Investas

Aset Tetap -

Setelah Dikurangi Akumulasi

Penyusutan Sebesar
Rp7.019.035.013,00

Pada 31 Maret 2026,
Rp31.091.491.924,00

Pada 31 Desember 2025.

Jumlah Aset Tidak Lancar

JUMLAH ASET

2026

Catatan /
Notes

2025

3.685.150.536

28.829.318.692
91.013.092.210
1.083.693.630

9.778.655.445

134.389.910.513

13.063.084.148
140.369.176.133

37.204.458.318
54.181.743.494

268.439.956.470
513.258.418.563

647.648.329.076

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan yang merupakan bagian

yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan secara keseluruhan

3a,b,d, 4
3e, ft,5

39,7
3h,9
3u,18a

3f,t,6

3j, 10
3k, 11

3i,12

12.193.926.220

22.659.468.944
82.765.338.613
1.239.118.145

8.869.207.190

127.727.059.110

12.919.985.471
140.369.176.133

36.982.864.943
54.181.743.494

275.386.957.483
519.840.727.524

647.567.786.634

ASSET
Current Assets

Cash and Bank Equivalents
Accounts receivable

Third party -

Inventorie of tools

Prepaid Expense

Prepaid Taxes

Total of Current Assets
Non-Current Assets

Other receivables

Third party -

Advance Payment

Other Non-current Financial

Asset

Invesment Property

Fixed Asset - After
Deducation Akumulation
Depreciation Of
Rp7.019.035.013,00
On March 31, 2026,
Rp31.091.491.924,00
On December 31, 2025.

Total of Assets Not Current

TOTAL ASSETS

See accompanying Notes to the Financial Statements
which are an integral part of the financial statements



PT GINTING JAYA ENERGI Tbk
LAPORAN POSISI KEUANGAN

Tanggal 31 Maret 2026 (tidak diaudit) dan
31 Desember 2025 (diaudit)

(Dinyatakan Dalam Rupiah, Kecuali dinyatakan Lain)

PT GINTING JAYA ENERGI Tbk
STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION

As of March 31, 2026 (unaudited) and
December 31, 2025 (audited)

(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

Catatan /

2026 Notes 2025

LIABILITAS DAN EKUITAS LIABILITY AND EQUITY
Liabilitas Jangka Pendek Short-term liabilities
Hutang Usaha Account payable
- Pihak Ketiga 23.549.957.585 31,13 23.987.520.070 Third party -
Hutang Pajak 1.776.333.449 3u, 18 1.723.136.266 Tax Payable
Beban Akrual 1.613.966.176 17 1.924.663.847 Accrued Expenses
Penerimaan Diterima Dimuka - Unearned Incomes
Utang Bank dan Lembaga Short-term Bank and Finncial
Keuangan Jangka 41.162.415.862 14,15 41.531.146.768 Institution Debt
Utang Sewa pembiayaan 8.517.742.978 3m, 16 15.561.623.166 Finance Lease Payable
Jumlah Liabilitas Jangka Pendek 76.620.416.050 84.728.090.117  Total of Short-Term Liabilities
Liabilitas Jangka Panjang Long-term Liabilities
Utang Bank dan Lembaga keuangan Long term bank and financial
Jangka Panjang 325.220.093 14,15 441.555.424 institution debt
Utang sewa pembiayaan 16.818.540.102 3m, 16 11.763.935.561 finance lease payable
Laba ditangguhkan atas transaksi Deferred gain on sale and
jual dan sewa- balik aset sewa leaseback transaction of
pembiayaan 612.420.187 3m, 16 612.420.187  assets under financial leases
post employment benefit

Liabilitas Imbalan pasca 1.771.002.041 3s,19 1.771.002.041 Liabilities
Liabilitas pajak 9.755.880.361 3u, 18d 9.755.880.361 deferred tax liability

Jumlah Liabilitas Jangka Panjang 29.283.062.784

Jumlah Liabilitas 105.903.478.834

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan yang merupakan bagian
yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan secara keseluruhan

24.344.793.574 Total of Long-Term Liabilities

109.072.883.690 Total Liabilities

See accompanying Notes to the Financial Statements
which are an integral part of the financial statements



PT GINTING JAYA ENERGI Tbk
LAPORAN POSISI KEUANGAN

Tanggal 31 Maret 2026 (tidak diaudit) dan

31 Desember 2025 (diaudit)

(Dinyatakan Dalam Rupiah, Kecuali dinyatakan Lain)

PT GINTING JAYA ENERGI Tbk
STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION

As of March 31, 2026 (unaudited) and
December 31, 2025 (audited)

(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

EKUITAS

Modal Saham
Modal saham terdiri dari
2.475.720.000 saham
tahun 2024 dan tahun
2023 dengan nominal Rp
100,- per saham.
Telah ditempatkan dan
Agio Saham
Saldo Rugi
Penghasilan Komprehensif
Jumlah Ekuitas

JUMLAH LIABILITAS DAN
EKUITAS

Catatan /

2026 Notes 2025
EQUITY
Capital stock
20 Authorized capital
consists of
2.475.720.000 shares in
2024 and 2023 with a
nominal value of IDR100
per share.
247.572.000.000 20a, b 247.572.000.000 Has been placed and
248.666.329.118 20c 248.666.329.118 Agio shares
1.887.956.256 (1.361.991.043) Retaned Earning
43.618.564.868 43.618.564.868 Other comprehensive income
541.744.850.242 538.494.902.943 Total Equity

647.648.329.076

647.567.786.633 TOTAL OF LIABILITY AND

EQUITY

Palembang, 30 April / April 30, 2026

Atas nama dan mewakili Direksi / On behalf of and representing the Board of Directors

Diperiksa oleh / Review by:

ey

Tommy Hidayat
Direktur / Director

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan yang merupakan bagian
yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan secara keseluruhan

Disetujui oleh / Approved by:

Jinfmy Hidayat
r Utama / President Director

See accompanying Notes to the Financial Statements
which are an integral part of the financial statements



PT GINTING JAYA ENERGI Tbk

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN
KOMPREHENSIF LAIN

Untuk Periode Tiga Bulan Yang Berakhir Pada
Tanggal 31 Maret 2026 Dan 2025 (tidak diaudit)
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

PT GINTING JAYA ENERGI Tbk
STATEMENTS OF PROFIT OR LOSS

AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME
For The Three-Months Period Ended

March 31, 2026 And 2025 (unaudited)
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

PENDAPATAN USAHA
Pendapatan usaha
Beban pokok penjualan
Laba Bruto
Beban
Beban usaha
Beban keuangan
Laba Usaha
PENDAPATAN (BEBAN) LAIN-LAIN
Pendapatan (beban) lainnya
LABA (RUGI) SEBELUM PAJAK
Pendapatan (penghasilan) pajak
LABA (RUGI) SETELAH PAJAK
Penghasilan komprehensif lain:
Keuntungan (kerugian) aktuaria atas
program manfaat pasti
Pajak Penghasilan atas Keuntungan
(kerugian) Aktuaria
PENDAPATAN KOMPREHENSIF
LAIN TAHUN BERJALAN SETELAH
PAJAK
LABA RUGI KOMPREHENSIF
TAHUN BERJALAN

Laba Per Saham Dasar

Catatan /

2026 Notes

63.535.363.650 30,21
(48.422.318.976) 30, 22
15.113.044.674

(10.463.540.182) 30, 23
(1.387.899.434) 30, 24
3.261.605.058

(11.657.759) 30, 25a, b
3.249.947.299

~ 3p, 18d
3.249.947.299

3s, 19

3s, 18d

3.249.947.299

131 3r, 26

2025
REVENUES
60.044.897.344 Revenues
(46.043.881.459) Cost of goods sold

14.001.015.885 Gross Profit

Operating expenses

Financial expenses

Finance charges
Profit from operations

(10.077.240.326)
(1.820.895.065)
2.102.880.494

OTHER INCOME (EXPENSES)

(93.931.658) other income (expenses)

2.008.948.836 PROFIT (LOSS) BEFORE TAX
- Tax expenses (income)
2.008.948.836 PROFIT (LOSS) AFTER TAX

OTHER COMPRHENSIVE INCOME
Acturial gain (loss) on defined benefit

- plans
Income tax on Actuarial gain (loss)

OTHER COMPREHENSIVE
- INCOME FOR THE YEAR AFTER

TAX

COMPREHENSIVE PROFIT OR

2.008.948.836 LOSS FOR THE CURRENT YEAR

0,81 Basic Earning Per Share

Palembang, 30 April / April 30, 2026

Atas nama dan mewakili Direksi / On behalf of and representing the Board of Directors

Diperiksa olek7 Réview by:

ommy Hidayat

Direktur / Director

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan yang merupakan bagian
yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan secara keseluruhan. 4

Disetujui oleh / Approved by:

Jimmy Hidayat
Direktur Utama / President Director

See accompanying Notes to the Financial Statements
which are an integral part of the financial statements.



PT GINTING JAYA ENERGI Tbhk
LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS

Untuk Periode Enam Bulan Yang Berakhir Pada
Tanggal 31 Maret 2026 (tidak diaudit) Dan 31 Desember 2025 (diaudit)
(Disajikan dalam rupiah, kecuali dinyatakan lain)

PT GINTING JAYA ENERGI Tbk

STATEMENT OF CHANGES IN EQUITY

For The Six-Months Period Ended

March 31, 2026 (unaudited) And December 31, 2025 (audited)
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

Catatan
Notes

Komponen komprehensif lain/

Saldo 31 Maret 2025
Laba (Rugi) Bersih Tahun 2025
Penghasilan Komprehensif Lainnya
Saldo 31 Desember 2025
Laba (Rugi) Bersih Tahun Berjalan

Penghasilan Komprehensif Lainnya

Saldo 31 Maret 2026

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan yang merupakan bagian

Saldo Laba / Retain earning other comprehensive
Agio saham/ Belum Suplus Keuntungan
Paid in capital penggunaanny  penggunaanny Revaluasi / (kerugian) Jumlah
in-exess for al Revaluation akturia / Ekuitas/
par value Appropriated unappropriate Surplus Acturial profit Total Equity

247.572.000.000 248.666.329.118 (14.269.752.482) 43.132.059.619 242.217.340 525.342.853.595 Balance March 31, 2025
12.907.761.439 12.907.761.439 2025 Net Profit ( Loss )
244.287.909 244.287.909 Other Comprehensive Incomes
247.572.000.000 248.666.329.118 (1.361.991.043) 43.132.059.619 486.505.249 538.494.902.943 Balance December 31, 2025
3.249.947.299 3.249.947.299 Current Year Profit (Loss)
- Other Comprehensive Incomes
247.572.000.000 248.666.329.118 1.887.956.256 43.132.059.619 486.505.249 541.744.850.242 Balance March 31, 2026

yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan secara keseluruhan.

See accompanying Notes to the Financial Statements
which are an integral part of the financial statements.



PT GINTING JAYA ENERGI Tbk

LAPORAN ARUS KAS

Untuk Periode Enam Bulan Yang Berakhir Pada
Tanggal 31 Maret 2026 Dan 2025 (tidak diaudit)
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

PT GINTING JAYA ENERGI Tbk
STATEMENTS OF CASH FLOWS

For The Six-Months Period Ended

March 31, 2026 And 2025 (unaudited)
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

2026

Catatan /
Notes

2025

ARUS KAS DARI AKTIVITAS

OPERASI

Penerimaan Kas Dari Pelangga
Pembayaran Kepada Pemasok
Pembayaran untuk beban usah
Pembayaran kepada karyawan

Penerimaan Bunga
Pembayaran pajak
Pembayaran bunga
Penerimaan lainnya
Pembayaran lainnya

Arus kas neto dari (untuk)
aktifitas Operasi

ARUS KAS DARI AKTIVITAS
Penjualan aset tetap
Pembelian aset tetap

Arus kas neto dari (untuk)
aktifitas investasi
ARUS KAS DARI AKTIVITAS

Pembayaran Utang sewa
Pembiayaan

Penerimaan Utang Sewa
Pembiayaan

Penerimaan Pinjaman Bank
dan Lembaga keuangan
Pembayaran Pinjaman Bank
dan Lembaga keuangan

Kas Neto Yang Diperoleh dari
Aktifivas Pendanaan

Kenaikan (Penurunan)
Bersih Kas dan Setara Kas
Kas dan Setara Kas pada

Kas dan Setara Kas Akhir
Tahun

56.748.550.756
(32.073.256.860)
(27.816.103.692)
6.700.247

(861.773.082)
(1.365.639.647)
(243.853.162)
(357.024.361)

(5.962.399.801)

(72.034.000)

(72.034.000)

(1.989.275.646)

(485.066.237)

(2.474.341.883)

(8.508.775.684)

12.193.926.220

3.685.150.536

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan yang merupakan bagian

yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan secara keseluruhan.

6

CASH FLOWS FROM

61.311.308.795
(20.779.756.118)

OPERATING ACTIVITIES
Receipts from Customers
Payments to Suppliers

(9.247.894.322) 3yment for bussiness expenses

(23.142.070.014)
3.746.502
(1.917.525.416)
(1.800.075.737)
(1.013.713.258)
(55.753.078)

3.358.267.353

568.500.000
(354.479.432)

214.020.568

(765.640.009)

(3.110.685.957)

(3.876.325.966)

(304.038.045)

1.652.841.235

1.348.803.190

payment to employees
interest receipts
payment of taxes
interest payment

other receipts

other payments

Net cash flow from (for)

operating activities

CASH FLOWS FROM

INVESMENT ACTIVITY
Sales fixed assets
Purchases of fixed assets

Net Cash Flow from
CASH FLOWS FROM

FUNDING ACTIVITY
Payment of lease financing debt

Acceptance of lease financing
debt

and Financial Institutional
Debt

and 'Financial Institutional
Debt

Net Cash Flow From
(for)Funding Activities

Net Increase (Decrease) of Cash

and Cash Equivalents

Cash and Cash Equivalents At
the beginning of the year

Cash and Cash Equivalents
At the end of the year

See accompanying Notes to the Financial Statements
which are an integral part of the financial statements.



PT GINTING JAYA ENERGI Tbk

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Untuk Periode Yang Berakhir Pada Tanggal

31 Maret 2026 dan 31 Desember 2025
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

PT GINTING JAYA ENERGI Tbk

NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS
For The Period Ended

March 31, 2026 and December 31, 2025
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

1. UMUM 1. GENERAL

a. Pendirian Entitas dan Informasi Umum a. The Entity“s Establishment and General Information

PT Ginting Jaya Energi Tbk (Entitas) didirikan berdasarkan Akta
Notaris No. 9, tanggal 7 Maret 2011 dari H. Ade Firmansyah, S.H.,
M.Kn., notaris di Palembang. Akta pendirian telah disahkan oleh
Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia
melalui Surat Keputusan No. AHU-16784.AH.01.01. Tahun 2011,

tanggal 4 April 2011.

Anggaran Dasar Entitas telah mengalami beberapa kali
perubahan dan perubahan terakhir melalui Akta Notaris No. 38,
tanggal 27 Agustus 2020 dari Haji Teddy Anwar S.H., notaris di
Jakarta, mengenai Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa
berupa memberhentikan dan mengangkat Komisaris Independent
dan Menunjuk Kantor Akuntan Publik untuk melakukan
pemeriksaan Laporan Keuangan Per 31 Desember 2019. Akta
tersebut telah disahkan oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi
Manusia Republik Indonesia melalui Surat Keputusan No. AHU-

AH.01.03-0385076, tanggal 10 September 2020.

Sesuai dengan Pasal 3 Anggaran Dasar Entitas, ruang lingkup

kegiatan Entitas adalah sebagai berikut:
1. Aktivitas penunjang pertambangan dan penggalian lainnya.

. Perdagangan besar atas dasar balas jasa atau kontrak.

. Aktivitas penyediaan tenaga kerja waktu tertentu.

~NoO g~ ON

lebih.

8. Aktivitas penyewaan dan sewa guna usaha tanpa hak opsi

Entitas beralamat di Jalan Tanjung Api Api Km. 8, Kelurahan
Gasing, Kecamatan Talang Kelapa, Kabupaten Banyuasin,

Provinsi Sumatera Selatan.

Entitas memulai usaha komersilnya pada tahun 2013. Entitas
Induk dan Entitas Induk terakhir dari Entitas adalah PT Ginting

b. Penawaran Umum

Pada tanggal 16 Agustus 2019, melalui Surat Pernyataan
Pendaftaran No. 011/GJETBK/ VIII/2019, Entitas telah
menawarkan sahamnya kepada masyarakat melalui pasar modal
sejumlah 750.000.000 lembar saham dengan nilai nominal
Rp100,- per saham dengan harga penawaran Rp450,-. Pada
tanggal 31 Oktober 2019, berdasarkan Surat Keputusan Dewan
Komisioner Otoritas Jasa Keuangan Kepala Eksekutif Pengawas
Pasar Modal No. S- 160/D.04/2019, Entitas telah memperoleh

Surat Pemberitahuan Efektifnya Pernyataan Pendaftaran.

Selisih lebih jumlah yang diterima dari pengeluaran saham
terhadap nilai nominalnya sebesar Rp248.666.329.118,- dicatat
dalam akun “Agio Saham” setelah dikurangi total biaya emisi

saham sebesar Rp13.833.670.882,-.

Efektif semenjak tanggal pencatatan, seluruh saham Entitas telah

tercatat pada Bursa Efek Indonesia.

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan yang merupakan bagian
yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan secara keseluruhan.

. Aktivitas penunjang pertambangan minyak bumi dan gas alam.
. Aktivitas penyewaan dan sewa guna usaha tanpa hak opsi
. Penyediaan sumber daya manusia dan manajemen fungsi

. Aktivitas penyewaan dan sewa guna usaha tanpa hak opsi alat
transportasi darat bukan kendaraan bermotor roda empat atau

7

PT Ginting Jaya Energi Tbk (the Entity) was established based on
Notarial Deed No. 9, dated March 7, 2011 of H. Ade Firmansyah,
S.H., M.Kn., M.Kn., notary in Palembang. This deed was
approved by the Minister of Law and Human Rights of the
Republic of Indonesia as stated on its Decision Letter No. AHU-
16784.AH.01.01. Tahun 2011, dated April 4, 2011.

The Entity's Articles of Association have been amended several
times and the latest amendments are through the Notary Deed
No. 38, Augst 27 2020 from Haji Teddy Anwar SH, notary in
Jakarta, regarding the Extraordinary General Meeting of
Shareholders in the form of dismissing and appointing an
Independent Commissioner and Appointing a Public Accountant
Firm to conduct an examination of the Financial Statements as of
December 31, 2019. The deed has been approved by the Minister
Law and Human Rights of the Republic of Indonesia through
Decree No. AHU-AH.01.03-0385076, dated 10 September 2020.

According to Article 3 of the Entity“s Articles of Association, the
scope of the Entity“s activities are as follows:

Supporting activities for mining and other quarrying.
Supporting activities for petroleum and natural gas mining
Major trade on the basis of remuneration or contrac

Rent and lease activities without the option of machineries,
activities for providing labor at a certain time

Provide of human resources and management of human
Rent and lease without option rights activities for land
transportation, which are not four- wheeled vehicles or more

NSO OAWDN

8. Rent and lease activities without options for

The Entity's office is located at Jalan Tanjung Api Api Km. 8,
Kelurahan Gasing, Kecamatan Talang Kelapa, Kabupaten
Banyuasin, Provinsi Sumatera Selatan.

The Entity started its commercial business in 2013. The last Main
Entity and the Main Entity of the Entity is PT Ginting Jaya.

b. Initial Public Offering

On August 16, 2019, in the Registration Statement No. 011/GJE-
TBK/VIII/2019, the Entity has offered its shares to the public
through the capital market a total of 750.000.000 shares with a
nominal value of IDR100,- per share at an offering price of
IDR450,- per share. On October 31, 2019, based on the Decree
of the Board of Commissioners of the Financial Services
Authority, Chief Executive of the Capital Market Supervisor No. S-
160/D.04/2019, the Entity has obtained an Effective Notification of
Registration Statement.

The excess amount received from the issuance of stock over its
face value amounting to IDR248.666.329.118,- was recorded in
the account “Paid In Capital In-Exess of Par Value”, net of stock
issuance cost of IDR13.833.670.882,-.

Since the date of listing, all of the Entity shares have been listed
at Indonesia Stock Exchange.

See accompanying Notes to the Financial Statements
which are an integral part of the financial statements.
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1.

UMUM - Lanjutan

c. Dewan, Komisaris, Direktur dan Karyawan

Berdasarkan Pernyataan Keputusan Rapat yang diaktakan
melalui Akta Notaris No. 195, tanggal 24 Desember 2025 dari
notaris Heriyanto, S.H., M.Kn., Susunan Dewan Komisaris dan
Direksi Entitas pada tanggal 31 Desember 2025 dan Berdasarkan
Pernyataan Keputusan Pemegang Saham Luar Biasa yang
terakhir diaktakan melalui Akta Notaris No. 38, tanggal 27
Agustus 2020 dari notaris Haji Teddy Anwar, S.H. Susunan
Dewan Komisaris dan Direksi Entitas pada tanggal 31 Desember
2024 adalah sebagai berikut:
31 Desember 2025
Ir. H Satoto Agustono
Eddy Hidayat Lim
Tantowi Hidayat
Linford Putro Cendana

Komisaris Utama
Komisaris

Komisaris

Komisaris Independen

Susunan Dewan Komisaris dan Direktur Entitas pada tanggal 31
Desember 2025 dan 31 Desember 2024 adalah sebagai berikut:

Direktur Utama
Direktur
Direktur

Personel manajemen kunci Entitas meliputi seluruh anggota
Komisaris dan Direksi. Manajemen kunci tersebut memiliki
kewenangan dan tanggung jawab untuk merencanakan,
memimpin, dan mengendalikan aktivitas Entitas.

Remunerasi untuk Dewan Komisaris dan Direksi sebesar
Rp880.425.000,- dan Rp775.000.000,- untuk tahun 2025 dan
2024.

Berdasarkan Keputusan Dewan Komisaris No. 0065/GJE/VI1/2024
tanggal 21 Juni 2024, Entitas melakukan pengangkatan Kembali
Anggota Komite Audit, yaitu sebagai berikut:

Jimmy Hidayat
Tommy Hidayat
Welly Sugiharto

1. GENERAL - Continued
c. Commissioner, Directors and Employees

Based on the Statement of Meeting Resolutions notarized through
Notarial Deed No. 195, dated December 24, 2025 from notary
Heriyanto, S.H., M.Kn., the composition of the Entity's Board of
Commissioners and Directors as of December 31, 2025 and
Based on the Decree of the Extraordinary Shareholders, the
latest is notarized through Notary Deed No. 38, dated August 27,
2020 from notary Haji Teddy Anwar, S.H. The composition of the
Board of Commissioners and Directors of the entity as of
December 31, 2024 is as follows:
31 Desember 2024
Eddy Hidayat Lim President Commissioner
- Commissioner
Tantowi Hidayat Commissioner
Linford Putro Cendana Independent Commissioner

The composition of the Board of Commissioners and Directors of
the Entity as of December 31, 2025 and December 31, 2024 are
as follows:
President Director
Director
Director

Commissioner and Director are the Entity"s key management
personnel. The key management has the authority and
responsibility for planning, directing and controlling the activities
of the Entity.

Remuneration for the Board of Commissioners and Director of
IDR880,425,000 and IDR775,000,000 for 2025 and 2024.

Based on the Decree of the Board of Commissioners No.
0065/GJE/VI/2024 dated June 21, 2024, the Entity reappointed
the Audit Committee Members, as follows:

Ketua Komite Audit Linford Putro Cendana Head of Audit Committee
Anggota Richard Leonardus A Member
Anggota Muhammad Rama Saputra Member

Jumlah karyawan tetap Entitas adalah 31 dan 33 masing-

. Sekretaris Entitas

Berdasarkan  Surat Keputusan Direksi No. 041/GJE-
DIR/CS/I/2019, tanggal 3 Januari 2019, telah menunjuk Junes
untuk menjadi Sekretaris Entitas.

2. PERNYATAAN KEPATUHAN TERHADAP STANDAR

Laporan keuangan telah disusun dan disajikan sesuai dengan
Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia yang meliputi
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) dan Interpretasi
Standar Akuntansi Keuangan (ISAK) yang diterbitkan oleh Dewan
Standar Akuntansi Keuangan — lkatan Akuntan Indonesia (DSAK-
IAl) serta peraturan regulator pasar modal Entitas.

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan yang merupakan bagian
yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan secara keseluruhan.
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The number of permanent employees of the Entity is 31 and
d. Entity Secretary

Based on Director"s Decree No. 041/GJE- DIR/CS/I/2019, dated
January 3, 2019, the Entity had appointed Junes to be the
Corporate Secretary.

2. STATEMENT OF COMPLIANCE WITH FINANCIAL

The financial statements have been prepared and presented in
accordance with Financial Accounting Standards in Indonesia
which include the Statement of Financial Accounting Standards
(PSAK) and Interpretation of Financial Accounting Standards
(ISAK) issued by the Financial Accounting Standards Board -
Indonesian Accountants Association (DSAK-IAI) and regulations
in the Canital Market

See accompanying Notes to the Financial Statements
which are an integral part of the financial statements.
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3. INFORMASI KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG MATERIAL 3. MATERIAL ACCOUNTING POLICY INFORMATION

Berikut ini adalah ikhtisar kebijakan akuntansi yang diterapkan
oleh Entitas dalam penyusunan laporan keuangan yang sesuai
dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia. Laporan
keuangan ini juga disusun berdasarkan Peraturan No. VII.G.7
tentang penyajian dan pengungkapan laporan keuangan emiten
atau Entitas publik.

. Penyajian Laporan Keuangan

Laporan keuangan disusun dan disajikan dengan menggunakan
Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia, meliputi pernyataan
dan interpretasi yang diterbitkan oleh Dewan Standar Akuntansi
Keuangan l|katan Akuntan Indonesia (IAl) dan Peraturan No.
VII.G.7 tentang “Penyajian dan Pengungkapan Laporan
Keuangan Emiten atau Perusahaan Publik”.

Laporan keuangan disusun berdasarkan konsep harga perolehan
dengan menggunakan dasar akrual, kecuali untuk laporan arus
kas.

Laporan arus kas disusun dengan menggunakan metode
langsung dengan mengelompokkan arus kas ke dalam aktivitas
operasi, investasi dan pendanaan. Untuk tujuan laporan arus kas,
kas dan setara kas mencakup kas, kas di bank dan deposito
berjangka yang jatuh tempo dalam waktu tiga bulan atau kurang
pada saat penempatan, setelah dikurangi cerukan.

Penyusunan laporan keuangan sesuai dengan Standar Akuntansi
Keuangan di Indonesia mengharuskan manajemen untuk
membuat  pertimbangan, estimasi dan asumsi yang
mempengaruhi penerapan kebijakan akuntansi dan jumlah aset,
liabilitas, pendapatan dan beban yang dilaporkan. Walaupun
estimasi ini dibuat berdasarkan pengetahuan terbaik dan
pertimbangan atas kejadian dan tindakan saat ini, hasil yang
sebenarnya mungkin berbeda dari jumlah yang diestimasi.

Hal-hal yang melibatkan pertimbangan atau kompleksitas yang
lebih tinggi atau hal-hal di mana asumsi dan estimasi adalah
signifikan terhadap laporan keuangan diungkapkan dalam
Catatan 3t atas laporan keuangan

. Mata Uang Pelaporan, Transaksi dan Saldo Mata Uang

Perusahaan menerapkan PSAK No. 221 "Pengaruh Perubahan
Kurs Valuta Asing”, mengenai pengaturan terkait kondisi ketika
suatu mata uang tidak tertukarkan serta pengungkapannya

Mata Uang Fungsional dan Penyajian

ltem-item yang disertakan dalam laporan keuangan menggunakan
mata uang yang sesuai dengan lingkungan ekonomi utama
dimana Entitas beroperasi ("mata uang fungsional").

Mata uang pelaporan yang digunakan oleh Entitas adalah mata
uang Rupiah. Mata uang Rupiah digunakan karena memenuhi
indikator sebagai mata uang fungsional, yaitu indikator arus kas,
indikator harga jual dan indikator biaya. Seluruh angka dalam
laporan keuangan ini disajikan dalam Rupiah, kecuali bila
dinyatakan lain.

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan yang merupakan bagian
yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan secara keseluruhan.
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Presented below is a summary of significant accounting policies
adopted by the Entity in preparing the financial statements which
are in conformity with Indonesian Financial Accounting
Standards. The financial statements have also been prepared in
conformity with Regulation No. VIII.G.7, regarding presentation
and disclosure of Financial statements of the issuer or public
Fntitv

. Presentation of Financial Statement

The financial statements have been prepared and presented in
accordance with Financial Accounting Standards in Indonesia
“SAK”, which comprise the statements and interpretations issued
by the Board of Financial Accounting Standards of the Institute of
Indonesian Chartered Accountants (IAl) and Regulation No.
VII.G.7 regarding “Presentation and Disclosures of Public

Comnanies]’ Financial Statements”
The financial statements have been prepared on the basis of the

accrual concept, except for the statement of cash flows

The statement of cash flows is prepared using the direct method
by classifying cash flows on the basis of operating, investing and
financing activities. For the purpose of the statements of cash
flows, cash and cash equivalents includes cash on hand, cash in
banks and deposits with a maturity of three months or less, net of
overdrafts.

The preparation of financial statements in conformity with
Indonesian Financial Accounting Standards requires management
to make judgments, estimates and assumptions that affect the
application of accounting policies and the reported amounts of
assets, liabilities, income and expenses. Although these
estimates are based on management’s best knowledge and
judgment of current events and actions, actual results may
ultimately differ from those estimates.

The areas involving a higher degree of judgment or complexity, or
areas where assumptions and estimates are significant to the
financial statements are disclosed in Note 3r to the financial
statements.

. Reporting Currencies, Transactions and Foreign Currency

Starting December 12, 2022 and effective January 1, 2024, the
Entity applies the Presentation of PSAK 221, "The Effect of
Changes in Foreign Exchange Rates".

Functional and Presentation Currency

Items included in the financial statements use a currency
appropriate to the primary economic environment in which the
entity operates ("functional currency”).

The reporting currency used by the Entity is Indonesian Rupiah.
The Rupiah currency is used because it fulfills the indicators as
the functional currency, namely the cash flow indicator, the selling
price indicator and the cost indicator. All figures in these financial
statements are presented in Rupiah, unless otherwise stated

See accompanying Notes to the Financial Statements
which are an integral part of the financial statements.
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3. INFORMASI KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG MATERIAL -
b. Mata Uang Pelaporan, Transaksi dan Saldo Mata Uang
Transaksi dan Saldo

Transaksi dalam mata uang asing dijabarkan ke dalam mata uang
Rupiah dengan menggunakan kurs yang berlaku pada tanggal
transaksi. Pada setiap tanggal pelaporan, aset dan liabilitas
moneter dalam mata uang asing dijabarkan ke dalam mata uang
Rupiah menggunakan kurs penutup. Kurs yang digunakan
sebagai acuan adalah kurs pajak (Kurs Menteri Keuangan).
Keuntungan dan kerugian selisih kurs yang timbul dari
penyelesaian transaksi dalam mata uang asing dan dari
penjabaran aset dan liabilitas moneter dalam mata uang asing
diakui di dalam laporan laba rugi, kecuali jika ditangguhkan di
dalam ekuitas sebagai lindung nilai arus kas dan lindung nilai
investasi bersih yang memenuhi syarat.

Keuntungan dan kerugian selisih kurs yang berhubungan dengan
pinjaman, serta kas dan setara kas disajikan pada laporan laba
rugi sebagai “penghasilan atau biaya keuangan”. Keuntungan
atau kerugian neto selisih kurs lainnya disajikan pada laporan
laba rugi sebagai “(kerugian)/keuntungan lain-lain neto”.

Pada tanggal 31 Maret 2026 dan 2025, kurs konversi yang
digunakan Entitas adalah sebagai berikut:

Mata Uang Asing 2026
Dollar Amerika Serikat 16.588,00

c. Transaksi dengan Pihak-pihak Berelasi

Entitas atau individu yang dikategorikan sebagai pihak berelasi
adalah sebagai berikut:

1. Orang atau anggota keluarga terdekat mempunyai relasi dengan
entitas pelapor jika orang tersebut:
a) Memiliki pengendalian atau pengendalian bersama atas entitas
pelapor;
b) Memiliki pengaruh signifikan atas entitas pelapor; atau
c) Personil manajemen kunci entitas pelapor.

2 Suatu entitas berelasi dengan entitas pelapor jika memenuhi
salah satu hal berikut:
a) Entitas dan entitas pelapor adalah anggota dari kelompok
usaha yang sama;
b) Suatu entitas adalah entitas asosiasi atau ventura bersama
dari entitas lain;
c) Kedua entitas tersebut adalah ventura bersama dari pihak
ketiga yang sama;
d) Satu entitas adalah ventura bersama dari entitas ketiga dan
entitas yang lain adalah entitas asosiasi dari entitas ketiga;
e) Entitas tersebut adalah suatu program imbalan pasca kerja
untuk imbalan kerja dari salah satu entitas pelapor atau entitas
yang terkait dengan entitas pelapor. Jika entitas pelapor adalah
entitas yang menyelenggarakan program tersebut, maka entitas
sponsor juga berelasi dengan entitas pelapor;
f) Entitas yang dikendalikan atau dikendalikan bersama oleh
orang yang diidentifikasikan dalam huruf a; atau
g) Orang yang diidentifikasikan dalam huruf (1) (a) memiliki
pengaruh signifikan atas entitas atau personil manajemen kunci
entitas.

Semua transaksi dengan pihak-pihak berelasi, baik yang
dilakukan dengan atau tidak dengan tingkat bunga atau harga,
persyaratan dan kondisi sebagaimana dilakukan dengan pihak

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan yang merupakan bagian
yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan secara keseluruhan.
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3. MATERIAL ACCOUNTING POLICY INFORMATION - Continued

b. Reporting Currencies, Transactions and Foreign Currency

Transactions and Balances

Transactions denominated in foreign currencies are translated
into Rupiah using the exchange rates prevailing at the date of the
transaction. At each reporting date, monetary assets and liabilities
denominated in foreign currencies are translated into Rupiah
using the closing rate. The exchange rate used as a reference is
the tax rate (Minister of Finance Exchange Rates). Exchange
gains and losses arising from the settlement of transactions in
foreign currency and on the translation of monetary assets and
liabilities denominated in foreign currencies are recognized in the
statement of income, unless they are deferred in equity as cash
flow hedges and net investment hedges that satisfy the
requirements. terms.
Exchange gains and losses relating to borrowings and cash and
cash equivalents are presented in the income statement as
“finance income or expense”. Other gain or loss on foreign
exchange is presented in the income statement as “(loss)/other
gain-net’.
As of March 31, 2026 and 2025, the conversion rates used by the
Entity are as follows:
2025 Foreign currency
15.731,00 US Dollar

. Transactions with Related Parties

Entities or individuals categorized as related parties are as
follows:

. person or immediate family member has a relationship with the

reporting entity if the person:

a) Having joint control or control over the reporting entity;
b) Has significant influence over the reporting entity; or
c) Key management personnel of the reporting entity

An entity is related to a reporting entity if it meets one of the
following:

a) The entity and the reporting entity are members of the same
business group;

b) An entity is an associate or joint venture of another entity;

¢) The two entities are joint ventures of the same third party;

d) One entity is a joint venture of a third entity and the other entity
is an associate of the third entity;

e) The entity is a post-employment benefit plan for employee
benefits from one of the reporting entities or entities that are
related to the reporting entity. If the

reporting entity is the entity that administers the program, the
sponsoring entity is also related to the reporting entity;

f) An entity that is controlled or jointly controlled by a person
identified in letter a; or

g) The person identified in letter (1) (a) has significant influence
over the entity or the entity's key management personnel.

All transactions with related parties, whether or not carried out
with interest or prices, terms and conditions as they are done with
third parties, are disclosed in the financial statements

See accompanying Notes to the Financial Statements
which are an integral part of the financial statements.
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c. Transaksi dengan Pihak-pihak Berelasi - Lanjutan

d. Kas dan Setara Kas

Kas terdiri dari kas dan bank. Setara kas adalah semua investasi
yang bersifat jangka pendek dan sangat likuid yang dapat segera
dikonversikan menjadi kas dengan jatuh tempo dalam waktu 3
(tiga) bulan atau kurang sejak tanggal penempatannya, dan yang
tidak dijaminkan serta tidak dibatasi pencairannya.

. Piutang Usaha

Piutang usaha pada awalnya diakui sebesar nilai wajar dan
kemudian diukur pada biaya perolehan diamortisasi dengan
menggunakan metode suku bunga efektif, dikurangi dengan
penyisihan untuk penurunan nilai. Jika piutang diharapkan tertagih
dalam satu tahun atau kurang (atau dalam siklus normal operasi
dari bisnis jika lebih lama), piutang tersebut dikelompokkan
sebagai aset lancar. Jika lebih, piutang tersebut disajikan sebagai
aset tidak lancar.

. Piutang Usaha

Kolektibilitas piutang usaha ditinjau secara berkala. Piutang yang
diketahui tidak tertagih, dihapuskan dengan secara langsung
mengurangi jumlah tercatatnya. Akun penyisihan digunakan
ketika terdapat bukti yang obyektif bahwa Entitas tidak dapat
menagih seluruh nilai terutang sesuai dengan persyaratan awal
piutang. Kesulitan keuangan signifikan yang dialami debitur,
kemungkinan debitur dinyatakan pailit atau melakukan
reorganisasi keuangan dan gagal bayar atau menunggak
pembayaran merupakan indikator yang dianggap dapat
menunjukkan adanya penurunan nilai piutang.

Jumlah penurunan nilai adalah sebesar selisih antara jumlah
tercatat aset dan nilai kini dari estimasi arus kas masa depan
pada tingkat suku bunga efektif awal. Arus kas terkait dengan
piutang jangka pendek tidak didiskontokan apabila efek diskonto
tidak material.

Perusahaan menerapkan PSAK No. 109, Instrumen Keuangan,
mengenai pengaturan instrumen keuangan terkait klasifikasi dan
pengukuran dan penurunan nilai atas instrumen keuangan

Instrumen Keuangan

Pada tanggal 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024,
Perusahaan memiliki instrumen keuangan dalam kategori asset
dan liabilitas keuangan pada biaya perolehan diamortisasi. Oleh
karena itu, kebijakan akuntansi terkait dengan instrumen
keuangan dalam kategori asset keuangan yang diukur pada nilai
wajar melalui penghasilan komprehensif lain serta aset dan
liabilitas keuangan yang diukur pada nilai wajar melalui laba rugi
tidak diunakaokan.

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan yang merupakan bagian
yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan secara keseluruhan.
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. Transactions with Related Parties - Continued

. Cash and Cash Equivalents

Cash consists of cash on hand and in banks. Cash equivalents
are short-term, highly liquid investment that are readily convertible
to known amounts of cash with original maturities of 3 (three)
months or less from the date of placements, and which are not
used as collateral and are not restricted.

. Account Receivables

Account receivables are recognized initially at fair value and
subsequently measured at amortized cost using the effective
interest method, less provision for impairment. If collections are
expected within a one-year period or less (or in the normal
operating cycle of the business, if longer), they are classified as
current assets. If more, they are presented as non-current assets.

. Account Receivables

Collectibility of account receivables is reviewed on an ongoing
basis. Debts which are known to be uncollectible are written off
by reducing the carrying amount directly. An allowance account is
used when there is objective evidence that the Entity will not be
able to collect all amounts due according to the original terms of
the receivables. Significant financial difficulties of the debtor, the
possibility that the debtor will enter bankruptcy or financial
reorganization, and default or deliquency in payments are
considered indicators that the trade receivable is impaired.

The amount of the impairment allowance is the difference between the
asset’s carrying amount and the present value of estimated future
cash flows, discounted at the original effective interest rate. Cash
flows relating to short-term receivables are not discounted if the effect
of discounting is immaterial

The Company has applied PSAK No. 109, Financial Instruments,
which set the requirements in classification and measurement and
impairment in value of financial assets.

Financial Instruments

As of December 31, 2025 and December 31, 2024, the Company has
financial instruments under financial assets and liabilities at amortized
cost categories. Thus, accounting policies related to financial assets
at fair value through other comprehensive income as well as financial
assets and financial liabilities at fair value through profit or loss were
not disclosed.

See accompanying Notes to the Financial Statements
which are an integral part of the financial statements.



PT GINTING JAYA ENERGI Tbk

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Untuk Periode Yang Berakhir Pada Tanggal

31 Maret 2026 dan 31 Desember 2025
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

PT GINTING JAYA ENERGI Tbk

NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS
For The Period Ended

March 31, 2026 and December 31, 2025
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

3. INFORMASI KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG MATERIAL- 3. MATERIAL ACCOUNTING POLICY INFORMATION —

Aset Keuangan

Pengakuan dan Pengukuran Awal

Perusahaan mengklasifikasikan asset keuangan sesuai dengan
PSAK No. 109, yang mensyaratkan pengaturan instrumen
keuangan terkait klasifikasi dan pengukuran, penurunan nilai atas
instrumen aset keuangan dan akuntansi lindung nilai. Entitas
mengklasifikasikan aset keuangannya dalam kategori: (i) aset
keuangan yang diukur pada nilai wajar melalui laporan laba rugi
atau melalui penghasilan komprehensif lain, (ii) aset keuangan
yang diukur dengan biaya diamortisasi. Klasifikasi dan
pengukuran aset keuangan harus didasarkan pada bisnis model
dan arus kas kontraktual - apakah semata dari pembayaran pokok
dan bunga. Manajemen menentukan klasifikasi aset keuangan
pada pengakuan awal dan tidak bisa melakukan perubahan

setelah penerapan awal.

Aset keuangan yang diukur dengan biaya diamortiasi pada
awalnya diakui sebesar nilai wajarnya ditambah dengan biaya-
biaya transaksi dan selanjutnya diukur pada biaya perolehan

diamortisasi dengan menggunakan metode suku bunga efektif.

f. Instrumen Keuangan

Identifikasi dan Pengukuran Kerugian Penurunan Nilai

Financial Assets
Initial Recognition and Measurement

The Company classifies its financial assets in accordance with
PSAK No. 109, which requires the arrangement of financial
instruments related to classification and measurement,
impairment of financial asset instruments and hedge accounting.
The Entity classifies its financial assets into the following
categories: (i) financial assets measured at fair value through
profit or loss or through other comprehensive income, (ii) financial
assets measured at amortized cost. The classification and
measurement of financial assets should be based on the
business model and contractual cash flows - whether solely on
principal and interest payments. Management determines the
classification of its financial assets at initial recognition and
cannot change it after initial application.

Financial assets measured at amortized cost are recognized
initially at fair value plus transaction costs and subsequently
measured at amortized cost using the effective interest method.

Financial Instruments

Identification and Measurement of Impairment Losses

In each reporting period, the Entity assesses whether the credit
risk of financial instruments has increased significantly since
initial recognition. When making an appraisal, the Entity uses
changes in default risk that occur over the expected life of the
financial instrument rather than changes in the amount of
expected credit losses.

Pada setiap periode pelaporan, Entitas menilai apakah risiko
kredit dari instrumen keuangan telah meningkat secara signifikan
sejak pengakuan awal. Ketikamelakukan penilaian, Entitas
menggunakan perubahan atas risiko gagal bayar yang terjadi
sepanjang perkiraan usia instrumen keuangan daripada
perubahan atas jumlah kerugian kredit ekspektasian.

Dalam melakukan penilaian, Entitas membandingkan antara risiko
gagal bayar yang terjadi atas instrumen keuangan pada saat
periode pelaporan dengan risiko gagal bayar yang terjadi atas
instrumen keuangan pada saat pengakuan awal dan
mempertimbangkan kewajaran serta ketersediaan informasi, yang
tersedia tanpa biaya atau usaha pada saat tanggal pelaporan
terkait dengan kejadian masa lalu, kondisi terkini dan perkiraan
atas kondisi ekonomi di masa depan, yang mengindikasikan
kenaikan risiko kredit sejak pengakuan awal.

In conducting the assessment, the Entity compares the risk of
default that occurs on financial instruments during the reporting
period with the risk of default that occurs for financial instruments
at initial recognition and considers the reasonableness and
availability of information, which is available without cost or effort
at the relevant reporting date. With past events, current conditions
and forecasts of future economic conditions, which indicate an
increase in credit risk since initial recognition.

Entitas menggunakan model kerugian kredit ekspektasian untuk
menilai penurunan nilai aset keuangan. Entitas menerapkan
metode yang disederhanakan untuk mengukur kerugian kredit
ekspektasian yang menggunakan penyisihan kerugian kredit
ekspektasian sepanjang umurnya untuk semua piutang usaha
dan aset kontrak. Oleh karena itu, Entitas tidak mengidentifikasi
perubahan dalam risiko kredit, melainkan mengukur penyisihan
berdasarkan kerugian kredit ekspektasian sepanjang kepemilikan
aset pada tanggal pelaporan.

The Entity uses the expected credit loss model to assess the
impairment of financial assets. The Entity applies a simplified
method of measuring expected credit losses using a lifetime
allowance for expected credit losses for all trade receivables and
contract assets. Therefore, the Entity does not identify changes in
credit risk, but rather measures the allowance based on expected
credit losses as long as the assets hold at the reporting date

Untuk mengukur kerugian kredit ekspektasian, piutang usaha dan
aset kontrak telah dikelompokkan berdasarkan hari lewat jatuh
tempo. Aset kontrak terkait dengan jasa yang belum tertagih dan
secara substantial memiliki karakteristik risiko yang sama dengan
piutang usaha. Oleh karena itu, Entitas menilai bahwa tingkat
kerugian ekspektasian untuk piutang usaha adalah perkiraan
yang wajar dari tingkat kerugian untuk aset kontrak.

To measure expected credit losses, trade receivables and
contract assets have been grouped by days past due. Contract
assets relate to services that have not been collected and have
substantially the same risk characteristics as trade receivables.
Therefore, the Entity considers that the expected loss rate for
trade receivables is a reasonable estimate of the loss rate for the
contracted assets

See accompanying Notes to the Financial Statements
which are an integral part of the financial statements.

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan yang merupakan bagian
yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan secara keseluruhan. 12
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3. INFORMASI KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG MATERIAL- 3. MATERIAL ACCOUNTING POLICY INFORMATION —

Tingkat kerugian ekspektasian

looking mengenai  faktor-faktor ~ makro
memengaruhi kemampuan pelanggan untuk melunasi piutang.

Liabilitas Keuangan

Pengakuan dan Pengukuran Awal

Liabilitas keuangan dalam lingkup PSAK 71 diklasifikasikan sebagai
berikut: (i) liabilitas keuangan yang diukur dengan biaya diamortisasi,
(ii) liabilitas keuangan yang diukur dengan nilai wajar melalui laba rugi
atau melalui penghasilan komprehensif lain. Entitas menentukan

klasifikasi liabilitas keuanaan mereka nada saat nenaakuan awal.

Pengukuran Setelah Pengakuan Awal

Liabilitas keuangan Entitas mencakup utang usaha, dan biaya
yang masih harus dibayar dinyatakan sebesar jumlah tercatat,

yang kurang lebih sebesar nilai wajarnya.

Penghentian Pengakuan

Suatu liabilitas keuangan dihentikan pengakuannya pada saat
kewajiban yang ditetapkan dalam kontrak tersebut dihentikan atau

dibatalkan atau kadaluwarsa.

Ketika suatu liabilitas keuangan ditukar dengan liabilitas
keuangan lain dari pemberi pinjaman yang sama atas persyaratan
yang secara substansial berbeda, atau bila persyaratan dari
liabilitas keuangan tersebut secara substansial dimodifikasi,
pertukaran atau modifikasi persyaratan tersebut dicatat sebagai
penghentian pengakuan liabilitas keuangan awal dan pengakuan
liabilitas keuangan baru, dan selisih antara nilai tercatat masing-

masina liabilitas keuanaan tersebut diakui dalam laba atau ruai.

Saling Hapus Instrumen Keuangan

Aset dan liabilitas keuangan saling hapus dan nilai bersihnya disajikan
dalam laporan posisi keuangan jika dan hanya jika saat ini memiliki
hak yang berkekuatan hukum untuk melakukan saling hapus atas
jumlah yang telah diakui tersebut dan berniat untuk menyelesaikan
secara neto atau untuk merealisasikan aset dan menyelesaikan

liabilitasnya secara simultan.

Nilai Wajar Instrumen Keuangan

Nilai wajar liabilitas keuangan yang diukur pada nilai wajar melalui
laporan laba rugi adalah liabilitas keuangan yang ditujukan untuk
diperdagangkan. Liabilitas keuangan diklasifikasikan sebagai
diperdagangkan jika diperoleh terutama untuk tujuan dijual atau
dibeli kembali dalam waktu dekat dan terdapat bukti mengenai
pola ambil untung dalam jangka pendek terkini. Derivatif
kecuali

diklasifikasikan sebagai liabilitas diperdagangkan
ditetapkan dan efektif sebagai instrumen lindung nilai.

Entitas menyesuaikan harga di pasar yang lebih menguntungkan
untuk mencerminkan adanya perbedaan risiko kredit counterparty
antara instrumen yang diperdagangkan di pasar tersebut dengan
instrumen yang dinilai untuk posisi aset keuangan. Dalam
menentukan nilai wajar posisi liabilitas keuangan, risiko kredit Entitas

terkait dengan instrumen ikut diperhitungkan.

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan yang merupakan bagian
yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan secara keseluruhan.

didasarkan pada  profil
pembayaran penjualan dan kerugian kredit historis terkait selama
periode penjualan tersebut. Tingkat kerugian historis disesuaikan
untuk mencerminkan informasi terkini dan informasi forward-
ekonomi  yang
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The expected loss rate is based on a profile of sales payments
and the related historical credit losses during the sales period.
The historical loss rate is adjusted to reflect current and forward-
looking information about macroeconomic factors that affect a
customer's ability to settle receivables

Financial Liabilities
Initial Recognition and Measurement

Financial liabilities within the scope of PSAK 71 are classified as
follows: (i) financial liabilities at amortized cost, (ii) financial
liabilities at fair value through profit or loss or other
comprehensive income. The Entity determines the classification

AL blani Fmmmmiad Halilibiaa ~d nibiad wm;m v ibi;n

Measurement After Initial Recognition

The Entity's financial liabilities include trade payables, and
accrued expenses are stated at the carrying amount, which is
approximately equal to its fair value.

Termination of Recognition

A financial liability is derecognized when the obligation specified
in the contract is terminated or canceled or has expired.

When a financial liability is exchanged with another financial
liability from the same lender for substantially different
requirements, or if the terms of the financial liability are
substantially modified, the exchange or modification of these
requirements is recorded as a derecognition of the recognition of
initial financial liabilities and recognition of new financial liabilities,
and the difference between the carrying value of each financial
liabilitv is recoanized in profit or loss.

Offsetting Financial Instruments

Financial assets and liabilities are offset and their net values are
presented in the statement of financial position if and only if they
currently have a legal right to write off the recognized amounts
and intend to settle the net or to realize the assets and settle their
liabilities simultaneously.

Fair Value of Financial Instruments

The fair value of financial liabilities measured at fair value through
profit or loss are the financial liabilities that are designated for
trade. Financial liabilities are classified for trade if acquired
primarily for the purpose of selling or repurchasing in the near
term and there is evidence of a pattern of short-term profit taking.
Derivatives are classified as trading liabilities except those
effectively designated as hedging instruments.

The Entity adjusts prices in a more favorable market to reflect the
differences in counterparty credit risk between instruments traded
in the market and instruments that are valued for financial asset
positions. In determining the fair value of the financial liability
position, the Entity's credit risk associated with the instrument is
taken into account.

See accompanying Notes to the Financial Statements
which are an integral part of the financial statements.
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3. INFORMASI KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG MATERIAL-

f.

Instrumen Keuangan - Lanjutan
Penyesuaian risiko kredit

Entitas menyesuaikan harga di pasar yang lebih menguntungkan
untuk mencerminkan adanya perbedaan risiko pihak yang
bertransaksi (counterparty) antara instrumen yang
diperdagangkan di pasar tersebut dengan instrumen yang dinilai
untuk posisi keuangan. Dalam menentukan nilai wajar posisi
liabilitas keuangan, risiko kredit Entitas terkait dengan instrumen
keuangan ikut diperhitungkan.

Biaya perolehan yang diamortisasi dan instrumen

Biaya perolehan yang diamortisasi diukur dengan menggunakan
metode suku bunga efektif dikurangi cadangan penurunan nilai
dan pembayaran atau pengurangan pokok. Perhitungan ini
mencakup seluruh premi dan diskonto pada saat akuisisi dan
mencakup biaya transaksi serta komisi yang merupakan bagian
tak terpisahkan dari suku bunga efektif.

Penurunan nilai aset keuangan

Pada setiap tanggal laporan posisi keuangan, Entitas
mengevaluasi apakah terdapat bukti yang obyektif bahwa aset
keuangan atau kelompok aset keuangan mengalami penurunan
nilai. Untuk pinjaman yang diberikan dan piutang yang dicatat
pada biaya perolehan diamortisasi. Entitas terlebih dahulu
menentukan bahwa terdapat bukti obyektif mengenai penurunan
nilai secara individual atas aset keuangan yang siginifikan secara
individual, atau secara kolektif untuk aset keuangan yang tidak
signifikan secara individual. Jika Entitas menentukan tidak
terdapat bukti obyektif mengenai penurunan nilai atas aset
keuangan yang dinilai secara individual, terlepas aset keuangan
tersebut signifikan atau tidak, maka aset tersebut dimasukkan ke
dalam kelompok aset keuangan yang dimiliki karakteristik risiko
kredit yang sejenis dan menilai penurunan nilai kelompok tersebut
secara kolektif.

Entitas terlebih dahulu menentukan bahwa terdapat bukti obyektif
mengenai penurunan nilai secara individual atas aset keuangan
yang siginifikan secara individual, atau secara kolektif untuk aset
keuangan yang tidak signifikan secara individual. Jika Entitas
menentukan tidak terdapat bukti obyektif mengenai penurunan
nilai atas aset keuangan yang dinilai secara individual, terlepas
aset keuangan tersebut signifikan atau tidak, maka aset tersebut
dimasukkan ke dalam kelompok aset keuangan yang dimiliki
karakteristik risiko kredit yang sejenis dan menilai penurunan nilai
kelompok tersebut secara kolektif.

Aset yang penurunan nilainya dinilai secara individual dan untuk
itu kerugian penurunan nilai diakui atau tetap diakui, tidak
termasuk dalam penilaian penurunan nilai secara kolektif.

Jika terdapat bukti obyektif bahwa kerugian penurunan nilai
terjadi, total kerugian tersebut diukur sebagai selisih antara nilai
tercatat aset dengan nilai kini estimasi arus kas masa datang
(tidak termasuk kerugian kredit di masa mendatang yang belum
terjadi). Nilai kini estimasi arus kas masa datang didiskonto
dengan menggunakan suku bunga efektif awal dari aset
keuangan tersebut. Jika pinjaman atau piutang yang diberikan
memiliki suku bunga periode variabel, maka tingkat diskonto yang
digunakan untuk mengukur setiap kerugian penurunan nilai

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan yang merupakan bagian
yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan secara keseluruhan.
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3. MATERIAL ACCOUNTING POLICY INFORMATION —

f. Financial Instrumens - Continued

Credit risk adjustment

The Entity adjusts prices in a more favorable market to reflect the
difference in risk of counterparties between instruments traded in
that market and instruments that are valued for financial position.
In determining the fair value of financial liability positions, the
Entity's credit risk associated with financial instruments is taken
into account

Amortized acquisition costs and financial instruments

Amortized cost is measured using the effective interest method
less allowance for impairment losses and payment or principal
reduction. This calculation includes all premiums and discounts at
the time of acquisition and covers transaction costs and
commissions which are an integral part of the effective interest
rate.

Penurunan nilai aset keuangan

At each statement of financial position date, the Entity evaluates
whether there is objective evidence that a financial asset or group
of financial assets is impaired. For loans and receivables
recorded at amortized cost. The Entity first determines that there
is objective evidence of impairment individually for financial
assets that are significant individually, or collectively for financial
assets that are not individually significant. If the Entity determines
that there is no objective evidence of impairment for financial
assets that are individually valued, whether or not the financial
assets are significant, the assets are included in the group of
financial assets that have similar credit risk characteristics and
collectively assess the impairment of those groups.

The Entity first determines that there is objective evidence of
impairment individually for financial assets that are significant
individually, or collectively for financial assets that are not
individually significant. If the Entity determines that there is no
objective evidence of impairment for financial assets that are
individually valued, whether or not the financial assets are
significant, the assets are included in the group of financial assets
that have similar credit risk characteristics and collectively assess
the impairment of those groups.

Assets that are individually assessed for impairment and for
which an impairment loss is or continues to be recognized are not
included in a collective assessment of impairment

If there is objective evidence that an impairment loss has
occurred, the total loss is measured as the difference between the
carrying value of the asset and the present value of estimated
future cash flows (excluding future credit losses that have not yet
occurred). The present value of estimated future cash flows is
discounted using the initial effective interest rate of the financial
asset. If a loan or receivable has a variable period interest rate,
the discount rate used to measure any impairment loss is the
effective effective interest rate.

See accompanying Notes to the Financial Statements
which are an integral part of the financial statements.
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3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG SIGNIFIKAN -

f.

Instrumen Keuangan - Lanjutan
Penurunan nilai aset keuangan - lanjutan

Nilai tercatat atas aset keuangan yang dikurangi melalui
penggunaan pos cadangan melalui penggunaan pos cadangan
penurunan nilai dan total kerugian yang terjadi diakui dalam
laporan laba rugi komprehensif.

Pendapatan bunga selanjutnya diakui sebesar nilai tercatat yang
diturunkan nilainya berdasarkan tingkat suku bunga efektif awal
dari aset keuangan.

Pinjaman yang diberikan dan piutang beserta dengan cadangan
terkait dihapuskan jika terdapat kemungkinan yang realistis atas
pemulihan dimasa mendatang dan seluruh agunan telah
terealisasi atau dialihkan kepada Entitas. Jika pada tahun
berikutnya, nilai estimasi kerugian penurunan nilai aset keuangan
bertambah atau berkurang karena peristiwa yang terjadi setelah
penurunan nilai diakui, maka kerugian penurunan nilai yang diakui
sebelumnya bertambah atau berkurang dengan menyesuaikan
pos cadangan penurunan nilai. Jika dimasa mendatang
penghapusan tersebut dapat dipulihkan, jumlah pemulihan
tersebut diakui pada laba atau rugi.

. Persediaan Peralatan

Persediaan peralatan terdiri dari suku cadang yang dinilai
berdasarkan nilai terendah antara harga perolehan atau nilai
realisasi bersih. Harga perolehan ditentukan dengan metode rata-
rata tertimbang. Operasional

. Biaya dibayar di muka

Biaya dibayar dimuka merupakan biaya yang dikeluarkan pada
periode berjalan namun belum ada manfaat yang diperoleh
dari biaya tersebut. Manfaat ini akan diperoleh atau dirasakan
pada tahun yang akan datang. Biaya dibayar dimuka akan
diamortisasi dengan metode garis lurus sesuai dengan masa
manfaat selama periode manfaat yang diharapkan.

Aset Tetap

Aset tetap pada awalnya, kecuali tanah, dinyatakan
berdasarkan biaya perolehan, tetapi tidak termasuk biaya
perawatan sehari-hari, dikurangi akumulasi penyusutan dan
akumulasi rugi penurunan nilai, jika ada. Tanah tidak
disusutkan dan dinyatakan berdasarkan biaya perolehan
dikurangi akumulasi rugi penurunan nilai, jika ada.

Entitas menerapkan kebijakan akuntansi model revaluasi
untuk aset tetap berupa kendaraan dan alat berat, Untuk Aset
tetap selain Kendaraan dan alat berat disajikan sebesar harga
perolehan dikurangi dengan akumulasi penyusutan.

Jika nilai wajar dari aset yang direvaluasi mengalami
perubahan yang signifikan, maka perlu direvaluasi secara
tahunan, sedangkan jika nilai wajar dari aset yang direvaluasi
tidak mengalami perubahan yang signifikan, maka perlu
dilakukan revaluasi paling kurang 5 tahun sekali.

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan yang merupakan bagian
yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan secara keseluruhan.
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3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES -

f. Financial Instrumens - Continued

Penurunan nilai aset keuangan - continued

The carrying amount of the financial asset is reduced through the use
of a reserve account through the use of an allowance for impairment
account and the total loss incurred is recognized in the statement of
comprehensive income.

Subsequent interest income is recognized at the carrying amount
which is reduced in value based on the initial effective interest
rate of the financial assets.

Loans and receivables along with associated reserves are written
off if there is a realistic possibility of future recovery and all
collateral has been realized or transferred to the Entity. If in the
following year, the estimated value of impairment losses of
financial assets increases or decreases due to events that occur
after Impairment is recognized, the previously recognized
impairment loss increases or decreases by adjusting the
allowance for impairment losses. If the future write-off can be
recovered, the amount of the recovery is recognized in profit or
loss.

. Inventory of Tools

Elnventories of Tools consist of spare parts valued at the lower of
cost or net realizable value. The acquisition price is determined
using the weighted average method. operational

. Prepaid Expense

Prepaid expense are costs incurred in the current period but no
benefits have been obtained from these costs. This benefit will be
obtained or realized obtained in the coming year. Prepaid
expenses will be amortized using the straight-line method over
the expected useful life of the period.

Fixed Assets

Fixed assets are initially stated, except land, at cost, but
excluding daily maintenance costs, less accumulated
depreciation and accumulated impairment losses, if any. Land is
not depreciated and is stated at cost less accumulated
impairment losses, if any.

The entity applies a revaluation model accounting policy for fixed
assets in the form of vehicles and heavy equipment. For fixed
assets other than vehicles and heavy equipment, they are
presented at cost less accumulated depreciation.

If the fair value of the revalued asset experiences significant
changes, it needs to be revalued annually, whereas if the fair
value of the revalued asset does not experience significant
changes, then it needs to be revalued at least once every 5
years.

See accompanying Notes to the Financial Statements
which are an integral part of the financial statements.
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3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG SIGNIFIKAN -

Aset Tetap

Kenaikan nilai tercatat yang timbul dari revaluasitanah dan
bangunan dicatat sebagai “Cadangan Revaluasi Aset” dan
disajikan  sebagai “Penghasilan  Komprehensif Lain”.
Penurunan nilai tercatat yang timbul dari revaluasi dicatat
sebagai beban pada tahun berjalan. Apabila aset tersebut
memiliki saldo “Keuntungan Revaluasi Aset Tetap” yang
disajikan sebagai “Penghasilan Komprehensif Lain”, maka
selisih penurunan nilai tercatat tersebut dibebankan terhadap
“Keuntungan Revaluasi Aset Tetap” dan sisanya diakui
sebagai beban tahun berjalan.

Beban-beban yang timbul setelah aset tetap digunakan, seperti
beban perbaikan dan pemeliharaan, dibebankan pada tahun saat
terjadinya.  Apabila  beban-beban tersebut menimbulkan
peningkatan manfaat ekonomis dari masa datang dari
penggunaan aset tersebut yang melebihi kinerja normalnya, maka
beban-beban tersebut dikapitalisasi sebagai tambahan biaya
perolehan aset tetap.

Penyusutan dihitung berdasarkan metode garis lurus selama
estimasi masa manfaat aset tetap sebagai berikut:

i.

Tahun / Year

3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES -

Fixed Assets

The increase in carrying value arising from the revaluation of land
and buildings is recorded as “Asset Revaluation Reserve” and
presented as “Other Comprehensive Income”. The decrease in
carrying value arising from revaluation is recorded as an expense
in the current year. If the asset has a balance of "Fixed Asset
Revaluation Gain" which is presented as "Other Comprehensive
Income",then the difference in the reduction in carrying value is
charged to "Fixed Asset Revaluation Gain" and the remainder is
recognized as an expense for the current year.

Expenses that arise after fixed assets are used, such as repairs
and maintenance costs, are expensed as incurred. If these
expenses result in an increase in future economic benefits from
the use of the asset that exceeds its normal performance, these
costs are capitalized as an additional cost of the fixed assets.

Depreciation is calculated based on the straight-line method over
the estimated useful life of the fixed asset as follows:

2026
Kendaraan 10
Peralatan kantor 4
Alat berat 10-20

Berdasarakan surat penelaahan atas kondisi dan estimasi umur
aset tetap no.0138/GJE/IM/XII/2022 tanggal 30 Desember 2022
entitas menetapkan perubahan umur ekonomis asset tetap alat
berat dan kendaraan berlaku 1 Januari 2023.

Entitas kembali melakukan penelahaan untuk tahun buku yang
berakhir 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024, berdasarkan
surat penelaahan atas kondisi dan estimasi umur aset tetap
No.0178/GJE/XII/2025 tanggal 30 Desember 2025 dan No.
0175/GJE/XI1/2024 tanggal 30 Desember 2024 umur ekonomis
masih sesuai dengan hasil penelahaaan
No.0138/GJE/IM/XII/2022 tanggal 30 Desember 2022.

Setiap akhir tahun buku pelaporan, Entitas melakukan
penelaahan berkala atas masa manfaat ekonomis aset, nilai
residu, metode penyusutan dan sisa umur pemakaian

berdasarkan kondisi teknis.

Aset tetap pada tanggal laporan posisi keuangan ditelaah untuk
mengetahui apakah telah terjadi kerugian akibat penurunan nilai
bilamana terdapat kejadian atau perubahan keadaan yang
mengidentifikasikan bahwa nilai tercatat aset tersebut tidak dapat
diperoleh kembali. Kerugian akibat penurunan nilai diakui sebesar
selisih antara nilai tercatat aset dengan nilai yang dapat diperoleh
Kembali dari aset tersebut. Nilai yang dapat diperoleh kembali
adalah nilai yang lebih tinggi diantara harga jual bersih dan nilai
pakai aset.

Nilai tercatat aset tetap ditelah kembali dan dilakukan penurunan
nilai apabila terdapat peristiwa atau perubahan kondisi tertentu
yang mengindikasikan nilai tercatat tersebut tidak dapat
dipulihkan sepenuhnya.

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan yang merupakan bagian
yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan secara keseluruhan.
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2025
10 Vehicles
4 Office equipments
10-20 Heavy equipments

Based on a review letter on the condition and estimated age of
fixed assets no.0138/GJE/IM/XI11/2022 dated 30 December 2022,
the entity determined changes in the economic life of fixed assets
for heavy equipment and vehicles to take effect on 1 January

nnnn

The entity re-conducted a review for the financial year ending
December 31, 2025 and December 31, 2024, based on the review
letter on the condition and estimated life of fixed assets
No.0178/GJE/XIl/2025 dated December 30, 2025 and No.
0175/GJE/XI11/2024 dated December 30, 2024, the economic life
is still in accordance with the results of the review

No 0138/G.IF/IM/X11/2022 datad NDaremhear 30 2022

At the end of each reporting financial year, the Entity carries out a
periodic review of the asset's economic useful life, residual value,
depreciation method and remaining useful life based on technical
conditions.

Fixed assets at the statement of financial position date are
reviewed to determine whether there has been a loss due to
impairment if there is an event or change in circumstances that
identifies that the carrying value of the asset cannot be
recovered. Losses due to impairment are recognized as the
difference between the carrying value of the asset and the value
that can be recovered from the asset. The recoverable value is
the higher value between the net selling price and the asset's use
value.

The carrying value of fixed assets is reviewed and the value is
reduced if there are certain events or changes in conditions that
indicate the carrying value cannot be fully recovered.

See accompanying Notes to the Financial Statements
which are an integral part of the financial statements.
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3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG SIGNIFIKAN -

Aset Tetap

Jumlah tercatat aset tetap dihentikan pengakuannya
(derecognized) pada saat dilepaskan atau tidak ada manfaat
ekonomis masa depan yang diharapkan dari penggunaan atau
pelepasannya. Aset tetap yang dijual atau dilepaskan, dikeluarkan
dari kelompok aset tetap berikut akumulasi penyusutan dan
amortisasi serta akumulasi penyusutan dan amortisasi serta
akumulasi penurunan nilai yang terkait dengan aset tetap
tersebut.

Laba atau rugi yang timbul dari penghentian pengakuan aset
tetap ditentukan sebesar perbedaan antara jumlah neto hasil
pelepasan, jika ada, dengan jumlah tercatat dari aset tetap
tersebut, dan diakui dalam laporan laba rugi komprehensif pada
tahun terjadinya penghentian pengakuan. Nilai residu, umur
manfaat, serta metode penyusutan dan amortisasi ditelaah setiap
akhir tahun dan dilakukan penyesuaian apabila hasil telah
berbeda dengan estimasi sebelumnya.

Aset dalam penyelesaian dinyatakan sebesar nilai perolehan.
Biaya perolehan tersebut termasuk biaya pinjaman yang terjadi
selama masa pembangunan yang timbul dari hutang yang
digunakan untuk pembangunan aset tersebut. Akumulasi biaya
perolehan akan dipindahkan ke masing-masing aset tetap yang
bersangkutan pada saat selesai dan siap digunakan.

Aset Dalam Penyelesaian

Aset dalam penyelesaian disajikan sebagai bagian dalam aset
tetap dan dinyatakan sebesar biaya perolehan. Semua beban,
termasuk biaya pinjaman dalammasapembangunan,yang terjadi
sehubungan dengan penyelesaian pembangunan tersebut
dikapitalisasi sebagai bagian dari biaya perolehan aset dalam
penyelesaian. Aset dalam penyelesaian akan disusutkan pada
saat manfaat atas asat tersehit telah diaiinakan nleh

. Properti Investasi

Properti investasi adalah properti (tanah atau bangunan atau
bagian dari suatu bangunan atau kedua-duanya) yang dikuasai
oleh pemilik atau penyewa melalui sewa pembiayaan untuk
menghasilkan sewa atau untuk kenaikan nilai atau kedua-duanya,
dan tidak untuk digunakan dalam produksi atau penyediaan
barang atau jasa atau untuk tujuan administratif; atau dijual dalam

keaniatan 11saha sehari-hari
Properti investasi diakui sebagai aset jika dan hanya jika besar

kemungkinan manfaat ekonomik masa depan yang terkait dengan
properti investasi akan mengalir ke Entitas; dan biaya perolehan
properti investasi dapat diukur dengan andal.

Entitas mengalihkan properti ke, atau dari properti investasi jika,
dan hanya jika, ketika properti memenuhi, atau berhenti
memenuhi, definisi properti investasi dan terdapat bukti atas
perubahan penggunaan, mencakup:

a) Dimulainya penggunaan oleh pemilik, atau pengembangan
untuk pemilik, untuk pengalihan dari properti investasi menjadi
properti yang digunakan sendiri;

b) Dimulainya pengembangan untuk dijual, untuk pengalihan dari
properti investasi menjadi persediaan;

c) Berakhirnya pemakaian oleh pemilik, untuk dijual, untuk
pengalihan dari properti yang digunakan sendiri menjadi properti
investasi;

d) Insepsi sewa operasi kepada pihak lain, untuk pengalihan dari
persediaan menjadi properti investasi.

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan yang merupakan bagian
yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan secara keseluruhan.
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i.

3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES -

Fixed Assets

The carrying amount of a fixed asset is derecognized when
released or no future economic benefits are expected from its use
or disposal. Property, plant and equipment sold or disposed of,
are removed from the group of property, plant and equipment
together with the accumulated depreciation and amortization, and
the accumulated depreciation and amortization and accumulated
impairment losses relating to the said fixed assets.

Gains or losses arising from derecognition of fixed assets are
determined at the difference between the net disposal proceeds,
if any, and the carrying amount of the fixed assets, and are
recognized in the statement comprehensive income in the year of
derecognition. The residual value, useful life, and depreciation
and amortization methods are reviewed at the end of each year
and adjustments are made if the study results differ from previous
estimates.

Assets in progress are stated at cost. Such costs include loan
costs incurred during the construction period arising from the debt
used for the construction of the Assets. The accumulated costs
will be transferred to the respective fixed assets when completed
and ready for use.

j. Investment Properties

Construction in progress is presented as part of fixed assets and
stated at cost. All expenses, including loan fees during the
construction period, what occurs in connection with the completion
of the construction is capitalized as part of the cost of acquiring
assets in progress. Construction in progress will be depreciated
when the benefits of the assets have been used by the Company.

k. Account Payable and Other Payable

Investment properties are properties (land or a building or part of
a building or both) held by the owner or the lessee under a
finance lease to earn rentals or for capital appreciation or both,
rather than for use in the production or supply of goods or
services or for administrative purposes; or sale in the daily
business activities.

Investment property is recognized as an asset when, and only
when it is probable that the future economic benefits that are
associated with the investment property will flow to the Entity; and
the cost of the investment property can be measured reliably.

The Entity shall transfer a property, to, or from investment
property when, and only when, the property meets, or ceases to
meet, the definition of investment property and there is evidence
of the change in use, including:

a) Commencement of owner-occupation, or of development with a
view to owner occupation, for a transfer from investment property
to owner-occupied property;

b) Commencement of development with a view to sell, for a
transfer from investment property to inventories;

c) End of owner-occupation, for a transfer from owner-occupied
property to investment property; and

d) Inception of an operating lease to another party, for a transfer
from inventory to investment property.

See accompanying Notes to the Financial Statements
which are an integral part of the financial statements.
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3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG SIGNIFIKAN -
Lanjutan
k. Properti Investasi

3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES -
Continued

k. Account Payable and Other Payable

Properti investasi dihentikan pengakuannya pada saat dilepaskan
atau ketika tidak digunakan lagi secara permanen dan tidak
memiliki manfaat ekonomi masa depan yang diperkirakan dari

An investment property is derecognized on disposal or when the
investment property is permanently withdrawn from use and no
future economic benefits are expected from its disposal. Gains or

pelepasannya. Keuntungan atau kerugian yang timbul dari
penghentian atau pelepasan ditentukan dari selisih antara hasil
neto pelepasan dan jumlah tercatat aset, dan diakui dalam laba

rugi pada periode terjadinya penghentian atau pelepasan.

Tanah dan bangunan disajikan dengan metode nilai Harga

Perolehan dan tidak disusutkan

I. Utang Usaha dan Utang Lain-lain

Utang usaha dan utang lain-lain pada awalnya diakui pada nilai
wajar dan kemudian diukur dengan harga perolehan diamortisasi
dengan menggunakan metode suku bunga efektif kecuali efek
diskontonya tidak material. Utang dikelompokkan sebagai
liabilitas lancar apabila pembayaran jatuh tempo dalam waktu
satu tahun atau kurang (atau dalam siklus normal operasi dari
bisnis jika lebih lama). Jika tidak, utang tersebut disajikan sebagai

liabilitas tidak lancar.

m Sewa

Entitas telah mengadopsi PSAK No. 116: Identifikasi dan
pengukuran atas aset hak guna dan liabilitas sewa diterapkan
secara modified retrospective tanpa penyajian kembali periode
komparatif. Liabilitas sewa selanjutnya diukur pada biaya
perolehan diamortisasi menggunakan metode suku bunga efektif.
Aset hak pakai disusutkan selama masa sewa dengan dasar garis

lurus.

Pembayaran-pembayaran sehubungan dengan sewa jangka
pendek dan aset dengan nilai rendah diakui secara garis lurus
sebagai beban pada laporan laba rugi. Sewa jangka pendek
adalah sewa dengan masa kontrak sewa selama 12 bulan atau

lebih sedikit.

Penerapan pencatatan PSAK No. 116 berlaku untuk seluruh sewa
(kecuali sebagaimana yang disebutkan sebelumnya), vyaitu

sebagai berikut:

a) Menyajikan aset hak-guna sebagai bagian dari aset tetap dan
liabilitas sewa disajikan sebagai bagian dari liabilitas lain-lain
dalam laporan posisi keuangan, yang diukur pada nilai kini dari

pembayaran sewa masa depan;

b) Mencatat penyusutan aset hak-guna dan bunga atas liabilitas
sewa dalam laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif; dan
c) Memisahkan jumlah total pembayaran ke bagian pokok
(disajikan dalam kegiatan pendanaan) dan bunga (disajikan

dalam kegiatan operasional) dalam laporan arus kas.

Jual dan Sewa Balik

Jika suatu transaksi jual dan sewa-balik merupakan sewa
pembiayaan, selisih lebih hasil penjualan diatas nilai tercatat,
tidak segera diakui sebagai pendapatan tetapi ditangguhkan dan

diamortisasi selama masa sewa.

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan yang merupakan bagian
yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan secara keseluruhan.
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losses arising from the retirement or disposal are determined as
the difference between the net disposal proceeds and the
carrying amount of the asset, and are recognized in profit or loss
in the period of the retirement or disposal.

Land and building is stated with fair value model and is not
depreciated.

Account Payable and Other Payable

Account and other payables are recognized initially at fair value
and subsequently measured at amortized cost using the effective
interest method unless the discount effect is immaterial. Accounts
payable are classified as current liabilities when payments are
due within one year or less (or within the normal operating cycle
of the business if longer). If not, the debt is presented as a non-
current liability.

Rent

The Entity has also adopted PSAK No. 116: Identification and
measurement of the asset's rights and lease liabilities are applied
on a modified retrospective basis without a comparative period
representation. Lease liabilities are subsequently measured at
amortised cost using the effective interest method. The right-of-
use assets are depreciated over the lease term on a straight-line
basis.

Payments relating to short-term leases and low value assets are
recognized in a straight line as an expense in the income
statement. Short-term rent is a lease with a rental contract period
of 12 months or less.

The recording implementation of PSAK No. 116 is applied for all
leases (except as stated earlier), as follows:

a) Presents right-of-use assets as part of fixed assets and lease
liabilities presented as part of other liabilities in the statement of
financial position which measured at the present value of the
future lease payments;

b) Records depreciation of right-of-use assets and interest on
lease liabilities in the statement of profit or loss and other
comprehensive income; and

c) Separates the total amount of cash paid within operating
activities) in the statement of cash flow

Sell and Leaseback

If a sale and leaseback transaction is a finance lease, the excess
of the proceeds from the sale above the carrying value is not
recognized immediately as income but is deferred and amortized
over the lease term.

See accompanying Notes to the Financial Statements
which are an integral part of the financial statements.
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3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES -
Continued

n. Impairment of Non-Financial Assets

3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG SIGNIFIKAN -
Lanjutan
n. Penurunan Nilai Aset Non-Keuangan

Setiap tanggal Pelaporan, Entitas menelaah nilai tercatat aset non
keuangan untuk menentukan apakah terdapat indikasi bahwa
aset tersebut telah mengalami penurunan nilai. Jika terdapat
indikasi tersebut, jumlah terpulihkan dari aset diestimasi untuk
menentukan tingkat kerugian penurunan nilai (jika ada). Bila tidak
memungkinkan untuk mengestimasi jumlah terpulihkan atas suatu
aset individu,

Entitas mengestimasi jumlah terpulihkan dari unit penghasil kas
atas aset.

Perkiraan jumlah terpulihkan adalah nilai tertinggi antara nilai
wajar dikurangi biaya untuk menjual atau nilai pakai. Jika jumlah
terpulihkan dari aset non-keuangan (unit penghasil kas) dikurangi
menjadi sebesar terpulihkan dan rugi penurunan nilai diakui
langsung ke laporan laba rugi komprehensif.

. Pengakuan Pendapatan dan Beban Pendapatan
Pendapatan

Dalam menentukan pengakuan pendapatan, Entitas melakukan analisa
transaksi melalui lima langkah analisa berikut:

1. Mengindentifikasi kontrak dengan pelanggan, dengan kriteria sebagai
- Kontrak telah disetujui oleh pihak- pihak terkait dalam kontrak;

- Entitas bisa mengidentifikasi hak dari pihak-pihak terkait dan jangka

- Kontrak memiliki substansi komersial;

- dan Besar kemungkinan Entitas akan menerima imbalan atas barang
2. Mengidentifikasi kewajiban pelaksanaan dalam kontrak, untuk
menyerahkan barang atau jasa yang memiliki karakteristik yang berbeda
ke pelanggan.

3. Menentukan harga transaksi, setelah dikurangi diskon, retur, insentif
penjualan, pajak penjualan barang mewah, pajak pertambahan nilai dan
pungutan ekspor, yang berhak diperoleh suatu entitas sebagai
kompensasi atas diserahkannya barang atau jasa yang dijanjikan ke
pelanggan.

4. Mengalokasikan harga transaksi kepada setiap kewajiban
pelaksanaan dengan menggunakan dasar harga jual dari setiap barang
atau jasa yang dijanjikan di kontrak.

5. Mengakui pendapatan ketika kewajiban pelaksanaan telah dipenuhi
(sepanjang waktu atau pada suatu waktu tertentu).

Pendapatan dari penjualan jasa diakui dalam laba rugi pada saat jasa
diberikan. Untuk penjualan jasa yang mengacu pada tingkat
penyelesaian dari transaksi pada tanggal pelaporan, tingkat
penyelesaian transaksi ditentukan dengan memperhatikan survei
pekerjaan yang telah dilaksanakan.

Pendapatan diukur sebesar nilai wajar imbalan yang diterima atau dapat
diterima, tidak termasuk diskon dagang dan rabat volume. Jumlah yang
menjadi bagian pihak ketiga seperti Pajak Pertambahan Nilai
dikeluarkan dari pendapatan.

Jika terjadi pembayaran ditangguhkan, maka Entitas mengakui
pendapatan sebesar nilai wajar imbalan dengan pendiskontoan seluruh
penerimaan di masa depan dengan menggunakan suku bunga tersirat
(imputed interest rate).

Entitas mengakui pendapatan ketika jumlah pendapatan dapat diukur
secara andal, kemungkinan besar manfaat ekonomik sehubungan
dengan transaksi tersebut akan mengalir ke Entitas, dan kriteria tertentu
telah dipenuhi untuk setiap aktivitas Entitas.

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan yang merupakan bagian
yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan secara keseluruhan.
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Each Reporting Date, the Entity reviews the carrying value of non-
financial assets to determine whether there are indications that
the assets have been impaired. If there are indications, the
recoverable amount of the asset is estimated to determine the
level of impairment loss (if any). If it is not possible to estimate the
recoverable amount of an individual asset,

the Entity estimates the recoverable amount from the cash
generating unit for the asset.

Estimated recoverable amount is the highest value between fair
value less costs to sell or use value. If the recoverable amount of
non-financial assets (cash generating units) is reduced to
recoverable amount and the impairment loss is recognized
directly in the statement of comprehensive income.

. Revenue and Expense Recognition Income

Income

In determining revenue recognition, the Group perform analysis
transaction through the following five steps of assessment:
1. Identify contracts with customers with certain criteria as follows:
- The contract has been agreed by the parties involved in the
- The Group can identify the rights of relevant parties and the
- The contract has commercial substance; and
- It is probable that the Group will receive benefits for the
2.ldentify the performance obligations in the contract, to transfer
distinctive goods or services to the customer.

3.Determine the transaction price, net of discounts, returns, sales
incentives, luxury sales tax, value added tax and export duty,
which an entity expects to be entitled in exchange for transferring
promised goods or services to a customer.

4. Allocate the transaction price to each performance obligation
on the basis of the selling prices of each goods or services
promised in the contract

5. Recognize revenue when performance obligation is satisfied
(over time or at a point in time)

Revenue from sales of services is recognized in profit or loss when
the services are rendered. For sales of services in which the service
are rendered by reference to the stage of completion of the
transaction at the reporting date, the stage of completion is assessed
by reference to surveys of work performed.

Revenue is measured at the fair value of benefits received or
acceptable, excluding trade discounts and volume rebates. The
amounts that are part of a third party such as Value Added Tax
are excluded from income.

If a deferred payment occurs, the Entity recognizes revenue at its
fair value with the discounting of all future receipts by imputed
interest rate.

The Entity recognizes revenue when the amount of revenue can be
measured reliably, most likely the economic benefits associated with
such transactions will flow to the Entity, and certain criteria have been
met for each of the Entity's activities.

See accompanying Notes to the Financial Statements
which are an integral part of the financial statements.
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3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES -
Continued

3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG SIGNIFIKAN -
Lanjutan

o. Pengakuan Pendapatan dan Beban Pendapatan o. Revenue and Expense Recognition Income
Pendapatan dari penjualan barang diakui pada saat risiko dan manfaat
kepemilikan barang secara signifikan telah dialihkan kepada pembeli.
Pendapatan jasa diakui dengan mengacu pada tingkat penyelesaian dari
transaksi saat jasa diberikan pada akhir periode pelaporan. Penghasilan
bunga diakui berdasarkan proporsi waktu dengan menggunakan metode

Revenue from the sale of goods is recognized when the risks and
rewards of ownership of goods have been significantly transferred to
the buyer. Service revenue is recognized by reference to the
settlement rate of the transactions when the services are provided at
the end of the reporting period. Interest income is recognized based

suku bunga efektif.

Beban

Beban diakui pada saat terjadinya dengan menggunakan basis akrual.

. Pajak Penghasilan

Pajak atas penghasilan yang telah dikenakan pajak disajikan
sebagai bagian dari beban pajak.

Beban Pajak atas penghasilan yang telah dikenakan pajak final,
diakui proporsional dengan jumlah pendapatan menurut akuntansi
pada periode berjalan. Selisih antara jumlah pajak penghasilan
final terutang dengan yang dibebankan sebagai beban pajak
diakui sebagai pajak dibayar dimuka atau utang pajak.

Beban pajak kini untuk tahun berjalan dihitung berdasarkan
taksiran penghasilan kena pajak dalam periode yang
bersangkutan. Penangguhan pajak penghasilan dilakukan untuk
mencerminkan pengaruh pajak atas beda temporer antara dasar
pelaporan komersial dan pajak atas aset dan liabilitas dan
akumulasi rugi fiskal.

Pajak tangguhan dihitung dengan menggunakan tarif pajak yang
berlaku atau secara substansial telah berlaku pada tanggal
laporan posisi keuangan. Perubahan nilai tercatat aset dan
liabilitas pajak tangguhan yang disebabkan oleh perubahan tarif
pajak dibebankan pada tahun berjalan, kecuali untuk transaksi-
transaksi yang sebelumnya telah langsung dibebankan atau
dikreditkan ke ekuitas.

Pajak kini dan pajak tangguhan langsung dibebankan atau
dikreditkan ke ekuitas apabila pajak tersebut berhubungan
dengan transaksi yang langsung dikreditkan atau dibebankan ke
ekuitas.

. Pajak Penghasilan

Koreksi terhadap kewajiban perpajakan diakui saat surat
ketetapan pajak diterima, atau jika mengajukan banding, pada
saat keputusan atas banding tersebut telah ditetapkan.

. Dividen Saham

Pembagian dividen kepada para pemegang saham Entitas diakui
sebagai sebuah kewajiban dalam laporan keuangan pada periode
ketika dividen disetujui oleh para pemegang saham Entitas.
Entitas mengakui dividen interim sebagai suatu kewajiban pada
saat ditetapkan oleh Direksi.

Laba Per Saham Dasar

Laba per saham dasar dihitung dengan membagi laba bersih
yang tersedia bagi pemegang saham Entitas dengan jumlah rata-
rata tertimbang saham biasa yang beredar pada periode berjalan.

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan yang merupakan bagian
yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan secara keseluruhan.
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on the proportion of time using the effective interest rate method.

Expenses
Expenses are recognized when incurred on an accrual basis.

. Income Tax

Taxes on income that have been taxed are presented as part of
the tax burden.

Tax expense on income that has been subject to final tax, is
recognized proportionally to total income according to accounting
in the current period. The difference between the final income tax
payable and the tax expense is recognized as prepaid tax or tax
debt.

Current tax expense for the current year is calculated based on
the estimated taxable income for the period. The deferral of
income tax is carried out to reflect the effect of taxes on
temporary differences between the basis of commercial reporting
and tax on assets and liabilities and accumulated fiscal losses.

Deferred tax is calculated using tax rates that have been enacted
or substantively enacted at the statement of financial position
date. Changes in the carrying value of deferred tax assets and
liabilities due to changes in tax rates are charged in the current
year, except for transactions which have previously been directly
charged or credited to equity.

Current tax and deferred tax are directly charged or credited to
equity if the tax relates to transactions that are directly credited or
charged to equity.

. Income Tax

Amendments to taxation obligations are recorded when an
assessment is received or, if appealed, when the decision on the
appeal is determined.

. Revenue and Expense Recognition

The distribution of dividends to the shareholders of the Company is
recognized as a liability in the financial statements in the period when
the dividends are approved by the shareholders of the Entity. The
Entity recognizes interim dividends as a liability when determined by
the Board of Directors.

Basic Earnings Per Share

Basic earnings per share are calculated by dividing the profit
attributable to the equity holders of the Entity by the weighted
average number of ordinary shares outstanding during the period.

See accompanying Notes to the Financial Statements
which are an integral part of the financial statements.
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3. INFORMASI KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG MATERIAL-
Lanjutan

s. Imbalan Kerja

Efektif tanggal 1 Januari 2025, Entitas menerapkan PSAK 219,
“Imbalan Kerja”. Penggunaan metode koridor telah dihentikan dan
semua keuntungan dan kerugian aktuaria telah diakui segera
dalam penghasilan komprehensif lain. Entitas juga telah
mengubah dasar untuk menentukan pendapatan aset program
yang semula menggunakan ekspektasi imbal hasil menjadi
pendapatan bunga yang dihitung menggunakan tingkat diskonto
pada liabilitas, dan telah mengakui segera biaya jasa lalu tanpa
memperhatikan apakah vested atau tidak.

(i) Program Imbalan Pasti

Liabilitas program pensiun imbalan pasti yang diakui dalam
laporan posisi keuangan adalah nilai kini kewajiban imbalan pasti
pada tanggal pelaporan dikurangi nilai wajar aset program.
Perhitungan tersebut dilakukan oleh aktuaris independen dengan
menggunakan metode projected unit credit. Nilai kini kewajiban
imbalan pasti ditentukan dengan mendiskontokan estimasi arus
kas keluar di masa depan menggunakan tingkat bunga obligasi
pemerintah dengan pertimbangan bahwa pada saat ini tidak
terdapat pasar aktif untuk obligasi korporasi yang berkualitas tinggi
yang memiliki periode jatuh temponya berdekatan dengan periode
liabilitas tersebut.

Beban yang diakui di laba rugi termasuk biaya jasa Kkini,
beban/pendapatan bunga, biaya jasa lalu dan
keuntungan/kerugian penyelesaian.

Pengukuran kembali program imbalan pasti diakui dalam
penghasilan komprehensif lain. Pengukuran kembali terdiri
keuntungan dan kerugian aktuaria, imbal hasil aset program (di
luar pendapatan bunga yang sudah diakumulasi dalam
perhitungan bunga neto/aset) dan setiap perubahan atas dampak
batas atas aset (di luar pendapatan bunga yang sudah
diakumulasi dalam perhitungan bunga neto/aset).

Biaya jasa lalu diakui segera dalam laba rugi, kecuali perubahan
pada program pensiun tergantung pada kondisi karyawan
memberikan jasanya selama periode tertentu (periode vesting).
Dalam hal ini, biaya jasa lalu diamortisasi dengan menggunakan
metode garis-lurus sepanjang periode vesting.

Keuntungan dan kerugian atas kurtailmen diakui ketika terdapat
komitmen untuk mengurangi jumlah karyawan yang tercakup
dalam suatu program secara signifikan atau ketika terdapat
perubahan ketentuan dalam program imbalan pasti yang
menyebabkan bagian yang material dari jasa masa depan,
karyawan tidak lagi memberikan imbalan atau memberikan
imbalan yang lebih rendah.

Program imbalan pasti yang diselenggarakan oleh Entitas meliputi
pensiun imbalan pasti dan kewajiban imbalan pasti berdasarkan
UU No. 6 Tahun 2023 tentang Cipta Kerja merupakan undang-
undang yang menetapkan Perppu No. 2 Tahun 2022 tentang Cipta
Kerja menjadi undang-undang. Peraturan ini bertujuan untuk
meningkatkan penciptaan lapangan kerja, mendorong investasi,
serta menyederhanakan berbagai regulasi usaha di Indonesia. UU
ini mengatur berbagai sektor, antara lain ketenagakerjaan,
perizinan berusaha berbasis risiko, kemudahan bagi UMKM,
investasi, pengadaan tanah, dan ketentuan perpajakan. Melalui
regulasi ini, pemerintah berupaya memperbaiki iklim usaha serta
meningkatkan pertumbuhan ekonomi nasional.

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan yang merupakan bagian
yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan secara keseluruhan.
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3. MATERIAL ACCOUNTING POLICY INFORMATION - Continue

s. Employee Benefits

Effective January 1, 2025, the Entity applies PSAK 219,
“Employee Benefits”. The use of corridor method was stopped
and all actuarial gains and losses have been recognized
immediately in other comprehensive income. The Entity has also
changed the basis for determining income from plan assets from
expected return to interest income calculated at the liability
discount rate, and has immediately recognized the past service
cost, whether vested or not.

(i Defined Benefit Plans

The liability recognized in the statement of financial position in
respect of the defined benefit pension plans is the present value of
the defined benefit obligation at the reporting date less the fair
value of plan assets. The calculation is performed by an
independent actuary using the projected unit credit methodThe
present value of the defined benefit obligation is determined by
discounting the estimated future cash outflows using government
bond interest rates considering currently there is no deep market
for high quality corporate bonds that have terms to maturity
approximating the terms of the related liability..

Expense charged to profit or loss includes current service costs,
interest expense/income, past service cost and gains and losses
on settlements.

Remeasurements of defined benefit plans are recognized in other
comprehensive income. Remeasurements comprise actuarial
gains and losses, the return on plan assets (excluding amounts
included in net interest on the net defined benefit liability/asset)
and any change in the effect of the asset ceiling (excluding
amounts included in net interest on the net defined benefit
liability/asset).

Past-service costs are recognized immediately in the profit or loss,
unless the changes to the pension plan are conditional on the
employees remaining in service for a specified period of time (the
vesting period). In this case, the pastservice costs are amortized
on a straight-line basis over the vesting period.

Gains and losses on curtailment are recognized when there is a
commitment to make a material reduction in the number of
employees covered by a plan or when there is an amendment of
defined benefit plan terms such as that a material element of
future services to be provided by current employees will no longer
qualify for benefits, or will qualify only for reduced benefits

The defined benefit plan provided by the Entity includes a defined
benefit pension and a defined benefit obligation under Law No. 6
of 2023 concerning Job Creation, which is the law that enacts
Government Regulation in Lieu of Law (Perppu) No. 2 of 2022
concerning Job Creation into law. This regulation aims to increase
Jjob creation, encourage investment, and simplify various business
regulations in Indonesia. This law regulates various sectors,
including employment, risk-based business licensing, facilitation
for MSMEs, investment, land acquisition, and taxation provisions.
Through this regulation, the government seeks to improve the
business climate and increase national economic growth.

See accompanying Notes to the Financial Statements
which are an integral part of the financial statements.
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3. INFORMASI KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG MATERIAL-
Lanjutan

s. Imbalan Kerja
(ii Program luran Pasti

Program iuran pasti merupakan program imbalan pasca kerja,
dimana Entitas membayar iuran tetap kepada suatu Entitas
terpisah dan tidak memiliki kewajiban hukum ataupun konstruktif
untuk membayar iuran lebih lanjut. Kewajiban untuk membayar
juran secara reguler merupakan biaya imbalan kerja karyawan
untuk tahun dimana jasa diberikan oleh karyawan.

i Imbalan Kerja Jangka Panjang Lainnya

—_

Karyawan Entitas memiliki hak untuk menerima penghargaan
masa kerja untuk jangka waktu tertentu dalam bentuk kas dalam
jumlah tertentu atau barang, yang disebut Ulang Tahun Dinas
(“UTD”) atau cuti berimbalan jangka panjang (“cuti besar”) dalam
bentuk jumlah hari cuti berdasarkan periode jasa yang
dipersyaratkan.

Kewajiban terkait dengan UTD dihitung oleh aktuaris
independen dengan menggunakan metode projected unit
credit dan dibayarkan pada saat karyawan mencapai UTD
tertentu selama masa kerjanya.

Cuti besar merupakan imbalan sejumlah hari cuti tertentu,
yang tergantung pada persetujuan manajemen, diberikan
kepada karyawan yang telah memenuhi persyaratan jumlah
tahun memberikan jasa.

Biaya jasa lalu dan keuntungan atau kerugian aktuarial yang
timbul dari penyesuaian akibat perbedaan antara asumsi aktuarial
dan kenyataan dan perubahan asumsi-asumsi aktuarial
dibebankan secara langsung ke laba rugi.

Metode penilaian aktuarial yang digunakan untuk menentukan
nilai kini liabilitas imbalan pasti, biaya jasa kini yang terkait, dan
biaya jasa lalu adalah metode Projected Unit Credit.

Pengukuran kembali liabilitas imbalan pasti diakui dalam laporan
posisi keuangan dan penghasilan komprehensif lain pada periode
terjadinya. Pengukuran kembali yang diakui dalam penghasilan
komprehensif lain tidak akan direklasifikasi ke laba rugi dan
menjadi bagian dari saldo laba. Biaya liabilitas imbalan pasti
lainnya, termasuk biaya jasa kini, biaya jasa lalu, keuntungan atau
kerugian dari kurtailmen dan penyelesaian dan biaya
(pendapatan) bunga neto terkait dengan program imbalan pasti
diakui dalam laba rugi.

t. Perubahan pada Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan
(“PSAK”) dan Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan
(“ISAK™)

Penerapan dari revisi standar berikut yang berlaku efektif mulai 1
Januari 2025, tidak menimbulkan perubahan substansial terhadap
kebijakan akuntansi Grup dan pengaruh yang material atas jumlah
yang dilaporkan atas tahun berjalan atau tahun sebelumnya

- PSAK 117 “Kontrak Asuransi”
PSAK 117 mengatur relaksasi beberapa ketentuan antara lain
berupa penambahan pengecualian ruang lingkup,
penyesuaian penyajian laporan keuangan, penerapan opsi
mitigasi risiko dan beberapa modifikasi pada ketentuan
transisi. PSAK 117 juga mensyaratkan pemisahan yang jelas
antara pendapatan yang dihasilkan dari bisnis asuransi
dennan vana herasal dari keaiatan investasi

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan yang merupakan bagian
yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan secara keseluruhan.
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3. MATERIAL ACCOUNTING POLICY INFORMATION - Continue

s. Employee Benefits

(i Defined Contribution Plans

A defined contribution plan is a postemployment benefit plan
under which the Entity pays fixed contributions into a separate
Entity and will have no legal or constructive obligation to pay
urther amounts. Obligations for the regular contributions constitute
employee benefit costs for the year during which services are
rendered by employees.

=

(ii Other Longterm Employee Benefits

Employees of the Entity are entitled to receive long service
awards, namely Ulang Tahun Dinas (“UTD’) in the form of
certain cash awards or goods and long-service paid leave
(“LSL”) in the form of a certain number of days of leave
benefits based on the length of service requirements.

The obligation with respect to UTD is calculated by an
independent actuary using the projected unit credit method,
and paid at the time the employees reach certain anniversary
date during employment.

LSL is a certain number of days leave benefit, subject to
approval by management, provided to employees who have
met the requisite number of years of services.

Past service cost and actuarial gains or losses arising from
experience adjustments and changes in actuarial assumptions
are charged immediately to profit or loss.

The actuarial valuation method used to determine the present
value of defined benefit liabilities, related current service costs
and past service costs is the Projected Unit Credit method

Remeasurements of defined benefit obligations are recognized in
statements of financial position and other comprehensive income
in the period in which they occur. Remeasurement recognized in
other comprehensive income will not be reclassified to profit or
loss and be part of retained earnings. Other defined benefit
liability costs, including current service costs, past service costs,
gains or losses from the curtailment and settlement and net
interest expense (income) related to the defined benefit plan are
recognized in profit or loss.

Changes to the Statement of Financial Accounting
Standards ("PSAK") and the Interpretation of Financial
Accounting Standards ("ISAK")

The adoption of these amended standards that are effective
beginning January 1, 2025 did not result in substantial changes to
the Group’s accounting policies and had no material effect on the
amounts reported for the current or prior financial years.

PSAK 117 “Insurance Contracts”

PSAK 117 regulates the relaxation of several provisions,
including the addition of scope exceptions, adjustments to the
presentation of financial statements, application of risk mitigation
options and some modifications to transitional provisions. PSAK
117 also requires a clear separation between income generated
from the insurance business and from investment activities.

See accompanying Notes to the Financial Statements
which are an integral part of the financial statements.
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3. INFORMASI KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG MATERIAL-

t. Perubahan pada Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan
(“PSAK”) dan Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan
(“ISAK™

- PSAK 221 “Pengaruh Perubahan
PSAK 221 ini memperjelas pengaturan terkait kondisi ketika
suatu mata uang tidak tertukarkan serta pengungkapannya.

Standar dan interpretasi standar akuntansi baru tertentu telah
dikeluarkan tetapi tidak waijib diterapkan pada tahun yang berakhir
31 Desember 2025 dan belum diterapkan secara dini oleh Grup.
Pada tanggal 31 Desember 2025, Grup masih menilai dampak
dari standar akuntansi dan interpretasi baru.

Berlaku efektif 1 Januari 2026:

Amendemen PSAK 109: Instrumen Keuangan dan PSAK 107:
Instrumen Keuangan: Pengungkapan

Amendemen ini menjelaskan terkait penghentian pengakuan
liabilitas keuangan dengan kas menggunakan sistem
pembayaran elektronik, klasifikasi aset keuangan,
pengungkapan terkait investasi pada instrumen ekuitas
ditetapkan untuk diukur pada nilai wajar melalui penghasilan
komprehensif lain, dan pengungkapan terkait persyaratan
kontraktual yang mengubah waktu atau jumlah arus kas

kontraktual.
Amandemen 338: Kombinasi Bisnis Entitas Sepengendali

Amandemen ini menegaskan bahwa entitas perlu menilai
substansi ekonomi transaksi dalam menentukan metode
akuntansi yang digunakan. Apabila transaksi merupakan
restrukturisasi internal tanpa perubahan pengendalian akhir,
maka digunakan metode penyatuan kepemilikan, sedangkan
apabila transaksi memiliki substansi ekonomi yang
menyerupai akuisisi, maka dapat digunakan metode akuisisi.
Selain itu, amandemen ini juga memperjelas persyaratan
pengungkapan dalam laporan keuangan terkait transaksi

u. Pertimbangan

Penyusunan laporan keuangan mengharuskan manajemen untuk
membuat  pertimbangan, estimasi dan asumsi yang
mempengaruhi jumlah yang dilaporkan dari pendapatan, beban,
aset dan liabilitas, dan pengungkapan atas liabilitas kontinjensi,
pada akhir periode pelaporan. Ketidakpastian mengenai asumsi
dan estimasi tersebut dapat mengakibatkan penyesuaian material
terhadap nilai tercatat aset dan liabilitas dalam periode pelaporan
berikutnya. Pertimbangan berikut ini dibuat oleh manajemen
dalam rangka penerapan kebijakan akuntansi yang memiliki
pengaruh paling signifikan atas jumlah yang diakui dalam laporan
keuangan:

a) Penentuan Mata Uang Fungsional

Mata uang fungsional dari Entitas adalah mata uang dari
lingkungan ekonomi utama di mana Entitas tersebut
beroperasi. Mata uang tersebut adalah mata uang yang
mempengaruhi pendapatan dan biaya dari masing-masing
Entitas. Penentuan mata uang fungsional bisa membutuhkan
pertimbangan karena berbagai kompleksitas, antara lain,
<anatil Fntitas danat hartransaksi dalam lehih dari satii mata

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan yang merupakan bagian
yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan secara keseluruhan.
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3. MATERIAL ACCOUNTING POLICY INFORMATION - Continue

t. Changes to the Statement of Financial Accounting
Standards ("PSAK") and the Interpretation of Financial
Accounting Standards ("ISAK")

- PSAK 221 “Lack of

PSAK 221 clarifies the conditions regarding conditions when a
currency is not exchanged and its disclosure.

Certain new accounting standards and interpretations have been
issued but are not yet mandatory for the year ended December
31, 2025 and have not been early adopted by the Group. As of
December 31, 2025, the Group is still assessing the impact of
these new accounting standards and interpretations.

Effective January 1, 2026:

Amendments to PSAK 109: Financial Instruments and PSAK
107: Financial Instruments: Disclosures

These amendments clarify the derecognition of financial
liabilities with cash using electronic payment systems, the
classification of financial assets, disclosures related to
investments in equity instruments designated as at fair value
through other comprehensive income, and disclosures related
to contractual terms that change the timing or amount of
contractial cash flows

Amendment 338: Business Combinations of Entities Under
Common Control

These amendments emphasize that entities need to assess
the economic substance of transactions in determining the
accounting method to be used. If the transaction is an internal
restructuring without a change in ultimate control, the pooling
of interests method is used. If the transaction has economic
substance similar to an acquisition, the acquisition method
may be used. Furthermore, these amendments also clarify the
disclosure requirements in the financial statements related to
such transactions.

u. Consideration

The preparation of financial statements requires management to
make judgments, estimates and assumptions that affect the
reported amounts of revenues, expenses, assets and liabilities,
and the disclosure of contingent liabilities, at the end of the
reporting period. Uncertainty about these assumptions and
estimates could result in outcomes that require a material
adjustment to the carrying amount of the asset and liability
affected in future periods. The following judgments are made by
management in the process of applying the accounting policies
that have the most significant effects on the amounts recognized
in the financial statements:

a) Determination of Functional Currency

The functional currency of Entity is the currency from the primary
economic environment where such Entity operates. Those
currencies are the currencies that influence the revenues and
costs of each respective Entity. The determination of functional
currency may require judgment due to various complexity, among
others, the Entity may transact in more than one currency in its
daily business activities.

See accompanying Notes to the Financial Statements
which are an integral part of the financial statements.
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3. INFORMASI KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG MATERIAL- 3. MATERIAL ACCOUNTING POLICY INFORMATION - Continu

u. Pertimbangan - Lanjutan u. Consideration - Continued

b Classification of Financial Assets and Financial Liabilitie
The Management determines the classifications of certain
assets and liabilities as financial assets and financial liabilities
by judging if they meet the definition set forth in PSAK 201.
Accordingly, the financial assets and financial liabilities are
accounted for in accordance with the Entity’s accounting
policies

b) Klasifikasi Aset Keuangan dan Liabilitas Keuangan
Manajemen menetapkan klasifikasi atas aset dan liabilitas
tertentu sebagai aset keuangan dan liabilitas keuangan
dengan mempertimbangkan bila definisi yang ditetapkan
PSAK 55 (Revisi 2011) dipenuhi. Dengan demikian, aset
keuangan dan liabilitas keuangan diakui sesuai dengan
kebijakan akuntansi pada Entitas.

Financial Assets which do not have a Price Quotation
in the Active Market

The Entity classifies financial assets by evaluating, inter alia,
whether or not the assets have price quotes in an active market.
The evaluation also includes whether the quoted price of a
financial asset in an active market, is a quoted price available on a
regular basis, and the price quote reflects actual market
transactions and occurs regularly in a fair transaction.

~

C

-~

Aset Keuangan yang Tidak Memiliki Kuotasi Harga di [

Entitas mengklasifikasikan aset keuangan dengan mengevaluasi,
antara lain, apakah aset tersebut memiliki atau tidak memiliki
kuotasi harga di pasar yang aktif. Evaluasi tersebut juga
mencakup apakah kuotasi harga suatu aset keuangan di pasar
yang aktif, merupakan kuotasi harga yang tersedia secara reguler,
dan kuotasi harga tersebut mencerminkan transaksi di pasar yang
aktual dan terjadi secara reguler dalam suatu transaksi wajar.

d) Cadangan Kerugian Penurunan Nilai

Manajemen mengevaluasi akun tertentu jika terdapat informasi
bahwa pelanggan yang bersangkutan tidak dapat memenuhi
kewajiban keuangannya. Dalam hal tersebut, Manajemen
mempertimbangkan, berdasarkan fakta dan situasi yang
tersedia, termasuk namun tidak terbatas pada, jangka waktu
hubungan dengan pelanggan dan status kredit dari pelanggan
dan faktor pasar yang telah diketahui, untuk mencatat provisi
spesifik atas jumlah piutang pelanggan guna mengurangi
jumlah piutang pada jumlah yang diharapkan dapat diterima

oleh Manajemen.

Provisi spesifik ini dievaluasi kembali dan disesuaikan jika
tambahan informasi yang diterima mempengaruhi jumlah
cadangan penurunan nilai atas piutang usaha. Jika tidak ada
bukti objektif yang timbul dari evaluasi secara individual,
Manajemen menyertakannya dalam kelompok aset keuangan
dengan karakteristik kredit yang serupa dan mengevaluasi
secara kolektif untuk mengetahui perlunya penurunan nilai
berdasarkan pengalaman kerugian historis untuk kelompok
aset tersebut. Nilai tercatat dari piutang usaha Manajemen
sebelum cadangan untuk penurunan nilai pada tanggal-

tanggal pelaporan.

Estimasi dan Asumsi

Asumsi utama masa depan dan ketidakpastian sumber estimasi
utama yang lain pada tanggal pelaporan yang memiliki risiko
signifikan bagi penyesuaian yang material terhadap nilai tercatat
aset dan liabilitas untuk tahun/periode berikutnya diungkapkan di
bawah ini. Manajemen mendasarkan asumsi dan estimasi pada
parameter yang tersedia pada saat laporan keuangan disusun.
Asumsi dan situasi mengenai perkembangan masa depan
mungkin berubah akibat perubahan pasar atau situasi di luar
kendali Manajemen. Perubahan tersebut dicerminkan dalam

asumsi terkait pada saat terjadinya.

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan yang merupakan bagian
yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan secara keseluruhan.
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d Allowance for Impairment Losses

The Management evaluates specific accounts where it has
information that certain customers are unable to meet their
financial obligations. In these cases, the Management uses
Jjudgment, based on the best available facts and
circumstances, including but not limited to, the length of its
relationship with the customer and the customer’s current
credit status and known market factors, to record specific
provisions for customers against amounts due to reduce its
receivable amounts that the Management expects to collect.

These specific provisions are re-evaluated and adjusted as
additional information received affects the amounts of
allowance for impairment of trade receivables. If no objective
evidence exists from the individual assessment, the
Management includes the individual balance in a Management
of financial assets with similar credit characteristics and
collectively assesses for any

impairment based on historical loss experience for the
Management of asset. The carrying amounts of the
Management’s trade receivables before allowance for
impairment at reporting dates.

Estimates and Assumptions

The key assumptions concerning the future and other key
sources of estimation uncertainty at the reporting date that have a
significant risk of causing a material adjustment to the carrying
amounts of assets and liabilities within the next financial
year/period are disclosed below. The Management based its
assumptions and estimates on parameters available when the
financial statements were prepared. Existing circumstances and
assumptions about future developments may change due to
market changes or circumstances arising beyond the control of
the Management. Such changes are reflected in the assumptions

See accompanying Notes to the Financial Statements
which are an integral part of the financial statements.
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3. INFORMASI KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG MATERIAL-

u. Pertimbangan

a) Pensiun dan Imbalan Kerja

b

[

-~

-~

Penentuan kewajiban dan biaya pensiun dan liabilitas imbalan
kerja Manajemen bergantung pada pemilihan asumsi yang

digunakan oleh aktuaris independen dalam menghitung jumlah-

jumlah tersebut. Asumsi tersebut termasuk antara lain, tingkat
diskonto, tingkat kenaikan gaji tahunan, tingkat pengunduran
diri karyawan tahunan, tingkat kecacatan, umur pensiun dan
tingkat kematian. Hasil aktual yang berbeda dari asumsi yang
ditetapkan Manajemen diperlakukan sesuai dengan kebijakan
yang dijelaskan pada Catatan 3s. Sementara Manajemen
berkeyakinan bahwa asumsi tersebut adalah wajar dan sesuai,
perbedaan signifikan pada hasil aktual atau perubahan
signifikan dalam asumsi yang ditetapkan Manajemen dapat
mempengaruhi secara material liabilitas diestimasi atas
pensiun dan imbalan kerja dan beban imbalan kerja neto. Nilai
tercatat atas estimasi liabilitas imbalan kerja Manajemen pada
tanggal-tanggal pelaporan telah diungkapkan dalam Catatan
19.

Nilai Wajar Aset dan Liabilitas Keuangan

Standar akuntansi keuangan di Indonesia mensyaratkan
pengukuran aset keuangan dan liabilitas keuangan tertentu
pada nilai wajarnya, dan penyajian ini mengharuskan
penggunaan estimasi dan pertimbangan akuntansi. Komponen
pengukuran nilai wajar yang signifikan ditentukan berdasarkan
bukti obyektif yang dapat diverifikasi (seperti nilai tukar, suku
bunga), sedangkan saat dan besaran perubahan nilai wajar
dapat menjadi berbeda karena penggunaan metode penilaian
yang berbeda. Nilai wajar aset keuangan dan liabilitas
keuangan diungkapkan pada Catatan 30.

Estimasi Masa Manfaat Aset Tetap

Masa manfaat dari aset tetap Entitas diestimasi berdasarkan
jangka waktu aset tersebut diharapkan tersedia untuk
digunakan. Estimasi tersebut didasarkan pada penilaian
kolektif berdasarkan bidang usaha yang sama, evaluasi teknis
internal dan pengalaman dengan aset sejenis. Estimasi masa
manfaat setiap aset ditelaah secara berkala dan diperbarui jika
estimasi berbeda dari perkiraan sebelumnya yang disebabkan
karena pemakaian, usang secara teknis atau komersial serta
keterbatasan hak atau pembatasan lainnya terhadap
penggunaan aset.

Dengan demikian, hasil operasi di masa mendatang mungkin
dapat terpengaruh secara signifikan oleh perubahan dalam
jumlah dan waktu terjadinya biaya karena perubahan yang
disebabkan oleh faktor-faktor yang disebutkan di atas.
Penurunan estimasi masa manfaat ekonomis setiap aset tetap
akan menyebabkan kenaikan beban penyusutan dan
penurunan nilai tercatat aset tetap. Tidak terdapat perubahan
dalam estimasi masa manfaat aset tetap selama tahun
berjalan.

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan yang merupakan bagian
yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan secara keseluruhan.
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a)

c)

3. MATERIAL ACCOUNTING POLICY INFORMATION - Continu

u. Consideration

Pension and Employee Benefits

The determination of the Management’s obligations and cost
for pension and employee benefits liabilities is dependent on
its selection of certain assumptions used by the independent
actuaries in calculating such amounts. Those assumptions
include among others, discount rates, future annual salary
increase, annual employee turn-over rate, disability rate,
retirement age and mortality rate. Actual results that differ from
the Management’s assumptions are treated in accordance with
the policies as mentioned in Note 3s. While the Management
believes that its assumptions are reasonable and appropriate,
significant  differences in the Management's actual
experiences or significant changes in the Management's
assumptions may be materially affect its estimated liabilities
for pension and employee benefits and net employee benefits
expense. The Carrying amounts of the Management's
estimated employee benefits liabilities at reporting dates are
disclosed in Note 19.

Fair Value of Assets and Financial Liabilities

Financial accounting standards in Indonesia require the
measurement of certain financial assets and financial liabilities
at fair value, and this presentation requires the use of
accounting estimates and considerations. Significant fair value
measurement components are determined based on verifiable
objective evidence (such as exchange rates, interest rates),
while the timing and magnitude of changes in fair value can be
different due to the use of different valuation methods. The fair
values of financial assets and financial liabilities are disclosed
in Note 30.

Estimated Useful Life of Fixed Assets

The estimated useful life of the Entity's fixed assets based on
the period of time the assets are expected to be available for
use. The estimation is based on collective valuation based on
the same line of business, internal technical evaluation and
experience with similar assets. The estimated useful life of
each asset is reviewed periodically and updated if the
estimate is different from the previous estimate due to usage,
technically obsolete or commercially depleted and rights
limitations or other restrictions on the use of assets.

As such, future operating results may be significantly affected
by changes in the amount and timing of costs due to changes
caused by the factors mentioned above. A decrease in the
estimated useful life of each fixed asset will result in an
increase in depreciation expense and a decrease in the
carrying value of the fixed assets. There was no change in the
estimated useful lives of fixed assets during the year.

See accompanying Notes to the Financial Statements
which are an integral part of the financial statements.
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3. INFORMASI KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG MATERIAL-

u. Pertimbangan

d) Penurunan Nilai Aset Non-Keuangan

e

~

Penurunan nilai muncul saat nilai tercatat aset atau Unit
Penghasil Kas (UPK) melebihi nilai terpulihkannya, yang lebih
besar antara nilai wajar dikurangi biaya untuk menjual dan nilai
pakainya. Nilai wajar dikurangi biaya untuk menjual didasarkan
pada ketersediaan data dari perjanjian penjualan yang
mengikat yang dibuat dalam transaksi normal atas aset serupa
atau harga pasar yang dapat diamati, dikurangi dengan biaya
tambahan yang dapat diatribusikan dengan pelepasan aset.

Perhitungan nilai pakai didasarkan pada model arus kas yang
didiskontokan. Proyeksi arus kas tidak termasuk aktivitas
restrukturisasi yang belum ada perikatannya atau investasi
signifikan di masa depan yang akan meningkatkan kinerja dari
UPK yang diuji.

Nilai terpulihkan paling sensitif terhadap tingkat diskonto yang
digunakan untuk model arus kas yang didiskontokan seperti
halnya dengan arus kas masuk masa depan yang diharapkan
dan tingkat pertumbuhan yang digunakan untuk tujuan
ekstrapolasi.

Pajak Penghasilan

Ketidakpastian atas interpretasi dari peraturan pajak yang
kompleks, perubahan peraturan pajak dan jumlah dan
timbulnya pendapatan kena pajak di masa depan, dapat
menyebabkan penyesuaian di masa depan atas pendapatan
dan beban pajak yang telah dicatat.

Pertimbangan signifikan dilakukan dalam menentukan provisi
atau kelebihan bayar atas pajak penghasilan badan. Terdapat
transaksi dan perhitungan tertentu yang penentuan pajak
akhirnya adalah tidak pasti dalam kegiatan usaha normal.
Manajemen mengakui aset atas pajak penghasilan badan
berdasarkan estimasi bahwa nilai tambahan pajak penghasilan
badan yang akan jatuh tempo lebih rendah dari kelebihan
bayar pajak.

Manfaat Karyawan

Beban nilai kini dari kewajiban pensiun ditentukan dengan
menggunakan metode projected unit credit. Penilaian aktuaris
termasuk membuat variasi asumsi yang terdiri dari tingkat
diskonto, tingkat pengembalian dana pensiun yang
diharapkan, tingkat kenaikan kompensasi dan tingkat
kematian. Hasil aktual yang berbeda dengan asumsi Entitas
diakui sebagai pendapatan atau beban ketika akumulasi laba
atau rugi aktuarial neto pada tanggal tersebut. Dikarenakan
kompleksitas dari penilaian, dasar asumsi dan periode jangka
panjang, kewajiban manfaat pasti sangat sensitif terhadap
perubahan asumsi.

Entitas percaya bahwa asumsi mereka adalah memadai dan
tepat, perbedaan signifikan dalam pengalaman aktual Entitas
atau perubahan siginifkan dalam asumsi dapat mempengaruhi
secara material beban dan liabilitas pensiun dan imbalan kerja
jangka panjang lainnya. Semua asumsi direview pada setiap
tanggal pelaporan.

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan yang merupakan bagian
yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan secara keseluruhan.
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3. MATERIAL ACCOUNTING POLICY INFORMATION - Continu

u. Consideration

d

Impairment of Non-Financial Assets

An impairment exists when the carrying value of an asset or a
Cash Generating Unit (CGU) exceeds its recoverable amount,
which is the higher of its fair value less costs to sell and its
value in use. The fair value less costs to sell calculation is
based on available data from binding sales transactions in an
arm’s length transaction of similar assets or observable market
prices less incremental costs for disposing the asset

The value in use calculation is based on a discounted cash flow
model. The future cash flow projection does not include
restructuring activities that the Management is not yet committed
to or significant future investments that will enhance the asset’s
performance of the CGU being tested.

The recoverable amount is most sensitive to the discount rate
used for the discounted cash flow model as well as the
expected future cash inflows and the growth rate used for
extrapolation purposes.

Income Tax

Uncertainties exist with respect to the interpretation of
complex tax regulations, changes in tax laws, and the amount
and timing of future taxable income, could necessitate future
adjustments to tax income and expense already recorded.

Significant judgment is involved in determining the provision or
overpayment for corporate income tax. There are certain
transactions and computation for which the ultimate tax
determination is uncertain in the ordinary course of business.
The Management recognizes assets for expected corporate
income tax issues based on estimates that any additional
corporate income tax which will be due is still lower than the
amount of tax overpayment.

Employee Benefits

The present value of the pension obligation is determined
using the projected unit credit method. Actuarial valuation
includes making various assumptions which consist of
discount rates, expected rates of return on pension funds,
rates of compensation increases and mortality rates. Actual
results that differ from the Entity's assumptions are recognized
as revenues or expenses when the net actuarial gains or
losses are accumulated on that date. Due to the complexity of
the valuation, the basis of the assumptions and the long-term
period, the defined benefit obligation is very sensitive to
changes in assumptions.

The Entity believes that their assumptions are adequate and
appropriate, significant differences in the Entity's actual
experience or significant changes in assumptions can
materially affect the costs and liabilities of pensions and other
long-term employee benefits. All assumptions are reviewed at
each reporting date.

See accompanying Notes to the Financial Statements
which are an integral part of the financial statements.
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3. INFORMASI KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG MATERIAL-

u. Pertimbangan

g) Aset Pajak Tangguhan

h

=

Aset pajak tangguhan diakui atas seluruh rugi fiskal yang
belum digunakan dan perbedaan temporer yang boleh
dikurangkan sepanjang besar kemungkinannya bahwa
penghasilan kena pajak akan tersedia sehingga rugi fiskal
tersebut dapat digunakan. Estimasi signifikan oleh manajemen
diharuskan dalam menentukan jumlah aset pajak tangguhan
yang dapat diakui, berdasarkan saat penggunaan dan tingkat
penghasilan kena pajak serta strategi perencanaan pajak
masa depan.

Aset pajak tangguhan terkait yang diakui, yang diperkirakan
dapat terpulihkan.

Penyisihan Penurunan Nilai
Persediaan

Pasar dan Keusangan

Penyisihan penurunan nilai pasar dan keusangan persediaan
diestimasi berdasarkan fakta dan situasi yang tersedia,
termasuk namun tidak terbatas kepada, kondisi fisik
persediaan yang dimiliki, harga jual pasar, estimasi biaya
penyelesaian dan estimasi biaya yang timbul untuk penjualan.
Provisi dievaluasi kembali dan disesuaikan jika terdapat
tambahan informasi yang mempengaruhi jumlah yang
diestimasi. Nilai tercatat persediaan Manajemen sebelum
penyisihan atas keusangan dan penurunan nilai pasar pada

4. KAS DAN SETARA KAS

2026
Rp.

Kas 352.612.230
Bank
Rupiah
PT Bank Central Asia Tbk 301.693.937
PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 2.778.612.738
PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 80.698.542
PT Bank Bukopin Tbk 1.340.000
PT Bank CilMB Niaga Tbk -
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 152.954.200
usb
PT Bank Central Asia Tbk 5.080.907
PT Bank CilMB Niaga Tbk 7.790.781
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 4.367.201

Sub Jumlah
Jumlah Kas dan Setara Kas

3.332.538.306

3.685.150.536

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan yang merupakan bagian
yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan secara keseluruhan.
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3. MATERIAL ACCOUNTING POLICY INFORMATION — Continu
u. Consideration

g Deffered Tax Assets

Deferred tax assets are recognized for all unused tax losses
and deductible temporary differences to the extent that it is
probable that taxable profit will be available against which the
losses can be utilized. Significant management estimates are
required to determine the amount of deferred tax assets that
can be recognized, based upon the likely timing and the level
of future taxable profits together with future tax planning
strategies.

The related deferred tax assets recoqnized which are
estimated recoverable.

Allowance for Decline in Market Values and
Obsolescence of Inventories

Allowance for decline in market values and obsolescence of
inventories is estimated based on the best available facts and
circumstances, including but not limited to, the inventories own
physical conditions, their market selling prices, estimated
costs of completion and estimated costs to be incurred for
their sales. The provisions are re-evaluated and adjusted as
additional information received affects the amount estimated.
The carrying amount of the Group’s inventories before
allowance for obsolescence and decline in market values at

4. CASH AND CASH EQUIVALENT

2025
Rp.
656.028.500 Cash
Bank
Rupiah
52.538.297 PT Bank Central Asia Tbk

846.586.097 T Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk
80.658.759 'T Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk
1.520.000 PT Bank Bukopin Tbk

- PT Bank CilMB Niaga Tbk
10.538.282.049 PT Bank Mandiri (Persero) Tbk

UsbD
5.521.278 PT Bank Central Asia Tbk
8.427.920 PT Bank CilMB Niaga Tbk
4.363.320 PT Bank Mandiri (Persero) Tbk
11.537.897.720 Sub Total
12.193.926.220 Total of Cash and Cash

See accompanying Notes to the Financial Statements
which are an integral part of the financial statements.
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5. PIUTANG USAHA
Pihak Ketiga:

5. ACCOUNT RECEIVABLES
Third Parties :
2026 2025

Rp. Rp.

PT Pertamina EP
PT Medco E&P

26.499.267.225
2.469.695.000

Jumlah Pihak Ke Il

28.968.962.225

Jumlah Piutang Usaha

28.968.962.225

Cadangan Kerugian Penurunan Nilai

(139.643.533)

Jumlah Piutang Usaha

28.829.318.692

22.273.377.477
525.735.000

22.799.112.477

22.799.112.477

(139.643.533)

22.659.468.944

PT Pertamina EP

PT Medco E&P

Total Account of Third Parties
Total Account Receivables
Allowance for Impairment Losses
Total Account Receivables

2026 2025

Belum Jatuh Tempo
Telah Jatuh Tempo
1-30 hari

31-60 hari

61-90 hari

>90 hari

Rp. Rp.
28.968.962.225 22.799.112.477 Receivables Not Due
Receivables Matured

1-30 days
31-60 days
61-90 days

>90 days

Jumlah Piutang Usaha

28.968.962.225 22.799.112.477 Total Account Receivables

Cadangan Kerugian Penurunan Nilai

(139.643.533) (139.643.533) Allowance for Impairment Losses

Jumlah Piutang Usaha bersih

28.829.318.692 22.659.468.944 Total Net Account Receivables

Saldo Awal 139.643.533 106.200.915 Beginning Balance
Penambahan - 139.643.533 Addition
Pemulihan - (106.200.915) Recovery
Saldo Akhir 139.643.533 139.643.533 Ending Balance

Piutang usaha digunakan sebagai jaminan atas utang

bank (lihat Catatan 14).

Entitas telah menerapkan metode yang disederhanakan untuk
menghitung kerugian kredit ekspektasian sesuai dengan PSAK 109
pada tanggal 1 Januari 2024 yang mengizinkan penggunaan
cadangan kerugian ekspektasian seumur hidup untuk seluruh piutang
usaha. Untuk mengukur kerugian kredit ekspektasian, piutang usaha
telah dikelompokan berdasarkan waktu jatuh tempo yang serupa.

Manajemen berkeyakinan bahwa cadangan yang dibentuk cukup
untuk menutupi penurunan nilai dari piutang usaha.

6. PIUTANG LAIN - LAIN

Trade receivables are used as collateral for BANK LOAN
(see Notes 14).

The entity has adopted the simplified method for calculating
expected credit losses in accordance with PSAK 109 dated
January 1, 2024, which allows the use of allowance for expected
losses in life for all account receivables. To measure expected
credit losses, account receivables have been grouped according
to similar maturity dates.

Management believes that the provision established is adequate

to cover impairment of trade receivables.

6. OTHERS RECEIVABLES
2026 2025

Pihak Ketiga
CV Prabu Teknik

PT Kurnia Rezeki Jaya Lestari
Piutang Bunga
Karyawan

Rp.

5.150.000.000
3.500.000.000
6.171.304.110

409.000.597

Jumlah

15.230.304.707

Cadangan Kerugian Penurunan Nilai

(2.167.220.559)

Jumlah Piutang lain-lain-bersih

13.063.084.148

Rp.

5.150.000.000
3.500.000.000
6.171.304.110

265.901.920

15.087.206.030

(2.167.220.559)

12.919.985.471

Third party
CV Prabu Teknik

PT Kurnia Rezeki Jaya Lestari
Interest Receivable

Employees

Total

Allowance for Impairment Losses
Total Other Receivables

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan yang merupakan bagian
yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan secara keseluruhan.

See accompanying Notes to the Financial Statements
28 which are an integral part of the financial statements.
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6. PIUTANG LAIN - LAIN - lanjutan

6. OTHERS RECEIVABLES - continued

2026

Rp
Belum Jatuh Tempo
Telah Jatuh Tempo
1-30 hari
31-60 hari
61-90 hari
>90 hari

409.000.597

14.821.304.110

Jumlah Piutang Lain-lain

15.230.304.707

Cadangan Kerugian Penurunan Nilai

(2.167.220.559)

Jumlah Piutang Lain-lain bersih

13.063.084.148

Saldo Awal 2.167.220.559
Penambahan

Pemulihan -
Saldo Akhir 2.167.220.559

Berdasarkan surat perjanjian kredit No. 0051/GJELOAN/IX/2019,
tertanggal 12 September 2019, Entitas memberikan pinjaman

kredit kepada CV Prabu Teknik dengan plafon Rp11.850.000.000,

(sebelas miliar delapan ratus lima puluh juta Rupiah) tanpa ada
batasan waktu dan suku bunga 11% per tahun.

Berdasarkan surat perjanjian kredit No. 070/GJE-LOAN/XI/2019,
tertanggal 1 November 2019, Entitas memberikan pinjaman kredit

kepada PT Kurnia Rizki Jaya Lestari dengan plafon Rp9.000.000.000,

(sembilan miliar Rupiah) tanpa ada batasan waktu dan suku bunga
11% per tahun.

Berdasarakan surat No. 197/GJE/X1/2022 pada tanggal 21
November 2022 entitas memberikan persetujuan keringanan atas
Bunga pinjaman terhitung tanggal 1 November 2022 tidak
dikenakan Bunga sampai dengan batas waktu yang belum
ditentukan.

Berdasarkan  Berita Acara  Penyelesaian Utang No.
0033/GJE/X/2024 dan No. 0034/GJE/X/2024, tertanggal 14
Oktober 2024, Entitas dengan CV Prabu Teknik dan PT Kurnia
Rizki Jaya Lestari sepakat melakukan pembayaran secara
angsuran selama 36 (tiga puluh enam) bulan sejak bulan Oktober
2024 sampai dengan Oktober 2027.

Entitas telah menerapkan metode yang disederhanakan untuk
menghitung kerugian kredit ekspektasian sesuai dengan PSAK 109
pada tanggal 1 Januari 2024 yang mengizinkan penggunaan
cadangan kerugian ekspektasian seumur hidup untuk seluruh piutang
lainlain. Untuk mengukur kerugian kredit ekspektasian, piutang lain-
lain telah dikelompokan berdasarkan waktu jatuh tempo yang serupa.

Manajemen berkeyakinan bahwa cadangan yang dibentuk cukup
untuk menutupi penurunan nilai dari piutang lain-lain.

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan yang merupakan bagian
yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan secara keseluruhan.
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2025
Rp

265.901.920 Receivables Not Due
Receivables Matured
- 1-30 days
- 31-60 days
- 61-90 days
14.821.304.110 >90 days

15.087.206.030 Total Other Receivables

(2.167.220.559) Allowance for Impairment Losses

12.919.985.471 Total Net Other Receivables

3.5653.086.827
227.477.620
(1.613.343.888)

Beginning Balance
Addition
Recovery

2.167.220.559 Ending Balance

Based on credit agreement letter No.00051/GJELOAN/IX/2019,
dated September 12, 2019, the Entity provided credit to CV Prabu
Teknik Jaya with plafond amounting to IDR11.850.000.000,-
(eleven billion eight hundred fifty million Rupiah) with no maturity
and effective interest rate 11% per annum.

Based on credit agreement letter No.070/GJE-LOAN/XI/2019,
dated Novmber 1, 2019, the Entity provided credit to PT Kurnia
Rizki Jaya Lestari with plafond amounting to IDR9.000.000.000,-
(nine billion Rupiah) with no maturity and effective interest rate
11% per annum.

Based on letter no. 197/GJE/XI/2022 On November 21, 2022, the
entity gave approval for relief on loan interest starting November
1, 2022, without interest until an undetermined time limit.

Based on the Minutes of Loan Settlement No. 0033/GJE/X/2024
and No. 0034/GJE/X/2024, dated October 14, 2024, the Entity
with CV Prabu Teknik and PT Kurnia Rizki Jaya Lestari agreed to
make installment payments for 36 (thirty six) months from October
2024 to October2027.

The entity has adopted the simplified method for calculating
expected credit losses in accordance with PSAK 109 dated
January 1, 2024, which allows the use of allowance for expected
losses in life for all other receivables. To measure expected credit
losses, other receivables have been grouped according to similar
maturity dates

Management believes that the provision established is adequate
to cover impairment of other receivables.

See accompanying Notes to the Financial Statements
which are an integral part of the financial statements.
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7. PERSEDIAAN PERALATAN

2026

Rp
Persediaan 91.013.092.210
Jumlah Persediaan 91.013.092.210

Pada 31 desember 2025 atas pelunasan pinjaman bank,
persediaan tidak dijadikan jaminan atas utang bank dan pada
31 desember 2024 persediaan digunakan sebagai jaminan
atas utang bank dan (lihat Catatan 14).

8. UANG MUKA PEMBELIAN

2026
Rp

Uang Muka Pembelian RIG 149.680.398.670
Jumlah Uang Muka Pembelian 149.680.398.670
Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (9.311.222.537)
Jumlah Uang Muka Pembelian 140.369.176.133
Cadangan Kerugian Penurunan
Nilai
Saldo Awal 9.311.222.537
Penambahan -
Pemulihan -
Saldo Akhir 9.311.222.537

Uang Muka Pembelian RIG berdasarkan Surat Kesepakatan
(Perjanjian Kerjasama) antara Entitas dengan PT Divestekno
Anugerah dan PT Prabu Motor Teknik Pada Tanggal 5 November
2019 masing-masing sebesar Rp100.000.000.000,- (seratus miliar
Rupiah).

Berdasarkan Surat Konfirmasi yang diterbitkan oleh Entitas kepada
Shanghai Real Trading Co., Ltd dengan No. 0195/GJE/X1/2021
tanggal 8 November 2021, perihal peralihan perjanjian kerjasama
pada Uang Muka Pembelian antara Entitas dengan PT Divestekno
Anugerah dan PT Prabu Motor Teknik, bahwa Shanghai Real
Trading Co., Ltd dan Shanghai Best Industry Co., Ltd berhubungan
langsung dengan Entitas.

Berdasarakan surat pernyataan management No.0179/GJE/2025
pada tanggal 30 Desember 2025 managemen mengoptimalkan atas
uang muka pembelian setiap periode, apabila ketersediaan RIG tidak
dapat terpenuhi maka entitas akan melakukan pertimbangan Kembali
atas hal tersebut guna memperbaiki perkembangan perusahaan.

9. BIAYA DIBAYAR DIMUKA

2026

Rp
Asuransi 941.761.797
Service Kendaraan -
Uang Muka Perjalanan Dinas 141.931.833
Jumlah Biaya Dibayar Dimuka 1.083.693.630

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan yang merupakan bagian
yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan secara keseluruhan.
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. INVENTORIES
2025
Rp
82.765.338.613 Inventories
82.765.338.613 Total Inventories

As of December 31, 2025, for the repayment of bank loans,
inventories were not used as collateral for bank loans and As of
December 31, 2024, inventories were used as collateral for bank
loans and (see Note 14).

. ADVANCE PAYMENT
2025
Rp
149.680.398.670 Advance Purchase of RIG
149.680.398.670 Total of Advance Payment
(9.311.222.537) Allowance for Impairment Losses
140.369.176.133 Total of Advance Payment
9.142.845.732 Beginning Balance
1.178.357.199 Addition
(1.009.980.394) Recovery
9.311.222.537 Ending Balance

Advance Purchase of RIG based on a Letter of Agreement
(Cooperation Agreement) between the entity and PT Divestekno
Anugerah and PT Prabu Motor Teknik on November 5, 2019, each
amounting IDR100.000.000.000,- (one hundred billion Rupiah).

Based on the Confirmation Letter issued by the Entity to Shanghai Real
Trading Co., Ltd with No. 0195/GJE/XI/2021 and to Shanghai Best
Industry Co., Ltd with No. 0196/GJE/XI/2021 dated November 8, 2021,
regarding the transfer of the cooperation agreement on Advance
Purchases between the Entity and PT Divetekno Anugerah and PT
Prabu Motor Teknik, that Shanghai Real Trading Co., Ltd and Shanghai
Best Industry Co., Ltd are directly related to the Entity.

Based on management statement letter No.0179/GJE/2025 on
December 30, 2025, management optimizes the down payment for
purchases each period, if the availability of RIG cannot be met then
the entity will reconsider this matter in order to improve the
company's development.

. PREPAID EXPENSES
2025
Rp
1.099.541.496 Insurance
- Vehicle Service
139.576.649 Business Travel Advance Payment
1.239.118.145 Total Prepaid Expenses

See accompanying Notes to the Financial Statements
which are an integral part of the financial statements.
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9. BIAYA DIBAYAR DIMUKA - lanjutan 9. PREPAID EXPENSES - continued

Biaya Dibayar Dimuka terdiri dari Uang Muka Perjalanan Dinas dan
Asuransi Rig-On Shore dan Kendaraan berdasarkan polis asuransi

Prepaid Expenses consist of Travel Advance and Rig On Shore and
Vehicle Insurance based on the following insurance policies:

sebagai berikut:

. angka Waktu .
Nama/ Nomor Polis / Jang Objek Pertanggungan / Harga Pertanggungan/
No . Pertanggungan / Coverage . .
Name Policy Number Period Object Of Coverage Insurance Price
. 2302212300074 2 Oktober 2023 — 2 Oktober 2027
1 Ez nﬁ\j‘g:;fa' (INSURANCE MOTOR | / October 2, 2023 - October 2, |1 SUBISH! SEVXXZR'TON -HDX Rp490.900.000
VEHICLE NO. 000070 2027
oT A  2302212300074(INSURAN | 2 Oktober 2023 — 2 Oktober 2027
2 SUransl | oE MOTOR VEHICLE NO.| / October 2, 2023 - October 2, [SUBISHI NEW TRITON - HDX DC Rp490.900.000
Rama Satria
000071) 2027
PT Asuransi | 01-HVC-00126-000-03- |28 Februari 2025 —26 September | o~ beRG WORKOVER RIG
3 : 2027 / February 28, 2025 — Rp29.011.100.000
Raksa Pratikara 2025/04 550 HP
September 26, 2027
PT Asuransi | 01-HVC-00127-000-03- |22 Februari 2025 —22 September | - oy~ betRG WORKOVER RIG
4 : 2027 / February 22, 2025 — Rp17.637.700.000
Raksa Pratikara 2025/04 550 HP
September 22, 2027
PT Asuransi | 01-HVC-00128-000-03- |28 Februari 2025 — 26 September | - o~ beRG WORKOVER RIG
5 : 2027 / February 26, 2025 — Rp14.565.100.000
Raksa Pratikara 2025/04 550 HP
September 26, 2027
. 15 Oktober 2023 - 15 Oktober
PT Asuransi 00- MITSUBISHI-TRITON-2.4L DC
6| staco Mandiri | M5712300499/19/2023/0/0 | 2027/ O°t°b$;125622$23 - October GLS (4X4) M/T / 2019 Rp360.000.000
2| PTAsuransi 00- 3 Juni 2023 - 3 Juni 2026 / June 3,/ TOYOTA-INNOVA-E 2.0 MIT / R0120.700.000
Staco Mandiri | M5712300257/19/2023/0/0 2023 - June 3, 2026 2011 plel. A0,
g| PTAsuransi MO1-06-08-2023 | 3 SePiomver 2028 - 3 Seplember | yyrsygISHITRITON-2.4L DC R0571.400.000
Total Bersama 800000738 P : EXCEED (4X4) M/T / 2022 poftath.
September 3, 2027
o| PT Asuransi MO01-06-06-2023- |3 Juni 2023 - 3 Juni 2026 / June 3,| MITSUBISHI-STRADA-TRITON R0276.100.000
Total Bersama 800000499 2023 — June 3, 2026 DC 4X4 EXCEED MT / 2014 pefb 50,
10| _PT Asuransi MO01-06-06-2023- |3 Juni 2023 - 3 Juni 2026 / June 3,| MITSUBISHI-PAJERO-SPORT R0232.200.000
Total Bersama 800000502 2023 — June 3, 2026 GLX 4X4 M/T / 2012 pase.2L0.
11| PT Asuransi MO01-06-07-2023- |3 Agustus 2023 - 3 Agustus 2026 /| MITSUBISHI-TRITON-2.5 L DC R0290.000.000
Total Bersama 800000629 August 3, 2023 — August 3, 2026 GLS (4X4) MT / 2015 pe=l. Ol
PT Asuransi 3 Agustus 2023 - 3 Agustus 2026 /| MITSUBISHI-TRITON-2.5 L DC
12 Sah:tr):tteﬁrtha 040202220000079-000502 |5 9 =2 2 S 3, 2026 GLS (44) MT / 2015 Rp290.000.000
PT Asuransi
. 3 Oktober 2023 - 3 Oktober 2027 /| MITSUBISHI-TRITON-2.4L DC
13| Maximus 700030223048012 | 54 her 32023 - October 3, 2027 GLS (4X4) M/T / 2019 Rp360.000.000
Graha Persada
PT Asuransi
. 3 Oktober 2023 - 3 Oktober 2027 /| MITSUBISHI-TRITON-2.4L DC
14| Maximus 700030223048013 | 54 her 3 2023 - October 3, 2027 GLS (4X4) M/T / 2019 Rp360.000.000
Graha Persada
T T ASUrarisr
3 September 2023 - 3 September
15| Cakrawala 0, 08 082023-00000835| 2027 / September 3, 2023 — | MITSUBISHI-TRITON-2.4L DC Rp571.400.000
Proteksi GLS (4X4) M/T / 2022
deanacia September 3, 2027
16| PT Asuransi 00- 1 /7 Jﬁ’:;a” 12;)2;0_2232';32” 210728 MITSUBISHI-TRITON-2.5 L DC R0230.000.000
Staco Mandiri | M5712100012/19/2024/0/0 vz 098 v GLS (4X4) MT / 2016 Pl fitn.
17| PT Asuransi 00- 1 /7 Jﬁ’:;a” 12;)2;0_2232';32” 210728 MITSUBISHI-TRITON-2.5 L DC R0230.000.000
Staco Mandiri | M5712100013/19/2024/0/0 vz 098 v GLS (4X4) MT / 2016 Pl fitn.
PT Asuransi 16 Mei 2024 — 16 Mei 2028 / May | ALL NEW KIJANG INNOVA 2.4 G
18] Umum Moga SP.20.02.22.000004 16, 2024 May 16, 2028 AT DIESEL Rp436.250.000
Total Rp66.523.750.000

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan yang merupakan bagian See accompanying Notes to the Financial Statements

yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan secara keseluruhan. which are an integral part of the financial statements.
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10. ASET KEUANGAN TIDAK LANCAR LAINNYA 10 OTHER NON-CURRENT FINANCIAL ASSETS
2026 2025
Rp Rp
Jaminan Bank Garansi 18.616.388.588 18.394.795.213 Bank Guarantee
Aset Dalam Penyelesaian 18.588.069.730 18.588.069.730 Asset in Progress
PT Bank Negara Indonesia Tbk (DSRA) - 0 PT Bank Negara Indonesia Tbk (DSRA)
Jumlah Aset Tidak Lancar Lainnya 37.204.458.318 36.982.864.943 Total Other Non-Current Assets
Aset Tidak Lancar Lainnya terdiri dari Jaminan dan Aset dalam Other Non-Current Assets consist of Guarantee Deposit and Asset in
penyelesaian. Jaminan merupakan Jaminan Pelaksanaan (Garansi progress. Guarantee Deposit are Performance Guarantee (Bank
Bank) berdasarkan surat Jaminan Pelaksanaan sebagai berikut: Guarantee) based on the Implementation Guarantee letter as follows:
Nama Bank / Bank Surat Jaminan Pela.ksanaanl Masa Berlaku / Nilai Bank Garansi /
No Implementation Tanggal / Date . . Bank Guarantee
Name Validity Period
Guarantee Letter Value
PT Bank Negara Indonesia 1 Oktober 2024 - 31
1 (Persero) Tbk GBQRL0O10MSPP24 08-Okt-24 Desember 2026 Rp1.735.949.650
PT Bank Negara Indonesia 2 Agustus 2024 - 21
2 (Persero) Tbk GB674308MSPP24 23 Agustus 2024 Oktober 2026 Rp2.279.871.000
PT Bank Negara Indonesia 26 September 2024 -
3 (Persero) Tbk GB750C10MSPP24 25 Oktober 2024 15 Desember 2026 Rp2.245.668.750
PT Bank Negara Indonesia . 21 Agustus 2025 — 8
4 (Persero) Tbk GBFPMC09MSPP25 25-Sep-25 Maret 2026 Rp2.479.305.500
PT Bank Negara Indonesia 1 November 2024 - 30
5 (Persero) Tbk GBDUWC11MSPP24 26-Nov-24 Desember 2026 Rp2.363.910.000
PT Bank Negara Indonesia 18 November 2024 -
6 (Persero) Tk GBG87B11MSPP24 26-Nov-24 19 Februari 2027 Rp2.368.740.000
PT Bank Negara Indonesia . 14 Februari 2025 - 13
7 (Persero) Tbk GB13P602MSPP25 28 Februari 2025 Juni 2027 Rp1.820.606.875
PT Bank Negara Indonesia 20 November 2025 -
8 (Persero) Tbk GBPSJK12MSPP25 11 Desember 2025 18 Januari 2028 Rp2.414.173.125
PT Bank Negara Indonesia 6 November 2024 - 4
9 (Persero) Tbk GBEXOP11MSPP24 22-Nov-24 Januari 2027 Rp2.338.839.063
PT Bank Mandiri (Persero) . 30 Mei 2024 - 16
10 Tbk BG12624285432 21 Juni 2024 September 2026 Rp593.400.000
Total Rp20.640.463.963
Lihat Catatan atas Laporan Keuangan yang merupakan bagian See accompanying Notes to the Financial Statements

yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan secara keseluruhan. 32 which are an integral part of the financial statements.
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10 ASET KEUANGAN TIDAK LANCAR LAINNYA - Lanjutan

Aset dalam penyelesaian merupakan pembelian RIG atas Uang
muka yang telah terealisasi dan sedang dalam proses perakitan pada
Tahun 2023. Aset dalam penyelesaian telah selesai proses dan
dipindahkan atau menjadi Aset Tetap-RIG pada tahun 2024 dengan
rincian sebagai berikut :

10 OTHER NON-CURRENT FINANCIAL ASSETS - Continued

Construction in progress represents the purchase of RIG based on
Down Payment that has been realized and is in the assembly
process in 2023. Construction in progress has completed the
process and was transferred or became Fixed Assets-RIG in 2024
with the following details:

No Nama / Name Keterangan / Description Total Har-ga/
Total Price
Electrical Panel, Silent portable Diesel Generator Set c/w electric panel, Rotating Equipment /
1 POWER SYSTEMS Rotary access; Swivel; Kelly; Kelly Saver Sub; DP; DC; Downhole Tools, Bits Rp4.814.109.741
FISHING Fishing Jar, Bumper, Cable Spears, Magnet, Casing scrapper, Flat Bottom, Tubing turbo pump
2 TOOLS bailer, etc Rp4.719.606.072
"Annular BOP (Rubber Nitrile), Back Pressure Manifold, HCR, BOP controls/accumulator unit,
3 WELL CONTROL make/model, BOP Sucker Rod, Sand Line, Choke Line, DSAF (Double Studded Adapter Flange), Rp9.054.353.917
SYSTEMS Poorboy Gas Separator Double Ram BOP 7-1/16"", Pipe Ram BOP., Safety Valve (Inside BOP)"
Total Rp18.588.069.730
11 PROPERTI INVESTASI 11 INVESTMENT PROPERTY
2026 Saldo Awal / Penambahan / Pengurangan / Reklasifikasi / Perubahan Nilai Wajar/  Saldo Akhir /
Beg.Balance Addition Deduction Reclassifications  Change in Fair Value End.Balance
31/12/2025 31/03/2026
Rp. Rp. Rp. Rp. Rp. Rp.
Nilai Wajar Acquisition Cost
Tanah 54.181.743.494 - 54.181.743.494 Land
Jumlah Nilai Total Acquisition
Wajar 54.181.743.494 - - - 54.181.743.494 Cost
2025 Saldo Awal / Penambahan / Pengurangan / Reklasifikasi / Perubahan Nilai Wajar/  Saldo Akhir /
Beg.Balance Addition Deduction Reclassifications  Change in Fair Value End.Balance
31/12/2024 31/12/2025
Rp. Rp. Rp. Rp. Rp. Rp.
Nilai Wajar Acquisition Cost
Tanah 54.181.743.494 - 54.181.743.494 Land
Jumlah Nilai Total Acquisition
Wajar - - - 54.181.743.494 - 54.181.743.494 Cost

Properti Investasi terdiri dari tanah di Jalan Lingkar Timur Desa
SukaRaja Kec. Prabumulih nomor sertifikat 04.12.04.01.01.00790
sebesar Rp2.781.448.494,- dan di Jalan Tanjung Api-api Km.8 Kel.
Gasing Kec. Talang Kelapa Banyuasin Sumatera Selatan nomor
sertifikat ~ 04.14.10.07.1.1.04283,  04.14.10.07.1.1.04284  dan
04.14.10.07.1.1.04285 sebesar Rp51.400.295.000,-.

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan yang merupakan bagian
yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan secara keseluruhan.

Investment Property consists of land on East Ring Road, SukaRaja
Village, District. Prabumulih certificate number 04.12.04.01.01.00790
amounting to IDR2,781,448,494 and on Jalan Tanjung Api-api Km.8
Kel. Gasing District. Talang Kelapa Banyuasin South Sumatra
certificate  numbers 04.14.10.07.1.1.04283,04.14.10.07.1.1.04284
and 04.14.10.07.1.1.04285 amounting to IDR51,400,295,000

See accompanying Notes to the Financial Statements
which are an integral part of the financial statements.
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12 ASET TETAP 12 FIXED ASSETS

Eliminasi Akumulasi

Saldo Awal / Penambahan / Pengurangan / Reklasifikasi/ Penyusutan / Saldo Akhir /
31 Maret 2026 Beginning Balance Addition Deduction Reclassifications Elimination Ending Balance March 31, 2026
Accumulated
Rp. Rp. Rp. Rp. Rp.

Harga Perolehan :

Kepemilikan Langsung

Acquisition Cost :

Direct Ownership

Inventaris Kantor 1.181.682.806 32.074.000 1.213.756.806 Office inventory
Mesin & Peralatan RIG 438.507.487.120 39.960.000 438.547.447.120 RIG Machinery & Equipment
Kendaraan 19.975.547.412 - 19.975.547.412 Vehicle
Sewa Pembiayaan Finance Leases
Alat Berat 108.650.800.000 - 108.650.800.000 Heavy equipment
Kendaraan 4.372.796.134 - 4.372.796.134 Vehicle
Jumlah Harga

Perolehan 572.688.313.472 72.034.000 572.760.347.472 Total Acquisition
Akumulasi Cost
Penyusutan : Accumulated Depreciation
Kepemilikan Langsung Direct Ownership
Inventaris Kantor 942.508.472 30.094.964 972.603.436 Office inventory
Mesin & Peralatan RIG 222.949.885.352 5.123.551.390 228.073.436.742 Machinery & Equipment

10.865.322.027 397.933.756 11.263.255.783

Kendaraan

Sewa Pembiayaan

59.713.225.798

1.358.135.000

61.071.360.798

Vehicle

Finance Leases

Alat Berat Heavy equipment
Kendaraan 2.830.414.340 109.319.903 2.939.734.243 Vehicle
Jumlah Akumulasi

Penyusutan 297.301.355.989 7.019.035.013 - 304.320.391.002 Total Accumulated
Nilai Buku 275.386.957.483 268.439.956.470 Depreciation

See accompanying Notes to the Financial Statements
which are an integral part of the financial statements.

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan yang merupakan bagian
yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan secara keseluruhan. 34
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12 ASET TETAP 12 FIXED ASSETS
Eliminasi Akumulasi
Saldo Awal / Penambahan / Pengurangan / Reklasifikasi/ Penyusutan / Saldo Akhir /
December 31, 2025 Beginning Balance Addition Deduction Reclassifications Elimination Ending Balance December 31, 2025
Accumulated
Rp. Rp. Rp. Rp. Rp.
Harga Perolehan : Acquisition Cost :
Kepemilikan Langsung Direct Ownership
Inventaris Kantor 1.111.859.206 69.823.600 - - - 1.181.682.806 Office inventory
Mesin & Peralatan RIG 423.008.476.806 19.346.010.314 3.847.000.000 - - 438.507.487.120 RIG Machinery &
Kendaraan 17.200.108.000 3.339.439.412 564.000.000 - - 19.975.547.412 Equipment / Vehicle
Sewa Pembiayaan Finance Leases
Alat Berat 108.650.800.000 - - - 108.650.800.000 Heavy equipment
Kendaraan 4.372.796.134 - - - - 4.372.796.134 Vehicle
Jumlah Harga
Perolehan 554.344.040.146 22.755.273.326 4.411.000.000 - - 572.688.313.472 Total Acquisition Cost
Akumulasi Accumulated
Penyusutan : Depreciation :
Kepemilikan Langsung Direct Ownership
Inventaris Kantor 828.197.739 114.310.733 - - - 942.508.472 Office inventory
Mesin & Peralatan RIG 206.390.201.908 19.774.676.301 3.214.992.857 - - 222.949.885.352 Machinery & Equipment
Kendaraan 9.875.629.607 1.553.692.420 564.000.000 - - 10.865.322.027 Vehicle
Sewa Pembiayaan Finance Leases
Alat Berat 54.280.685.798 5.432.540.000 - - - 59.713.225.798 Heavy equipment
Kendaraan 2.393.134.727 437.279.613 - - - 2.830.414.340 Vehicle
Jumlah Akumulasi Total Accumulated
Penyusutan 273.767.849.779 27.312.499.067 3.778.992.857 - - 297.301.355.989 Depreciation :
Nilai Buku 280.576.190.367 275.386.957.483 Book Value
Lihat Catatan atas Laporan Keuangan yang merupakan bagian See accompanying Notes to the Financial Statements

yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan secara keseluruhan. 35 which are an integral part of the financial statements.
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12 ASET TETAP - Lanjutan

Pengalokasian beban penyusutan adalah sebagai berikut:

12 FIXED ASSETS - Continued

The allocation of depreciation expense are as follows:

2026
Rp.
Beban pokok Penjualan
(lihat Catatan 22) 6.481.686.390
Beban umum dan administrasi
(lihat Catatan 23) 537.348.623
Jumlah 7.019.035.013
2026
Rp.
Harga perolehan -
Nilai buku jual dan sewa-balik aset sewa
pembiayaan -
Laba ditangguhkan atas transaksi
jual dan sewa-balik aset sewa
pembiayaan (lihat Catatan 16) -
2026
Rp.

Nilai Buku -
Nilai Penjualan Aset -

2025
Rp.
Cost of revenues
25.207.216.301 (see Note 22)
General and Administrative expenses
2.105.282.766 (see Note 23)
27.312.499.067 Total
2025
Rp.
- Acquisition cost
Net book value of sale and lease back
- assets under finance lease
and
leaseback transaction of asset
- nder finance lease (see Note 16)
2025
Rp.

- Book Value
- Asset Sales Value

Keuntungan (Kerugian) Penjualan Aset

Gain (Loss) on Sales of Assets

(lihat Catatan 25) -

- (see Note 25)

Aset tetap Entitas diasuransikan terhadap resiko berdasarkan
suatu paket polis (lihat catatan 9). Aset tetap tertentu digunakan
sebagai jaminan atas utang bank, utang lembaga keuangan dan
utang sewa pembiayaan (lihat catatan 14, 15, dan 16).
Berdasarkan evaluasi yang dilakukan, manajemen berpendapat
bahwa tidak terdapat peristiwa atau perubahan keadaan yang
menunjukkan adanya penurunan nilai aset tetap Entitas pada
tanggal 31 Maret 2026 dan 2025. Atas penambahan asset tetap
tahun 2025 terdapat pembelian yang di lakukan tidak secara
tunai atau non cash (lihat catatan 29)

13 UTANG USAHA

2026

Rp.
Pihak Ketiga
Aprianto -
CV Abepura Persada 18.680.000
PT Duta Oktan Semesta -
PT Kingindo Sukses Abadi -
PT Kuala Deli Trans -
PT Riodi Jaya 796.098.080
PT SONS 2.829.999.166
PT Sriwijaya Golden Energi -
PT Subur Sedaya Maju 848.095.500
PT Transanugrah Jaya Pratama 817.000.000
PT Umega Maju Bersama -
Rental Junaidi 260.000.000
Lain-lain (dibawah 350 Juta) 17.980.084.839
Sub Jumlah 23.549.957.585
Jumlah Utang Usaha ~ 23.549.957.585

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan yang merupakan bagian
yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan secara keseluruhan.
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The Entity's fixed assets are insured against risks based on a
policy package (see note 9) .Certain fixed assets are pledged as
collaterals to bank loan, financial institution loans and obligation
under finance leases (see notes 14, 15, and 16). Based on the
evaluation conducted, management believes that there were no
events or changes in circumstances that indicate the impairment of
the value of the Entity's fixed assets as of March 31, 2026 and
2025. For the addition of fixed assets in 2025, there will be
purchases made not in cash or non-cash (see note 29)

13 ACCOUNT PAYABLE

2025

Rp.
Third Party
343.400.000 Aprianto
675.990.000 CV Abepura Persada
46.000.000 PT Duta Oktan Semesta
441.672.389 PT Kingindo Sukses Abadi
97.740.000 PT Kuala Deli Trans
1.034.290.080 PT Riodi Jaya
2.893.319.166 PT SONS
- PT Sriwijaya Golden Energi
726.772.500 PT Subur Sedaya Maju
920.200.000 PT Transanugrah Jaya Pratama
147.979.550 PT Umega Maju Bersama
411.000.000 Rental Junaidi
16.249.156.385 Others (under 350 million)
23.987.520.070 Sub Total
_23.987.520.070 Total Account Payable

See accompanying Notes to the Financial Statements
which are an integral part of the financial statements.
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13 UTANG USAHA - Lanjutan 13 A

Rincian Utang Usaha berdasarkan
umur Utang adalah sebagai berikut:

CCOUNT PAYABLE - Continued

Details of Accounts payable based on
the age of the Payable are as follows:

2026 2025
Rp. Rp.
Belum Jatuh Tempo 14.000.000 383.805.250

Telah Jatuh Tempo

1-3 bulan 6.772.312.963
> 3-6 bulan 1.302.545.752
>6-12 bulan 15.461.098.870
>12 bulan -

Jumlah Utang Usaha

23.549.957.585

9.253.774.549
905.817.490
13.444.122.781

23.987.520.070

Payables Not Due
Payables Matured

1-3 months

>3-6 months

>6-12 months

>12 months

Total Accounts payable

14 UTANG BANK 14 BANK LOANS
2026 2025
Rp. Rp.

PT Bank KB Bukopin Tbk Rp 40.536.334.224 Rp 40.882.248.693 PT Bank Bukopin Tbk
Biaya Provisi Yang Belum Diamortisasi Rp - Rp - Unamortized Provision Costs
Jumlah Utang Bank Rp 40.536.334.224 Rp 40.882.248.693 Total Bank Loan
Dikurangi bagian yang jatuh tempo dalam Less the portion that is due in one year
satu tahun
Jumlah Dikurangi bagian yang jatuh tempo Total minus portion due within one year
dalam satu tahun Rp 40.536.334.224 Rp 40.882.248.693
Bagian Jangka Panjang Rp 0 Rp - Long-term portion

PT Bank KB Bukopin Tbk

Berdasarkan Surat Persetujuan Restruktur dan Penggabungan
Fasilitas Kredit No. 735/PLBSME/XII/2022, tanggal 20 Desember
2022, Entitas memperoleh restrukturisasi dan penggabungan
fasilitas kredit untuk tambahan modal kerja untuk usaha jasa
kontraktor. Fasilitas Kredit tersebut telah dilakukan perubahan
plafond sebesar Rp48.386.400.000,- selama 12 bulan yang semula
berakhir pada tanggal 25 Agustus 2029 menjadi tanggal 25
Desember 2023.

Pinjaman diatas dijaminkan dengan:

1. Tanah dan bangunan terletak di Kelurahan 8 llir Kecamatan llir 1.

Timur I, Kota Palembang, Provinsi Sumatera Selatan sesuai
sertifikat hak milik No. 448/Kel Duku, tanggal 26 Februari 2007,
gambar situasi No.12/Duku/2007 tanggal 9 Februari 2007, luas
tanah 62 m?, terdaftar atas nama Nelly Chandra.

2. Tanah dan bangunan terletak di Kelurahan 8 llir, Kecamatan llir 2.

Timur 1l, Kota Palembang, Provinsi Sumatera Selatan sesuai
sertifikat hak milik No. 4734/Kel 8 llir, tanggal 29 Agustus 1987,
gambar situasi No. 1343/1987 tanggal 16 Juni 1987, luas tanah
119 m?, terdaftar atas nama Nelly Chandra.

3. Tanah dan bangunan terletak di Kelurahan 8 llir, Kecamatan llir 3.

Timur 1l, Kota Palembang, Provinsi Sumatera Selatan sesuai
sertifikat hak milik No. 4733/Kel 8 llir, tanggal 29 Agustus 1987,
gambar situasi No. 1342/1987 tanggal 16 Juni 1987, luas tanah
149 m?, terdaftar atas nama Nelly Chandra.

4. Tanah dan bangunan terletak di Kelurahan 8 llir, Kecamatan llir 4.

Timur 1l, Kota Palembang, Provinsi Sumatera Selatan sesuai
sertifikat hak milik No. 2219/Kel 8 llir, tanggal 3 Mei 1983, gambar
situasi No. 2179, tanggal 10 Mei 1982, luas tanah 530 m?, terdaftar
atas nama Nelly Chandra.

5. Tanah dan bangunan terletak di Kelurahan 8 llir, Kecamatan llir 5.

Timur |l, Kota Palembang, Provinsi Sumatera Selatan sesuai
sertifikat hak milik No. 2842/Kel 8 llir, tanggal 27 Juni 1983, gambar
situasi No. 3264 tanggal 10 Juli 1982, luas tanah 200 m?, terdaftar
atas nama Nelly Chandra.

14 UTANG BANK - lanjutan

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan yang merupakan bagian
yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan secara keseluruhan. 37

PT Bank KB Bukopin Tbk

Based on the Letter of Approval for the Restructuring and Merger of
Credit Facilities No. 735/PLBSME/XI1/2022, December 20, 2022, the
Entity obtained a restructuring and merger of credit facilities for
additional working capital for the contractor services business. The
credit facility has been amended in the amount of IDR48.386.400.000,-
for 12 months, which originally ended on August 25, 2029 to December
25,2023

These loans facilities are secured with:

Land and building located in Kelurahan 8 llir, Kecamatan llir Timur
Il, Kota Palembang, Sumatera Selatan based on freehold title No.
448/Kel Duku, dated February 26, 2007, reference image No.
12/Duku/2007, dated February 9, 2007, width areas 62 m? under
the registered name of Nelly Chandra.

Land and building located in Kelurahan 8 llir, Kecamatan llir Timur
I, Kota Palembang, Sumatera Selatan based on freehold title No.
4734/1987/Kel 8 llir, dated August 29, 1987, reference image No.
1343/1987 dated June 16, 1987 width areas 119 m? under the
registered name of Nelly Chandra.

Land and building located in Kelurahan 8 llir, Kecammatan llir
Timur I, Kota Palembang, Sumatera Selatan based on freehold
title No. 4733/Kel 8 llir, dated August 29, 1987,reference image No.
1342/1987 dated June 16, 1987, width areas 149 m? under the
registered name of Nelly Chandra.

Land and building located in Kelurahan 8 llir, Kecamatan llir Timur Il
Kota Palembang, Provinsi Sumatera Selatan based on freehold title
No. 2219/Kel 8 llir, dated March 3, 1983, reference image No. 2179,
dated May 10, 1982, width areas530 m? under the registered name of
Nelly Chandra.

Land and building located in Kelurahan 8 llir, Kecamatan llir Timur II,
Kota Palembang, Provinsi Sumatera Selatan based on freehold title
No. 2842/Kel 8 llir, dated June 27, 1983, reference image No. 3264,
dated July 10, 1982, width areas 200 m? under the registered name
of Nelly Chandra.

14 BANK LOANS - continued

See accompanying Notes to the Financial Statements
which are an integral part of the financial statements.
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15

PT Bank KB Bukopin Tbk

10.

Tanah dan bangunan terletak di Kelurahan Kuto Batu, Kecamatan
llir Timur Il, Kota Palembang, sesuai sertifikat hak milik No. 416/Kel
Kuto Batu, tanggal 4 November 2010, surat ukur No. 22/Kuto
Batu/2010, tanggal 23 September 2010, luas tanah 131 m?2
terdaftar atas nama Nelly Chandra.

Tanah dan bangunan terletak di Sukajaya, Sukarame,
Palembang, Sumatera Selatan sesuai sertifikat hak milik No.
14344/Sukajaya, tanggal 30 September 2015, surat ukur No.
1215/Sukajaya/2015, tanggal 28 September 2015, luas tanah 145
m?, terdaftar atas nama Eddy Hidayat Lim.

Tanah dan bangunan terletak di Sukajaya, Sukarame,
Palembang, Sumatera Selatan sesuai sertifikat hak milik
No.14348/Kel Sukajaya, tanggal 30 September 2015, surat ukur
No. 1219/Sukajaya/2015, tanggal 28 September 2015, luas tanah
88 m?, terdaftar atas nama Eddy Hidayat Lim.

Tanah dan bangunan terletak di Kelurahan Ketapang,
Kecamatan Cipondoh, Kota Tangerang, sesuai sertifikat hak milik
No. 3752, tanggal 11 Februari 2015, surat ukur No.

109/Ketapang/2014, tanggal 18 September 2014, luas tanah 150
m?, terdaftar atas nama Nelly Chandra.

Tanah dan bangunan terletak di Kelurahan Petir, Kecamatan
Cipondoh, Kota Tangerang, sesuai SHGB No0.4389, tanggal 1
April 2014, surat ukur No. 3467/Petir/2013, tanggal 24 September
2013, luas tanah 150 m?, dalam proses balik nama kepada Nelly
Chandra. (Pelepasan aset penurunan nilai pokok).

Selama periode fasilitas, Entitas tidak diperbolehkan:

Mengubah susunan pengurus, direksi, komisaris dan pemilikan
saham Entitas.

b. Mengubah anggaran dasar.
¢. Melakukan Initial Public Offering (IPO) atau menerbitkan obligasi.

Saldo fasilitas pinjaman dari PT Bank Bukopin Tbk pada tanggal 31
Maret 2026 dan 2025 masing-masing senilai Rp48.386.400.000,-
dan Rp48.386.400.000,-.

UTANG LEMBAGA KEUANGAN

2026

Rp.

PT Mandiri Tunas Finance Rp 390.327.176
PT BNI Finance Rp 370.675.856
PT Bussan Auto Finance Rp -
PT Mega Central Finance Rp 231.244.413
PT Adira Dinamika Multi Finance Tbk Rp -
Biaya Provisi Yang Belum Diamortisasi Rp (40.945.714)
Jumlah Utang Lembaga Keuangan Rp 951.301.731
Dikurangi bagian yang jatuh tempo
dalam satu tahun
Jumlah Dikurangi bagian yang jatuh
tempo dalam satu tahun Rp 626.081.638
Bagian jangka panjang Rp 325.220.093

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan yang merupakan bagian
yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan secara keseluruhan.
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PT Bank KB Bukopin Tbk

. Land and building located in Kelurahan Kuto Batu, Kecamatan llir

Timur Il, Kota Palembang based on freehold title No. 416/Kel Kuto
Batu, dated November 4, 2010, reference image No. 22/Kuto
Batu/2010, dated September 23, 2010, width areas 131 m? under the
registered name of Nelly Chandra.

. Land and building located in Sukajaya, Sukarame, Palembang, South

Sumatera based on freehold title No. 14344/Sukajaya, dated
September 30, 2015, reference image No. 1215/Sukajaya/2015, dated
September 28, 2015, width areas 145 m? under the registered name
of Eddy Hidayat Lim.

. Land and building located in Sukajaya, Sukarame, Palembang,

South Sumatera based on freehold title No. 14348/Kel Sukajaya,
September 30, 2015, reference image No. 1219/Sukajaya/2015
dated September 28, 2015, width areas 88 m? under the registered
name of Eddy Hidayat Lim.

. Land and building located in Kelurahan Ketapang, Kecamatan

Cipondoh, Kota Tangerang based on SHGB No. 256, dated February
11, 2015, survey letter No. 1091/Ketapang/2014, dated September
18, 2014, width areas 150 m? on process transfer the name of Nelly
Chandra.

Land and building located in Kelurahan Petir, Kecamatan
Cipondoh, Kota Tangerang based on SHGB No. 4389, dated April
1, 2014, survey letter No. 3467/Petir/2013, dated December 24,
2013, width areas 75 m? on process transfer the name of Nelly
Chandra. (Disposal of assets decreased in principal value).

During the facility period, the Entity are not allowed:

Changes the structure board of directors, comissioners and
shareholders.

Change the Articles of Association.

Perform Initial Public Offering (IPO) or issuing bonds

The balance of the loan facilities from PT Bank Bukopin Tbk as of
March 31 2026 and 2025 amounting to IDR48.386.400.000,- and
IDR48.386.400.000,-respectively.

15 FINANCIAL INSTITUTION DEBT

2025
Rp.

Rp 459.532.330 PT Mandiri Tunas Finance

Rp 424.166.846 PT BNI Finance

Rp - PT Bussan Auto Finance

Rp 254.498.413 PT Mega Central Finance

Rp - PT Adira Dinamika Multi Finance Tbk

Rp (47.744.090) Unamortized Provision Costs

Rp 1.090.453.499 Total of Financial Institution Loan
Less the portion that is due in one year
Total minus portion due within one year

Rp 648.898.075

Rp 441.555.424 Long-term portion

See accompanying Notes to the Financial Statements

which are an integral part of the financial statements.
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15 UTANG LEMBAGA KEUANGAN - Lanjutan

PT Busan Auto Finance

Berdasarkan perjanjian No. 630010117799, tanggal 19 Januari 2023,
Entitas mengadakan perjanjian pembiayaan dengan lembaga
keuangan untuk kendaraan berupa All New NMAX C ABS sebesar
Rp36.433.000,- dengan jangka waktu 35 bulan. Fasilitas pinjaman ini
dibebani bunga tetap sebesar 5,15% per tahun. Fasilitas ini jatuh
tempo pada tanggal 20 Desember 2025.

Berdasarkan perjanjian No. 630010117803, tanggal 19 Januari 2023,
Entitas mengadakan perjanjian pembiayaan dengan lembaga
keuangan untuk kendaraan berupa All New NMAX C ABS sebesar
Rp36.433.000,- dengan jangka waktu 35 bulan. Fasilitas pinjaman ini
dibebani bunga tetap sebesar 5,15% per tahun. Fasilitas ini jatuh
tempo pada tanaaal 20 Desember 2025.

PT Bank BNI Multifinance

Berdasarkan perjanjian No. 117012300221, tanggal 30 September
2023, Entitas mengadakan perjanjian pembiayaan dengan lembaga
keuangan untuk kendaraan berupa Mitsubishi Triton HDX DC (4x4)
sebesar Rp490.900.000,- dengan jangka waktu 48 bulan. Fasilitas
pinjaman ini dibebani bunga tetap sebesar 14,2% per tahun. Fasilitas
ini jatuh tempo pada tanggal 02 Oktober 2027.

Berdasarkan perjanjian No. 117012300222, tanggal 30 September
2023, Entitas mengadakan perjanjian pembiayaan dengan lembaga
keuangan untuk kendaraan berupa Mitsubishi Triton HDX DC (4x4)
sebesar Rp490.900.000,- dengan jangka waktu 48 bulan. Fasilitas
pinjaman ini dibebani bunga tetap sebesar 14,2% per tahun. Fasilitas
ini jatuh tempo pada tanggal 02 Oktober 2027.

PT MANDIRI TUNAS FINANCE

Berdasarkan perjanjian No. 9312300552, tanggal 3 September 2023,
Entitas mengadakan perjanjian pembiayaan dengan lembaga
keuangan untuk kendaraan berupa Mitsubishi Triton 2,4L DC
Exceed (4x4) M/T sebesar Rp571.400.000,- dengan jangka waktu
48 bulan. Fasilitas pinjaman ini dibebani bunga efektif sebesar 7,04
% per tahun dan bunga tetap sebesar 3,59%. Fasilitas ini jatuh
tempo pada tanggal 03 Agustus 2027.

Berdasarkan perjanjian No. 9312300553, tanggal 3 September 2023,
Entitas mengadakan perjanjian pembiayaan dengan lembaga
keuangan untuk kendaraan berupa Mitsubishi Triton 2,4L DC
Exceed (4x4) M/T sebesar Rp571.400.000,- dengan jangka waktu
48 bulan. Fasilitas pinjaman ini dibebani bunga efektif sebesar 7,04
% per tahun dan bunga tetap sebesar 3,59%. Fasilitas ini jatuh
tempo pada tanggal 03 Agustus 2027.

PT ADIRA DINAMIKA MULTI FINANCE TBK

Berdasarkan perjanjian No. 0681.24.111042, tanggal 16 Februari
2024, Entitas mengadakan perjanjian pembiayaan dengan lembaga
keuangan untuk kendaraan berupa Yamaha Fazio - Lux sebesar
Rp23.500.000,- dengan jangka waktu 12 bulan. Fasilitas ini jatuh
tempo pada tanggal 16 Februari 2025. (Lunas)

PT MEGA CENTRAL FINANCE

Berdasarkan perjanjian No. 5000228534, tanggal 21 Mei 2024,
Entitas mengadakan perjanjian pembiayaan dengan lembaga
keuangan untuk kendaraan berupa Toyota All New Kijang Innova
2.4 G A/T Diesel / 2024 sebesar Rp436.250.000,- dengan jangka
waktu 48 bulan. Fasilitas pinjaman ini dibebani bunga efektif
sebesar 6,15% per tahun dan bunga tetap sebesar 11,23%.
Fasilitas ini jatuh tempo pada tanggal 21 Mei 2028.

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan yang merupakan bagian
yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan secara keseluruhan.
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15 FINANCIAL INSTITUTION DEBT - continued

PT Busan Auto Finance

Based on agreement no. 630010117799, dated January 19, 2023, the
Entity entered into a financing agreement with a financial institution for
a vehicle in the form of an All New NMAX C ABS amounting to
IDR36,433,000,- with a term of 35 months. This loan facility bears a
fixed interest of 5.15% per year. This facility matures on December 20,
2025.

Based on agreement No. 630010117803, dated January 19, 2023, the
Entity entered into a financing agreement with a financial institution for
a vehicle in the form of an All New NMAX C ABS amounting to
IDR36,433,000,- with a term of 35 months. This loan facility bears a
fixed interest of 5.15% per year. This facility matures on December 20,

AnnrE

PT Bank BNI Multifinance

Based on agreement No. 117012300221, dated September 30, 2023,
the Entity entered into a financing agreement with a financial institution
for a vehicle in the form of a Mitsubishi Triton HDX DC (4x4)
amounting to IDR490,900,000,- with a term of 48 months. This loan
facility bears a fixed interest of 14.2% per year. This facility matures on
October 2, 2027.

Based on agreement No. 117012300222, dated September 30, 2023,
the Entity entered into a financing agreement with a financial institution
for a vehicle in the form of a Mitsubishi Triton HDX DC (4x4)
amounting to IDR490,900,000,- with a term of 48 months. This loan
facility bears a fixed interest of 14.2% per year. This facility matures on
October 2, 2027.

PT MANDIRI TUNAS FINANCE

Based on agreement no. 9312300552, dated September 3, 2023, the
Entity entered into a financing agreement with a financial institution for
a vehicle in the form of a Mitsubishi Triton 2.4L DC Exceed (4x4) M/T
amounting to IDR571,400,000,- with a term of 48 months. This loan
facility carries an effective interest of 7.04% per year and a fixed
interest of 3.59%. This facility matures on August 3, 2027.

Based on agreement no. 9312300553, dated September 3, 2023, the
Entity entered into a financing agreement with a financial institution for
a vehicle in the form of a Mitsubishi Triton 2.4L DC Exceed (4x4) M/T
amounting to IDR571,400,000,- with a term of 48 months. This loan
facility carries an effective interest of 7.04% per year and a fixed
interest of 3.59%. This facility matures on August 3, 2027.

PT ADIRA DINAMIKA MULTI FINANCE TBK

Based on agreement No. 0681.24.111042, dated February 16, 2024,
the Entity entered into a financing agreement with a financial institution
for a vehicle in the form of Yamaha Fazio - Lux in the amount of
IDR23,500,000 with a term of of 12 months. This facility is due on
February 16, 2025. (Paid Off)

PT MEGA CENTRAL FINANCE

Based on agreement No. 5000228534, dated May 21, 2024, the Entity
entered into a financing agreement with a financial institution for a
vehicle in the form of Toyota All New Kijang Innova 2.4 G A/T Diesel /
2024 in the amount of IDR436,250,000 with a period of 48 months.
This loan facility is burdened with an effective interest rate of 6.15%
per annum and a fixed interest rate of 11.23%. This facility is due on
May 21, 2028.

See accompanying Notes to the Financial Statements
which are an integral part of the financial statements.
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16. UTANG SEWA PEMBIAYAAN

16. FINANCE LEASE

2026 2025

PT Indomobil Finance Indonesia

PT Mandiri Tunas Finance

PT Adira Dinamika Multi Finance, Tbk
Biaya Provisi Yang Belum Diamortisasi

24.582.254.468
815.176.893

26.387.379.468
1.014.788.950

PT Indomobil Finance Indonesia

PT Mandiri Tunas Finance

PT Adira Dinamika Multi Finance, Tbk
Unamortized Provision Costs

(61.148.281) (76.609.691)

Jumlah

Dikurangi bagian yang jatuh
tempo dalam satu tahun
Jumlah dikurangi bagian yang
jatuh tempo dalam satu tahun

25.336.283.080 27.325.558.727 Total
Less the portion that is due in one

year

Total minus portion due within one

8.517.742.978 15.561.623.166 year

Bagian jangka panjang

16.818.540.102 11.763.935.561 Long-term portion

PT Indomobil Finance Indonesia

Berdasarkan perjanjian No. LGL/AMD.2/1900905, tanggal 28
Oktober 2020, Entitas mengadakan perjanjian pembiayaan
dengan jual dan sewa-balik untuk alat berat berupa Workover Rig
550 HP sebesar Rp20.000.000.000,- dengan jangka waktu 36
bulan. Fasilitas pinjaman ini dibebani bunga tetap sebesar 8%
per tahun. Fasilitas ini dijaminkan dengan aset terkait (lihat
Catatan 11). Fasilitas ini jatuh tempo pada tanggal 22 September
2025. Berdasarkan Surat Permohonan Perpanjangan Perjanjian
Pembiayaan/Restrukturisasi No.0103/GJE/IX/2024, tanggal 11
September 2024 dan disetujui dalam Perubahan Kesebelas pada
tanggal 17 Februari 2025, perjanjian tersebut telah dilakukan
perubahan jatuh tempo sampai dengan 22 Agustus 2027.

Berdasarkan perjanjian No. LGL/AMD.2/1700129, pada tanggal
28 Oktober 2020, Entitas mengadakan perjanjian pembiayaan
dengan jual dan sewa-balik untuk alat berat berupa Workover Rig
550 HP Brand KERUI sebesar Rp31.185.362.988,- dengan
jangka waktu 48 bulan.

Fasilitas pinjaman ini dibebani bunga tetap sebesar 9,45% per
tahun. Fasilitas ini dijaminkan dengan aset terkait (lihat Catatan
11). Fasilitas ini jatuh tempo pada 28 September 2025.
Berdasarkan Surat Permohonan Perpanjangan Perjanjian
Pembiayaan/Restrukturisasi No.0103/GJE/IX/2024, tanggal 11
September 2024 dan disetujui dalam Perubahan Kesebelas pada
tanggal 17 Februari 2025, perjanjian tersebut telah dilakukan
perubahan jatuh tempo sampai dengan 28 Agustus 2027.

Berdasarkan perjanjian No. 1800057, tanggal 21 Desember
2018, Entitas mengadakan perjanjian pembiayaan dengan jual
dan sewa-balik untuk alat berat berupa Workover Rig 350 HP
sebesar Rp12.610.080.000,- dengan jangka waktu 24 bulan.
Fasilitas pinjaman ini dibebani bunga tetap sebesar 8,76% per
tahun. Fasilitas ini dijaminkan dengan aset terkait (lihat Catatan
11). Fasilitas ini jatuh tempo pada 26 September 2025.
Berdasarkan Surat Permohonan Perpanjangan Perjanjian
Pembiayaan/Restrukturisasi No.0103/GJE/IX/2024, tanggal 11
September 2024 dan disetujui dalam Perubahan Kesebelas pada
tanggal 17 Februari 2025, perjanjian tersebut telah dilakukan
perubahan jatuh tempo sampai dengan 26 Agustus 2027. Pada
31 Desember 2025 Penambahan nilai pokok pinjaman sebesar
Rp.1.421.839.700,- merupakan nilai asurasi atas Restrukturisasi
sebagai perpanjangan tenor asuransi, Perusahaan tidak
menerima utang tunai atas penambahan nilai pokok pinjaman
tersebut.

PT Indomobil Finance Indonesia

Based on agreement no. LGL/AMD.2/1900905, dated October 28,
2020, the Entity entered into a sale and leaseback financing
agreement for heavy equipment in the form of a 550 HP Workover
Rig amounting to IDR20,000,000,000 with a term of 36 months.
This loan facility bears a fixed interest of 8% per year. This facility
is collateralized by related assets (see Note 11). The facility
matures on September 22, 2025. Based on the Letter of Request
for Extension of the Financing/Restructuring Agreement
No.0103/GJE/IX/2024, dated September 11, 2024 and approved in
the Eleventh Amendment on February 17, 2025, the agreement has
been amended to maturity until August 22, 2027.

Based on agreement no. LGL/AMD.2/1700129, on October 28
2020, the Entity entered into a sale and leaseback financing
agreement for heavy equipment in the form of a KERUI Brand 550
HP Workover Rig amounting to IDR31,185,362,988 with a term of
48 months.

This loan facility bears a fixed interest of 9.45% per year. This
facility is collateralized by related assets (see Note 11). This facility
matures on September 28, 2025. Based on the Letter of Request
for Extension of the Financing/Restructuring Agreement
No.0103/GJE/IX/2024, dated September 11, 2024 and approved in
the Eleventh Amendment on February 17, 2025, the agreement has
been amended to maturity until August 28, 2027.

Based on agreement no. 1800057, dated December 21, 2018, the
Entity entered into a financing agreement with sale and leaseback
for heavy equipment in the form of a 350 HP Workover Rig
amounting to IDR12,610,080,000 with a term of 24 months. This
loan facility bears fixed interest of 8.76% per year. This facility is
collateralized by related assets (see Note 11). This facility matures
on September 26, 2025. Based on the Letter of Application for
Extension of the Financing/Restructuring Agreement
No.0103/GJE/IX/2024, dated September 11, 2024 and approved in
the Eleventh Amendment on February 17, 2025, the agreement has
been amended to maturity until August 26, 2027. On December 31,
2025, the additional principal loan amounting to IDR1,421,839,700
is the insurance value for the Restructuring as an extension of the
insurance tenor. The Company did not receive cash debt for the
additional principal loan value.

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan yang merupakan bagian
yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan secara keseluruhan.

See accompanying Notes to the Financial Statements
which are an integral part of the financial statements.
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16.

UTANG SEWA PEMBIAYAAN

PT Mandiri Tunas Finance

Berdasarkan perjanjian No. 5712300257, tanggal 9 Juni 2023,
Entitas mengadakan perjanjian pembiayaan dengan jual dan
sewa-balik untuk kendaraan berupa Toyota Innova E 2.0 M/T
sebesar Rp120.700.000,- dengan jangka waktu 36 bulan.
Fasilitas pinjaman ini dibebani bunga efektif sebesar 19,67 % per
tahun dan bunga tetap sebesar 11,06%. Fasilitas ini jatuh tempo
pada tanggal 03 Juni 2026.

Berdasarkan perjanjian No. 5712300269, tanggal 9 Juni 2023,
Entitas mengadakan perjanjian pembiayaan dengan jual dan sewa-
balik untuk kendaraan berupa Mitsubishi Strada Triton DC (4x4)
Exceed M/T sebesar Rp276.100.000,- dengan jangka waktu 36
bulan. Fasilitas pinjaman ini dibebani bunga efektif sebesar 19,67 %
per tahun dan bunga tetap sebesar 11,06%. Fasilitas ini jatuh
tempo pada tanggal 09 Juni 2026.

Berdasarkan perjanjian No. 5712300272, tanggal 9 Juni 2023,
Entitas mengadakan perjanjian pembiayaan dengan jual dan sewa-
balik untuk kendaraan berupa Mitsubishi Pajero Sport GLX (4x4)
M/T sebesar Rp232.200.000,- dengan jangka waktu 36 bulan.
Fasilitas pinjaman ini dibebani bunga efektif sebesar 19,68 % per
tahun dan bunga tetap sebesar 11,07%. Fasilitas ini jatuh tempo
pada tanggal 03 Juni 2026.

Berdasarkan perjanjian No. 5712300336, tanggal 26 Juli 2023,
Entitas mengadakan perjanjian pembiayaan dengan jual dan sewa-
balik untuk kendaraan berupa Mitsubishi Triton 2,5 L DC GLS (4x4)
M/T sebesar Rp246.500.000,- dengan jangka waktu 36 bulan.
Fasilitas pinjaman ini dibebani bunga efektif sebesar 20,14 % per
tahun dan bunga tetap sebesar 11,35%. Fasilitas ini jatuh tempo
pada tanggal 03 Agustus 2026.

Berdasarkan perjanjian No. 5712300337, tanggal 26 Juli 2023,
Entitas mengadakan perjanjian pembiayaan dengan jual dan
sewa-balik untuk kendaraan berupa Mitsubishi Triton 2,5 L DC
GLS (4x4) M/T sebesar Rp290.000.000,- dengan jangka waktu
36 bulan. Fasilitas pinjaman ini dibebani bunga efektif sebesar
20,14 % per tahun dan bunga tetap sebesar 11,35%. Fasilitas ini
jatuh tempo pada tanggal 03 Agustus 2026.

Berdasarkan perjanjian No. 5712400012, tanggal 17 Januari
2024, Entitas mengadakan perjanjian pembiayaan dengan jual
dan sewa-balik untuk kendaraan berupa Mitsubishi Triton 2.5 L
DC GLS (4x4) MT / 2016 sebesar Rp230.000.000,- dengan
jangka waktu 48 bulan. Fasilitas pinjaman ini dibebani bunga
efektif sebesar 21,22% per tahun dan bunga tetap sebesar
12,30%. Fasilitas ini jatuh tempo pada tanggal 17 Januari 2028.

Berdasarkan perjanjian No. 5712400013, tanggal 17 Januari
2024, Entitas mengadakan perjanjian pembiayaan dengan jual
dan sewa-balik untuk kendaraan berupa Mitsubishi Triton 2.5 L
DC GLS (4x4) MT / 2016 sebesar Rp230.000.000,- dengan
jangka waktu 48 bulan. Fasilitas pinjaman ini dibebani bunga
efektif sebesar 21,22% per tahun dan bunga tetap sebesar
12,30%. Fasilitas ini jatuh tempo pada tanggal 17 Januari 2028.

Berdasarkan perjanjian No. 5712300489, tanggal 16 Oktober
2023, Entitas mengadakan perjanjian pembiayaan dengan jual
dan sewa-balik untuk kendaraan berupa Mitsubishi Triton 2,4 L
DC GLS (4x4) M/T sebesar Rp360.000.000,- dengan jangka
waktu 48 bulan. Fasilitas pinjaman ini dibebani bunga efektif
sebesar 21,22 % per tahun dan bunga tetap sebesar 12,30%.
Fasilitas ini jatuh tempo pada tanggal 03 Oktober 2026.

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan yang merupakan bagian
yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan secara keseluruhan.
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. FINANCE LEASE

PT Mandiri Tunas Finance

Based on agreement No. 5712300257, dated June 9, 2023, the
Entity entered into a financing agreement with sale and leaseback
for a vehicle in the form of a Toyota Innova E 2.0 M/T amounting to
IDR120,700,000 with a term of 36 months. This loan facility bears
an effective interest of 19.67% per year and a fixed interest of
11.06%. This facility matures on June 3, 2026.

Based on agreement No. 5712300269, dated June 9, 2023, the
Entity entered into a financing agreement with sale and leaseback
for a vehicle in the form of a Mitsubishi Strada Triton DC (4x4)
Exceed M/T amounting to IDR276,100,000 with a term of 36
months. This loan facility bears an effective interest of 19.67% per
year and a fixed interest of 11.06%. This facility matures on June 9,
2026.

Based on agreement No. 5712300272, dated June 9, 2023, the
Entity entered into a financing agreement with sale and leaseback
for a vehicle in the form of a Mitsubishi Pajero Sport GLX (4x4) M/T
amounting to IDR232,200,000 with a term of 36 months. This loan
facility carries an effective interest of 19.68% per year and a fixed
interest of 11.07%. This facility matures on June 3, 2026.

Based on agreement No. 5712300336, dated July 26, 2023, the
Entity entered into a sale and leaseback financing agreement for a
vehicle in the form of a Mitsubishi Triton 2.5 L DC GLS (4x4) M/T
amounting to IDR246,500,000 with a term of 36 months. This loan
facility bears an effective interest of 20.14% per year and a fixed
interest of 11.35%. This facility matures on August 3, 2026.

Based on agreement No. 5712300337, dated July 26, 2023, the
Entity entered into a sale and leaseback financing agreement for a
vehicle in the form of a Mitsubishi Triton 2.5 L DC GLS (4x4) M/T
amounting to IDR290,000,000 with a term of 36 months. This loan
facility bears an effective interest of 20.14% per year and a fixed
interest of 11.35%. This facility matures on August 3, 2026.

Based on agreement No. 5712400012, dated January 17, 2024, the
Entity entered into a financing agreement by selling and renting
back for vehicles in the form of Mitsubishi Triton 2.5 L DC GLS
(4x4) MT / 2016 in the amount of IDR230,000,000 with a term of 48
months. This loan facility is burdened with an effective interest rate
of 21.22% per annum and a fixed interest of 12.30%. This facility is
due on January 17, 2028.

Based on agreement No. 5712400013, dated January 17, 2024, the
Entity entered into a financing agreement by selling and renting
back for a vehicle in the form of a Mitsubishi Triton 2.5 L DC GLS
(4x4) MT / 2016 in the amount of IDR230,000,000 with a term of 48
months. This loan facility is burdened with an effective interest rate
of 21.22% per annum and a fixed interest of 12.30%. This facility is
due on January 17, 2028.

Based on agreement No. 5712300489, dated October 16, 2023,
the Entity entered into a sale and leaseback financing agreement
for a vehicle in the form of a Mitsubishi Triton 2.4 L DC GLS (4x4)
M/T amounting to IDR360,000,000 with a term of 48 months. This
loan facility bears an effective interest of 21.22% per year and a
fixed interest of 12.30%. This facility matures on October 3, 2026.

See accompanying Notes to the Financial Statements
which are an integral part of the financial statements.
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16. UTANG SEWA PEMBIAYAAN - Lanjutan

PT Mandiri Tunas Finance

Berdasarkan perjanjian No. 5712300490, tanggal 16 Oktober
2023, Entitas mengadakan perjanjian pembiayaan dengan jual
dan sewa-balik untuk kendaraan berupa Mitsubishi Triton 2,4 L
DC GLS (4x4) M/T sebesar Rp360.000.000,- dengan jangka
waktu 48 bulan.

Fasilitas pinjaman ini dibebani bunga efektif sebesar 21,22 % per
tahun dan bunga tetap sebesar 12,30%. Fasilitas ini jatuh tempo
pada tanggal 03 Oktober 2026.

Berdasarkan perjanjian No. 5712300499, tanggal 16 Oktober
2023, Entitas mengadakan perjanjian pembiayaan dengan jual
dan sewa-balik untuk kendaraan berupa Mitsubishi Triton 2,4 L
DC GLS (4x4) M/T sebesar Rp360.000.000,- dengan jangka
waktu 48 bulan. Fasilitas pinjaman ini dibebani bunga efektif
sebesar 21,22 % per tahun dan bunga tetap sebesar 12,30%.

Fasilitas ini jatuh tempo pada tanggal 15 Oktober 2027.

Rincian saldo laba ditangguhkan atas transaksi jual dan sewa-
balik aset sewa pembiayaan dan akumulasi amortisasinya

adalah sebagai berikut:

Laba ditangguhkan atas transaksi jual
dan sewa-balik aset sewa pembiayaan:

Tahun 2014
Tahun 2015
Tahun 2016
Tahun 2017
Tahun 2018
Tahun 2019
Tahun 2020
Tahun 2023
Tahun 2024
jumlah

Akumulasi amortisasi

Jumlah

Mutasi amortisasi atas laba ditangguhkan atas transaksi jual dan

2026

16. OBLIGATION UNDER FINANCE LEASES - Continued

PT Mandiri Tunas Finance

Based on agreement No. 5712300490, dated October 16, 2023,
the Entity entered into a sale and leaseback financing agreement
for a vehicle in the form of a Mitsubishi Triton 2.4 L DC GLS (4x4)
M/T amounting to IDR360,000,000 with a term of 48 months.

This loan facility bears an effective interest of 21.22% per year and
a fixed interest of 12.30%. This facility matures on October 3, 2026.

Based on agreement No. 5712300499, dated October 16, 2023, the
Entity entered into a sale and leaseback financing agreement for a
vehicle in the form of a Mitsubishi Triton 2.4 L DC GLS (4x4) M/T
amounting to IDR360,000,000 with a term of 48 months. This loan
facility bears an effective interest of 21.22% per year and a fixed
interest of 12.30%. This facility matures on October 15, 2027.

These details of deferred gain on sale and leaseback transaction
of assets under finance leases and the accumulation of

amortization are as follows:

2025

Rp.

6.199.686.719
6.927.998.720
3.450.333.408

827.536.833
6.807.172.563
2.014.161.912
1.253.949.827
1.194.996.134

360.800.000

Rp.

6.199.686.719
6.927.998.720
3.450.333.408

827.536.833
6.807.172.563
2.014.161.912
1.253.949.827
1.194.996.134

360.800.000

29.036.636.116

29.036.636.116

(28.424.215.930)

(28.424.215.930)

612.420.187

612.420.187

sewa-balik aset sewa pembiayaan adalah sebagai berikut:

Saldo awal
Amortisasi tahun berjalan
(lihat Catatan 25)

Saldo akhir

17. BEBAN AKRUAL

Biaya Konsultan

Hutang Asuransi

Hutang Operasional RIG

Jumlah Beban Yang Masih Harus
Dibayar

Deferred gain on sale and leaseback

transaction of asset under finance lease:

In 2014
In 2015
In 2016
In 2017
In 2018
In 2019
In 2020
In 2023
In 2024

Total

Accumulated of amortization

Total

The details and movement of amortization on deferred gain on sale
and leaseback transaction of assets under finance lease are as

follows:

2026 2025

Rp. Rp.
28.424.215.930 27.999.225.551
- 424.990.379
28.424.215.930 28.424.215.930

17. ACCRUED EXPENSE

2026 2025

Rp. Rp.
1.598.124.258 1.583.788.008
- 286.910.718
15.841.918 53.965.121

1.613.966.176

1.924.663.847

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan yang merupakan bagian
yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan secara keseluruhan.
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Beginning balance
Amortization for the current year
(see Note 25)

Ending balances

Consultant Fee
Insurance Debt
RIG Operations Debt

Total Accrued Expenses

See accompanying Notes to the Financial Statements
which are an integral part of the financial statements.
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18. PERPAJAKAN

a. Pajak Dibayar di Muka

18. TAXATION

Prepaid Taxes

2026 2025

Rp. Rp.
PPN 6.335.734.744 6.595.644.477 Value Added Taxes
PPh Pasal 22 5.972.310 - Income Tax 22
PPh Pasal 23 1.163.385.678 - Income Tax 23

PPh Pasal 28a

2.273.562.713

2.273.562.713 Income Tax 28a

Jumlah Pajak Dibayar Dimuka

9.778.655.445

8.869.207.190 Total Advance Paid Taxes

b. Utang Pajak Tax debt
2026 2025
Rp. Rp.
PPN - - VAT
PPH Pasal 21 1.663.848.610 1.663.848.610 Income Tax 21
PPH Pasal 23 112.403.973 59.287.656 Income Tax 23
PPH Pasal 4 ayat (2) 80.866 - Income Tax 4 (2)
PPH Pasal 29 - - Income Tax 29

Jumlah Utang Pajak

1.776.333.449

Jumlah Perpajakan

11.554.988.894

1.723.136.266

Total Tax Payable

10.592.343.456 Total Taxation

Rekonsiliasi antara rugi sebelum pajak penghasilan dengan
taksiran rugi fiskal untuk tahun yang berakhir pada tanggal-

tanggal 31 Maret 2026 dan 2025 adalah

2026

The reconciliation between the loss before income tax and the
estimated fiscal loss for the years ended March 31, 2026 and
2025 is as follows:

2025

Laba Sebelum Pajak

Ditambah (Dikurangi) Beda Temporer

Pendapatan berdasarkan faktur
Beban Penyusutan

Cadangan Kerugian Penurunan Nilai
Keuntungan atas Penjualan Aset
Tetap atas Transaksi Jual dan
Sewa-Balik Aset Sewa

Imbalan Pasca Kerja

Ditambah (Dikurangi) Beda Tetap
Beban Gaji

Beban yang tidak dapat
dikurangkan untuk tujuan pajak
Operasional Site

Jamuan Dan Sumbangan

Beban Pajak

Pendapatan Jasa Giro

Pendapatan Lain-Lain

Lain-Lain

Akumulasi Rugi Fiskal Akhir
Periode

Pembulatan

Taksiran beban pajak tahun / periode

Pajak Dibayar Dimuka :
Pajak Penghasilan Pasal 22
Pajak Penghasilan Pasal 23
Pajak Penghasilan Pasal 25
Jumlah
Hutang Pajak Penghasilan Pasal 29

Rp.
3.249.947.299

1.861.798.514
(2.628.043.830)
(1.184.046.845)

(424.990.379)
340.115.009

155.832.237
799.898.139
4.418.514

(6.700.247)

15.405.018

Rp.

15.270.028.414 Income Before Income Tax

Plus (Less) Temporary Differences

1.861.798.514
(2.628.043.830)
(1.184.046.845)

(424.990.379)
340.115.009

155.832.237

799.898.139
4.418.514

(22.202.931)

15.405.018

2.183.633.429

14.188.211.860

2.183.633.000

414.890.270

4.969.322.803

4.969.322.803
(4.554.432.533)

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan yang merupakan bagian
yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan secara keseluruhan.
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14.188.211.000

2.695.760.090

4.969.322.803

4.969.322.803
(2.273.562.713)

Income based on invoices
Depreciation Expenses
Allowance for Impairment Losses

Gain on Sales of Fixed Assets From
Sale and Leaseback
Post-Employmet Benefits

Plus (Less) Fixed Differences
Salary Expense

Non-deductible expenses for tax
purposes

Operational Site

Entertainment and Donation

Tax Giro

Bank Interest Income

Others Income

Others

Accumulated Fiscal Loss at End of
Period

Rounding

Estimated Tax Incomes for year / period

Prepaid Taxes :
Tax Incomes art.22
Tax Incomes art.23
Tax Incomes art.25
Total
Tax Incomes art. 29 Payable

See accompanying Notes to the Financial Statements
which are an integral part of the financial statements.
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c. Pajak Tangguhan

c. Deferred Tax

2026
. . Penghasilan
Dikreditkan ke g . .
Saldo Awal/ . . ) Komprehensif Saldo Akhir/
— Penyesuaian/ Laba Rugi/ Credited . .
Beginning . ) Lain/Other Ending
Adjustments  (Charged) to Profit .
Balance Comprehensive  Balance
or Loss
Income
Akumulasi Penyusutan Accumulated
Aset Tetap (578.169.643) - - - (578.169.643) Depreciation of Fixed
Imbalan Kerja (458.522.167) - - - (458.522.167) Employee Benefits
Cadangan Kerugian Penurunai Allowance for Impairment
Nilai (2.555.979.058) - - - (2.555.979.058) Losses
Keuntungan atas
Penjualan Aset Tetap Gain on Sale of Fixed
Transaksi Jual dan Assets from Sale and
Sewa- Balik Aset Sewa Lease Back
Pembiayaan (134.732.442) - - - (134.732.442) Transaction
Utang Sewa Pembiayaan (6.028.477.051) - - - (6.028.477.051) Lease Financing Debt
Jumlah (9.755.880.361) - - - (9.755.880.361) Total
2025
. . Penghasilan
Dikreditkan ke g . .
Saldo Awal/ . . y Komprehensif Saldo Akhir/
_ Penyesuaian/ Laba Rugi/ Credited . .
Beginning . ) Lain/Other Ending
Adjustments  (Charged) to Profit .
Balance Comprehensive  Balance
or Loss
Income
Akumulasi Penyusutan Accumulated
Aset Tetap (1.982.422.936) - 1.404.253.293 - (578.169.643) Depreciation of Fixed
Imbalan Kerja (353.371.704) - (36.248.745) (68.901.718) (458.522.167) Employee Benefits
Cadangan Kerugian Penurunal Allowance for Impairment
Nilai (2.816.469.364) - 260.490.306 - (2555.979.058) Losses
Keuntungan atas
Penjualan Aset Tetap Gain on Sale of Fixed
Transaksi Jual dan Assets from Sale and
Sewa- Balik Aset Sewa Lease Back
Pembiayaan (228.230.325) - 93.497.883 - (134.732.442) Transaction
Utang Sewa Pembiayaan (6.648.926.265) - 620.449.214 - (6.028.477.051) Lease Financing Debt
Jumlah (12.029.420.594) - 2.342.441.951 (68.901.718)  (9.755.880.361) Total

Berdasarkan

Undang-Undang Perpajakan

yang berlaku di

Indonesia laba atau kerugian Entitas serta rekonsiliasi perhitungan
perpajakannya dilakukan sendiri oleh wajib pajak dalam SPT

tahunannya

(self assessment

system).

Pihak fiskus dapat

memeriksa perhitungan perpajakan tersebut dalam jangka waktu 10
tahun. Apabila dalam jangka waktu tersebut terhadap perhitungan
perpajakan di atas tidak dilakukan pemeriksaan maka SPT tahunan

Entitas dianggap rampung.

Based on the taxation laws in force in Indonesia, the Entity's profit or
loss and the reconciliation of the tax calculation are done by the
taxpayer in his annual tax return (self assessment system). The tax
authorities can check the tax calculation within 10 years. If within the
aforementioned period the tax calculation above is not examined, the
Entity's annual tax return is considered complete.

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan yang merupakan bagian
yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan secara keseluruhan.

See accompanying Notes to the Financial Statements
which are an integral part of the financial statements.
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19 LIABILITAS IMBALAN PASCA KERJA 19 POST-EMPLOYMENT BENEFIT LIABILITIES

Akun ini merupakan saldo kewajiban imbalan pasti pasca kerja
31 Desember 2025 dan 2024.!

Perseroan menghitung dan mencatat liabilitas imbalan kerja
untuk semua karyawan tetap sesuai Undang Undang No.
06/2023 tentang penetapan perpu no.02/2022 dan peraturan
pemerintah no.35/2021 tentang cipta kerja serta peraturan
perusahaan. Liabilitas imbalan kerja jangka panjang ditentukan
berdasarkan perhitungan dari aktuaria.

Tahun 2025, Perhitungan aktuaria terakhir atas kewajiban
imbalan pasti pasca-kerja dilakukan oleh Kantor Konsultan
Aktuaria Nurichwan, aktuaris independen, berdasarkan Laporan
Aktuaris No. 122/KKA-N/R-1/11/2026 tanggal 9 Februari 2026.

Tahun 2024, Perhitungan aktuaria terakhir atas kewajiban
imbalan pasti pasca-kerja dilakukan oleh Kantor Konsultan
Aktuaria Nurichwan, aktuaris independen, berdasarkan Laporan
Aktuaris No. 082/KKA-N/R-1/11/2025 tanggal 3 Februari 2025.

Jumlah karyawan yang berhak atas imbalan pasti pasca-kerja
tersebut masing-masing sebanyak 31 karyawan pada tahun 2025
dan 33 karyawan pada tahun 2024.

This account represents the balance of Employment Benefits
Liabilities December 31, 2024 and 2023.

The Company calculates and records employee benefit obligations
for all permanent employees in accordance with Law no. 06/2023
concerning the stipulation of Perpu no.02/2022 and government
regulation no.35/2021 concerning job creation and company
regulations. Long-term employee benefit liabilities are determined
based on actuarial calculations.

In 2024, The latest actuarial calculation for the Employment
Benefits Liabilities is carried out by the Actuarial Consulting Firm
Nurichwan, an independent actuary, based on Actuarial Report No.
082/KKA-N/RI/II/2025 dated February 3, 2025.

In 2024, The latest actuarial calculation for the Employment
Benefits Liabilities is carried out by the Actuarial Consulting Firm
Nurichwan, an independent actuary, based on Actuarial Report No.
082/KKA-N/R-I/11/2025 dated February 3, 2025.

The number of employees entitled to post-employment defined
benefits is 31 employees in 2025 and 33 employees respectively in
2024.

2026

Rp.
Beban Jasa Kini -
Beban Bunga -
Jumlah Beban Imbalan Pasti -Pasca
Kerja -
Beban Imbalan pasti-pasca kerja
disajikan sebagai bagian dari "Beban
Usaha" dalam Laporan Laba Rugi.
Mutasi kewajiban imbalan pasti pasca
kerja adalah sebagai berikut :

2026

Rp.

Kewajiban Imbalan-Pasca Kerja, 1.771.002.041

Awal Tahun

Beban Imbalan-Pasca Kerja, Tahun -

Berjalan
Beban (Pendapatan) diakui sebagai

Penghasilan Komprehensif Lainnya -

2025
Rp.
216.983.198 Current Service Charges
123.131.811 Interest expense
Total Employment
340.115.009 Benefits
The Employment Benefits Liabilities
Expense is presented as part of
"Operating Expenses" in the Income
Statement.
Movements of Employment Benefits
Liabilities are as follows:
2025
Rp.

1.744.076.659 Employment Benefits Liabilities, Early

Years

340.115.009 Employment Benefits Liabilities
Expense, Current Year

Expenses (Revenues) are recognized

313.189.627 as Other Comprehensive Income

Kewajiban Imbalan-Pasca 1.771.002.041

1.771.002.041 Employment Benefits Liabilities:,

Kerja, Akhir Tahun

Penghasilan Komprehensif
Lainnya atas Imbalan Pasca

End of Year

Other Comprehensive Income on Post-
Employment Benefits

Saldo Awal 242.217.340 242.217.340 Beginning Balance
Penambahan (Pengurangan) Actuarial additions (reductions) to
aktuarial atas program manfaat 313.189.627 313.189.627 defined benefit plans
Penambahan (Pengurangan)

Pajak Penghasilan atas Addition (Reduction) of Income Tax on
keuntungan (Kerugian) aktuaria 68.901.718 actuarial profits (Losses)
Saldo Awal 555.406.967 486.505.249 Ending Balance

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan yang merupakan bagian See accompanying Notes to the Financial Statements

yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan secara keseluruhan. which are an integral part of the financial statements.
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19 LIABILITAS IMBALAN PASCA KERJA - Lanjutan 19 POST-EMPLOYMENT BENEFIT LIABILITIES - Continued
Asumsi-asumsi utama aktuarial yang digunakan dalam perhitungan
imbalan pasti-pasca kerja sebagai

berikut:0

The main assumptions used in calculating Employment
Benefits Liabilities are as follows:

Tahun 2025
Projected Unit Credit

6,50% per tahun pada tahun 2025 /
6,50% per year in 2025

8% per tahun pada tahun 2025 /
8% per year in 2025

Tahun 2024
Projected Unit Credit

7,06% per tahun pada tahun 2024 /
7,06% per year in 2024
8% per tahun pada tahun 2024 /
8% per year in 2024

Metode Perhitungan Calculation Method

Tingkat Diskonto Discount rate

Tingkat Kenaikan Gaji Salary Increase Rates

Usia Pensiun Normal
Tingkat Mortalita

Normal retirement age

56 tahun / 56 Id TMI-IV 2019 .
anun years 0 Mortality Rate

56 tahun / 56 years old TMI-IV 2019

5% dari orang meninggal /
5% of people die

5% dari orang meninggal /

Tingkat Cacat 5% of people die

Disability rate

20. MODAL SAHAM 20. CAPITAL STOCK

Berdasarkan Pernyataan Keputusan Rapat yang diaktakan
melalui Akta Notaris No. 21, tanggal 11 Desember 2019 dari
notaris Ir. Nanette Cahyanie Handari Adi Warsito, S.H.,,
pemegang saham Entitas mengambil keputusan sebagai berikut:

- Menyetujui peningkatan modal ditempatkan dan/atau
disetor dalam Entitas nominal seluruhnya sebesar
Rp750.000.000,- yang dijual dan ditawarkan kepada
masyarakat.

Akta tersebut telah mendapatkan pengesahan dari Menteri
Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia dengan Surat
Keputusan AHU-AH.01.030371558, tanggal 11 Desember 2019.

Berdasarkan Pernyataan Keputusan Pemegang Saham Luar
Biasa yang diaktakan melalui Akta Notaris No. 1, tanggal 1
Agustus 2019 dari notaris Ir. Nanette Cahyanie Handari Adi
Warsito, S.H., pemegang saham Entitas mengambil keputusan
sebagai berikut:

- Menyetujui menghapus program ESA (Emloyed Stock
Allocation) dan MESOP (Management & Employee Stock
Option Plan).

- Menyetujui pengeluaran saham baru sebanyak 100.000.000
lembar saham dengan nominal Rp10.000.000.000,- oleh
Welly Sugiharto.

Akta tersebut telah mendapatkan pengesahan dari Menteri
Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia dengan Surat
Keputusan No. AHUAH.01.03-0311850. tanggal 12 Agustus
2019.

Berdasarkan Pernyataan Keputusan Pemegang Saham diluar
rapat umum pemegang saham yang diaktakan melalui Akta
Notaris No. 33, tanggal 29 Maret 2019 dari notaris Ir. Nanette
Cahyanie Handari Adi Warsito, S.H., pemegang saham Entitas
mengambil keputusan sebagai berikut:

- Menyetujui perubahan modal dasar Entitas dari nilai nominal

seluruhnya sebesar Rp20.000.000.000,- menjadi
Rp600.000.000.000,-.

- Menyetujui peningkatan modal ditempatkan dan/atau disetor
dalam Entitas nominal seluruhnya sebesar

Rp162.572.000.000,- yang sepenuhnya diambil dan disetor
oleh para pemegang saham dengan komposisi sebagai
berikut:

Based on the Decree of the Meeting which was notarized through
Notarial Deed No. 21, December 11, 2019 from the notary Ir.
Nanette Cahyanie Handari Adi Warsito, S.H., the Shareholders of
the Entity made the following decision.

- Approved the increase in issued and/or paid up capital in
nominal Entities totaling IDR750,000,000 which is sold and
offered to the people.

The deed was approved by the Minister of Law and Human Rights
of the Republic of Indonesia in Decision Letter No. AHU-AH.01.03-
0371558, dated December 11, 2019.

Based on the Declaration of the Extraordinary General Meeting of
Stockholders which was notarized by Notarial Deed No. 1, dated
August 1, 2019 of notary Ir. Nanette Cahyanie Handari Adi Warsito,
S.H., the Entity“s stockholders made the following decisions:

- Approved to omit in Employed Stock Allocation and
Management & Employee Stock Option Plan programm.

- Approved the new shares in issued and/or paid-up capital in the
Entity of 100.000.000 shares with total nominal value of
IDR10,000,000,000 by Welly Sugiharto.

The deed was approved by the Minister of Law and Human Rights
of the Republic of Indonesia in Decision Letter No. AHU-AH.01.03-
0311850 dated August 12, 2019.

Based on the Shareholder Decision Statement outside the general
meeting of shareholders which was notarized by Notarial Deed No.
33, dated March 29, 2019 of notary Ir. Nanette Cahyanie Handari
Adi Warsito, S.H., the Entity“s stockholders made the following
decisions:

- Approved changes in Entity“s authorized capital with the total
nominal value of IDR20,000,000,000 to IDR600,000,000,000.

- Approved increase in issued and/or paid-up capital of the Entity
with the total nominal value of IDR162,572,000,000 which was
fully taken and deposited by the stockholders with the following
composition:

See accompanying Notes to the Financial Statements
which are an integral part of the financial statements.

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan yang merupakan bagian
yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan secara keseluruhan. 46
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20. MODAL SAHAM - Lanjutan 20. CAPITAL STOCK - Continued
- Sebanyak Rp81.600.000.000,- diambil dan disetor oleh PT -
Ginting Jaya dengan cara kompensasi utang.
- PT Ginting Jaya sebesar Rp71.467.304.800,-. -
- Tommy Hidayat sebesar Rp417.449.200,- . -
- Eddy Hidayat Lim sebesar Rp1.669.796.800,- . - Eddy Hidayat Lim amounting to IDR1.669.796.800.
Jumlah setoran awal adalah sebesar Rp7.000.000.000,-. Initial issued and fully paid capital ammounting to
- "Menyetujui perubahan nilai nominal saham dari Rp1.000.000,- - "Approved the change in nominal value of the shares from
menjadi Rp100,-." IDR1,000,000 to IDR100."
Akta tersebut telah mendapatkan pengesahan dari Menteri The deed was approved by the Minister of Law and Human Rights
Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia dengan Surat of the Republic of Indonesia in Decision Letter No. AHU-AH.01.03-
Keputusan No. AHUAH.01.030178722. tanggal 29 Maret 2019. 0178722. dated March 29, 2019.

A total of IDR81,600,000,000 was taken and deposited by
PT Ginting Jaya by loan compensation.

PT Ginting Jaya amounting to IDR71,467,304,800.
Tommy Hidayat amounting to IDR417,449,200.

Disetor Penuh

Berikut Susunan pemegang saham dan persentase The following is the composition of the shareholders and their
kepemilikannya pada tanggal 31 Maret 2026 dan 31 Desember percentage of ownership as of March 31, 2026 dan December 31,
2025: 2025 :
2025
Nilai Nominal Rp 100 per Saham / Par Value Rp 100 per Share
Jumlah Saham / Nilai.NominaI/ Persentase/
Total Of Shares Nominal Yalue Percentage
(Rp) (%)
. Modal Dasar 2.475.720.000 247.572.000.000 A. Authorized capital
. Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh B. Issued and fully deposited capital
PT Ginting Jaya 1.050.673.048 105.067.304.800 42,44% PT Ginting Jaya
Welly Sugiharto 94.000.000 9.400.000.000 3,80% Welly Sugiharto
Eddy Hidayat Lim 38.697.968 3.869.796.800 1,56% Eddy Hidayat Lim
Jimmy Hidayat 11.174.492 1.117.449.200 0,45% Jimmy Hidayat
Tommy Hidayat 9.174.492 917.449.200 0,37% Tommy Hidayat
Kepemilikan Publik Public Ownership
- di bawah 5% above 5% -
Lain-lain 1.272.000.000 127.200.000.000 51,38% Others
Jumlah Modal Ditempatkan dan 2.475.720.000 247.572.000.000 100,00% Total of Issued and Fully
Disetor Penuh Paid-in Capital
. Agio Saham 248.666.329.118 C Premium Of Share
2025
Nilai Nominal Rp 100 per Saham / Par Value Rp 100 per Share
Jumlah Saham / Nilai-NominaI/ Persentase/
Total Of Shares Nominal Value Percentage
(Rp) (%)
. Modal Dasar 2.475.720.000 247.572.000.000 A. Authorized capital
. Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh B. Issued and fully deposited capital
PT Ginting Jaya 1.050.673.048 105.067.304.800 42,44% PT Ginting Jaya
Welly Sugiharto 94.000.000 9.400.000.000 3,80% Welly Sugiharto
Eddy Hidayat Lim 38.697.968 3.869.796.800 1,56% Eddy Hidayat Lim
Jimmy Hidayat 11.174.492 1.117.449.200 0,45% Jimmy Hidayat
Tommy Hidayat 9.174.492 917.449.200 0,37% Tommy Hidayat
Kepemilikan Publik Public Ownership
- di bawah 5% above 5% -
Lain-lain 1.272.000.000 127.200.000.000 51,38% Others
Jumlah Modal Ditempatkan dan 2.475.720.000 247.572.000.000 100,00% Total of Issued and Fully

Paid-in Capital

. Agio Saham

248.666.329.118

C Premium Of Share

Agio saham berasal dari selisih nilai par sebesar IDR100 per saham
dan nilai nominal sebesar IDR450 per saham pada saat penawaran
umum perdana Entitas pada tahun 2019. Jumlah agio saham sebelum
emisi efek sebesar IDR248,666,329,118.

Agio saham berasal dari selisih nilai par sebesar Rp100 per saham
dan nilai nominal sebesar Rp450 per saham pada saat penawaran
umum perdana Entitas pada tahun 2019. Jumlah agio saham
sebelum biaya emisi efek sebesar Rp248.666.329.118,-.

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan yang merupakan bagian See accompanying Notes to the Financial Statements

yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan secara keseluruhan. which are an integral part of the financial statements.
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21. PENDAPATAN USAHA

Pendapatan sewa RIG

Jumlah Pendapatan Usaha

22. BEBAN POKOK PENJUALAN

Biaya Solar

Denda

Gaji dan tunjangan

Sewa Kendaraan / Alat Berat
Operasional Site

Sewa

Keamanan Lapangan

Penyusutan Aset Tetap - COGS
Perbaikan dan pemeliharaan - COGS
Jumlah Beban Pokok Penjualan

23. BEBAN UMUM & ADMINISTRASI

Beban Gaji dan Tunjangan

Alat Tulis Kantor

Beban Fotocopy

Beban Pos & Materai

Listrik, Air dan Telepon

Beban Penyusutan Kendaraan
Beban Penyusutan Inventaris Kantor
Beban Penyusutan Sewa Pembiayaan
Beban Jasa Profesional
Perlengkapan Kantor

Beban Imbalan Pasca Kerja

Beban Asuransi

Telekomunikasi & Internet

BBM Kantor

Beban Meeting & Training

Beban Urus Dokumen & Perizinan
Beban Retribusi & Sumbangan
Beban Pemeliharaan & Perbaikan
Peralatan Kantor

Beban Pemeliharaan & Perbaikan Gedung

Perjalanan Dinas
Lain-Lain
Jumlah Beban Umum & Administrasi

24. BEBAN KEUANGAN

Bunga Pinjaman Bank
Bunga & Denda Leasing
Beban Amortisasi Provisi

Jumlah Beban LembagaKeuangan

31-Mar-26

21. REVENUES

31-Mar-25

Rp.
63.535.363.650

Rp.
60.044.897.344

63.535.363.650

60.044.897.344

22. COST OF REVENUES

31-Mar-26 31-Mar-25
Rp. Rp.
367.341.905 1.752.526.160
249.621.241 431.556.706

22.838.916.987
9.023.359.395
1.232.761.430
157.283.000
1.550.000
6.481.686.390
8.069.798.628

17.506.102.623
7.448.541.250
5.269.181.846
22.900.000
6.310.507.418
7.302.565.456

48.422.318.976

46.043.881.459

31-Mar-26 31-Mar-25
Rp. Rp.
4.977.186.704 5.613.067.391
86.774.880 14.323.300
43.572.390 4.500.000
20.320.000 11.286.000
177.319.922 51.176.462
397.933.756 392.327.700
30.094.964 28.648.646
109.319.903 109.319.903
2.860.705.219 2.562.291.665
28.080.249 35.374.462
157.779.698 106.858.161
26.697.738 19.698.495
432.139.839 52.770.991
64.252.544 128.686.589
94.697.000 354.312.820
77.027.500 15.031.650
14.897.000 74.795.000
175.317.000 20.325.900
345.235.513 462.543.091
344.188.363 19.902.100

10.463.540.182

10.077.240.326

24. FINANCIAL EXPENSES

31-Mar-26 31-Mar-25
Rp. Rp.
1.324.628.147 1.658.493.610
41.011.500 141.582.127
22.259.787 20.819.328

1.387.899.434

1.820.895.065

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan yang merupakan bagian
yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan secara keseluruhan.
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RIG Rental Income

Total Operating Revenues

Fuel Expenses

Fines

Salaries and allowances

Rental Vehicles / Heavy Equipment
Site Operations

Rental

Field Safety

Depreciation of Fixed Assets - COGS
Repair and maintenance - COGS
Total Cost of goods sold

23. OPERATING EXPENSES

Salaries and Benefits Expense
Office Stationery

Photocopy Fee

Post & Stamp Fee

Electricity, Water and Telephone
Vehicle Depreciation Fee

Office Inventory Depreciation
Finance Lease Depreciation Expense
Professional Expenses

Office Supplies

Post-Employment Benefits Expense
Insurance Expense
Telecommunication & Internet

Office Fuel

Meeting & Training Expenses
Document & Licensing Mgt. Expense
Retribution & Contribution Expense
Office Equipment Maint. & Repair
Expenses

Building Maintenance & Repair Expenses
Official Travel

Others

Total Operating Expenses

Bank Loan Interest
Interest & Leasing Fines
Provision Amortization Expense

Total Financial Institution

See accompanying Notes to the Financial Statements
which are an integral part of the financial statements.
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25. PENDAPATAN (BEBAN) LAIN-LAIN
a. Pendapatan lainnya

25. OTHERS REVENUES (EXPENSES)
a. Others Income

31-Mar-25
Rp.
- Gain On Sale On Inventory Of Tools
- Recovery of CKPN Due
3.746.502 Current Account Service
- Advantages Over SLB
839.774 Exchange Rate Gap
175.000.000 Other Income
179.586.276 Total Others Income

25. OTHERS REVENUES (EXPENSES)
a. Others Expenses

31-Mar-25
Rp.

151.357.634 Tax Expenses and Fines
63.507.143 Loss on Disposal of Fixed Assets
57.903.891 Bank Administration

749.266 Giro Services Tax

- Allowance for Impairment Losses

- Exchange Rate Gap

- Miscellaneous Expense
273.517.934 Total Others Expenses

26. OTHER COMPREHENSIF INCOME
2025

Revaluation Surplus
Actuarial Beginning
Actuarial gain (loss) for the current

Other Comprehensif

27. BASIC EARNING PER SHARE
31-Mar-25

31-Mar-26
Rp.
Keuntungan Penjualan Persediaan Peralate -
Pemulihan Atas CKPN yang Tertagih -
Jasa Giro 6.700.247
Keuntungan Atas SLB -
Selisih Kurs -
Pendapatan lainnya -
Jumlah Pendapatan Lainnya 6.700.247
25. PENDAPATAN (BEBAN) LAIN-LAIN
b. Beban Lainnya
31-Mar-26
Rp.
Beban Pajak dan Denda 5.522.008
Rugi Pelepasan Aset Tetap -
Administrasi Bank 11.472.242
Pajak Jasa Giro 1.581.981
Beban Cadangan Kerugian Penurunan Nila -
Selisih Kurs (218.225)
Biaya Lain-lain -
Jumlah Beban Lainnya 18.358.006
26 PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAINNYA
2026
Surplus Revaluasi
Saldo Awal Aktuaria
Keuntungan (kerugian) aktuaria
tahun
Penghasilan Komprehensif Lainnya
27. LABA PER SAHAM DASAR
31-Mar-26
Rp.

3.249.947.299
2.475.720.000

Laba Periode / Tahun Berjalan
Rata-rata Tertimbang Saham

Rp.

2.008.948.836
2.475.720.000

Current Period/Year Profit
Average of Shares

Laba per saham dasar 1,31

0,81 Basic earnings per share

INSTRUMEN KEUANGAN DAN MANAJEMEN
RISIKO KEUANGAN

28.

Taksiran nilai wajar dari kelompok instrumen keuangan pada
tabel di atas ditentukan dengan menggunakan metode-metode
dan asumsi-asumsi berikut:

i. Aset keuangan lancar dan liabilitas keuangan jangka pendek
dengan umur jatuh tempo kurang dari satu tahun yang terdiri
dari kas dan bank, piutang usaha — pihak ketiga, piutang lain-
lain — pihak ketiga, jaminan, utang bank jangka pendek, utang
usaha, utang pihak berelasi dan beban masih harus dibayar.
Nilai tercatat aset keuangan dan liabilitas keuangan tersebut
merupakan perkiraan yang masuk akal atas nilai wajar
dikarenakan jangka waktu jatuh tempo yang kurang dari satu
tahun.

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan yang merupakan bagian
yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan secara keseluruhan.
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28. FINANCIAL INSTRUMENTS AND FINANCIAL
RISK MANAGEMENT

The estimated fair value of the financial instruments in the table
above are determined using the following methods and
assumptions:

i. Current financial assets and short-term financial liabilities with
maturities of less than one year, which consist of cash and bank
accounts, trade receivables - third parties, other receivables -
third parties, guarantees, short-term bank loans, trade payables,
related party payables and accrued expenses. The carrying
amounts of these financial assets and financial liabilities are
reasonable estimates of their fair values due to their maturities
of less than one year.

See accompanying Notes to the Financial Statements
which are an integral part of the financial statements.
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28. INSTRUMEN KEUANGAN DAN MANAJEMEN 28. FINANCIAL INSTRUMENTS AND FINANCIAL RISK
RISIKO KEUANGAN - lanjutan MANAGEMENT - continued
ii. "Nilai wajar utang bank jangka panjang, utang pihak berelasi, ii. "The fair values of long-term bank loans, related party payables,
utang lembaga keuangan dan utang sewa pembiayaan financial institution payables and finance lease payables are
diestimasi dengan mendiskontokan arus kas mendatang estimated by discounting the future cash flows of each
masingmasing instrumen menggunakan tingkat bunga terkini instrument using the current interest rates offered by the Entity's
yang ditawarkan oleh bank-bank kreditur Entitas untuk creditor banks for similar debt instruments with an equivalent
instrumen utang serupa dengan jangka waktu yang setara." term. . "
Kebijakan manajemen Entitas mengenai risiko keuangan The entity's management policies regarding financial risk are as
adalah sebagai berikut: follows:
a. Risiko Pasar a. Market Risk
Risiko Nilai Tukar Foreign Exchange Risk
Eksposur risiko nilai tukar mata uang Entitas terutama The exposure on currency exchange risk of the Entity is primarily
disebabkan oleh bank yang sebagian besar didenominasikan generated by cash in banks which are generally denominated in
mata uang Dolar Amerika Serikat. United States Dollar.
Entitas tidak melakukan aktivitas lindung nilai terhadap porsi The Entity do not take hedging on exposure to risk in foreign
eksposur risiko nilai tukar mata uang asing, karena risiko ini exchange rates, because this risk is within the tolerable limit of the
masih dalam batas toleransi Entitas. Entity.
Entitas tidak secara siginifikan terekspos risiko nilai tukar mata The Entity are not significantly foreign exchange risk.
uang asing.
Tabel berikut menyajikan aset dan liabilitas keuangan Entitas The following table presents the Entity“s financial assets and
dalam mata uang asing: financial liabilities in foreign currency:
2026
Mata Uang Asing/ Ekuivalen Rupiah/
Foreign Currency Equivalent in
Aset Assets
Bank usb 1.313 21.222.484 Bank

31 Desember 2024 /| December 31, 2024

Mata Uang Asing/ Ekuivalen Rupiah/
Foreign Currency Equivalent in
Aset Assets
Bank usb 1.491 21.222.484 Bank
Risiko Suku Bunga Interest Rate Risk
Risiko suku bunga arus kas adalah risiko arus kas di masa Cash flow interest rate risk is the risk of future cash flows on
datang atas instrument keuangan akan berfluktuasi karena financial instruments that will fluctuate because of changes in
perubahan suku bunga pasar. Nilai wajar risiko suku bunga market interest rates. The fair value of interest rate risk is the risk
adalah risiko nlai wajar instrument keuangan akan berfluktuasi that the fair value of financial instruments will fluctuate because of
karena perubahan suku bunga pasar. Entitas dihadapkan pada changes in market interest rates. The Entity is faced with various
berbagai risiko terkait dengan fluktuasi suku bunga pasar. risks related to fluctuations in market interest rates.
Aset dan kewajiban keuangan yang berpotensi terpengaruh risiko Financial assets and liabilities that are potentially affected by
suku bunga terutama terdiri dari deposito berjangka, piutang dan interest rate risk mainly consist of time deposits, receivables and
utang margin. Entitas memonitor perubahan suku bunga pasar margin debt. The Entity monitors changes in market interest rates
untuk memastikan suku bunga Entitas sesuai dengan pasar. to ensure that the Entity's interest rates are in line with the market.
b. Risiko Kredit b Credit Risk

Risiko kredit merupakan risiko atas kerugian keuangan Entitas Credit risk is the risk of financial loss of the Entity if any customer
jika pelanggan atau pihak lain dari instrumen keuangan gagal or other party of a financial instrument fails to meet contractual
memenuhi liabilitas kontraktualnya. Risiko ini timbul dari kas di liabilities. This risk arises mainly from cash in banks, account
bank, piutang usaha — pihak ketiga, piutang lain-lain — pihak receivables — third parties, other receivables — third parties and
ketiga dan jaminan. Entitas mengelola dan mengendalikan risiko guarantee deposits. The Entity manages and controls credit risk
kredit dari piutang usaha dengan memantau batasan periode from account receivables by monitoring the default limit period on
tunggakan piutang pada tiap pelanggan. each customers” receivables.

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan yang merupakan bagian See accompanying Notes to the Financial Statements
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28. INSTRUMEN KEUANGAN DAN MANAJEMEN
RISIKO KEUANGAN - Lanjutan

c. Risiko Likuiditas

28. FINANCIAL INSTRUMENTS AND FINANCIAL

RISK MANAGEMENT - Continued

b Liquidity Risk

Manajemen telah membentuk kerangka kerja manajemen risiko
likuiditas untuk pengelolaan dana jangka pendek, menengah dan
jangka panjang dan persyaratan manajemen likuiditas. Entitas
mengelola risiko likuiditas dengan mempertahankan cadangan
yang memadai dan fasilitas pinjaman, dengan terus memantau
rencana dan realisasii arus kas dengan cara pencocokkan profil
jatuh tempo aset keuangan dan liabilitas keuangan.

Tabel berikut menyajikan jumlah liabilitas keuangan pada 31

Management has established a liquidity risk management
framework for short, medium and long term fund management and
liquidity management requirements. The Entity manages liquidity
risk by maintaining adequate reserves and loan facilities, by
continuously monitoring planned and realized cash flows by
matching the maturity profiles of financial assets and financial
liabilities.

The following table presents the amount of financial liabilities as

Maret 2026 dan 2025 berdasarkan jatuh temponya:

of March 31,2026 and 2025 based on their maturities:

2026

Kurang Dari 1 Tahun/
Less Than Year

Lebih Dari 1 Tahun/
More Than Year

Jumlah/Total

Liabilitas Keuangan yang Diukur

pada Biaya Perolehan
Diamortisasi

23.549.957.585
1.613.966.176

Utang usaha

Beban masih harus dibayar
Utang bank dan lembaga
Keuangan

Utang sewa pembiayaan

41.162.415.862
8.517.742.978

325.220.093
16.818.540.102

23.549.957.585
1.613.966.176

41.487.635.955
25.336.283.080

Jumlah 74.844.082.601

17.143.760.196

91.987.842.796

2025

Kurang Dari 1 Tahun/
Less Than Year

Lebih Dari 1 Tahun/
More Than Year

Jumlah/Total

Liabilitas Keuangan yang Diukur

pada Biaya Perolehan
Diamortisasi

Utang usaha 23.987.520.070
Beban masih harus dibayar 1.924.663.847

Utang bank dan lembaga -
Keuangan 41.531.146.768

Utang sewa pembiayaan 15.561.623.166

441.555.424
11.763.935.561

23.983.978.095

1.5631.633.280
57.266.621.760
30.083.077.817

Jumlah 83.004.953.851

12.205.490.985

112.865.310.952

29 Transaksi Non Kas
Transaksi non kas adalah terkait atas pembelian aset
tetap sebesar Rp38.430.777.070,- Penambahan tersebut
terdiri dari Rp6.297.885.741,- secara tunai dan sebesar
Rp32.132.891.329,- secara non kas (lihat Catatan 12)

30 NILAI WAJAR ASET DAN LIABILITAS KEUANGAN

28¢ Non-cash
Non-cash transactions are related to the purchase offixed
assets amounting to IDR38,430,777,070. The addition

consists

of

IDR6,297,885,741

Financial Liabilities at
Amortized Cost

Account payables
Accrued expenses

Bank loan

Financial institution loans
Finance lease payables

Total

Financial Liabilities at
Amortized Cost

Account payables
Accrued expenses

Bank loan

Financial institution loans
Finance lease payables

Total

in cash and

IDR32,132,891,329 in non-cash (see Note 12)

30 FAIR VALUE OF ASSETS AND FINANCIAL

Nilai wajar aset dan liabilitas keuangan diestimasi untuk
keperluan pengakuan dan pengukuran atau untuk keperluan
pengungkapan. Aset dan liabilitas keuangan Entitas yang diukur
dan diakui pada nilai wajar adalah piutang dan utang derivatif.
Nilai wajar untuk instrumen keuangan yang diperdagangkan di
pasar aktif ditentukan berdasarkan kuotasi nilai pasar yang
digunakan Entitas untuk aset keuangan adalah harga penawaran
(bid price). sedanakan untuk liabilitas keuanaan menaaunakan

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan yang merupakan bagian
yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan secara keseluruhan.

51

LIABILITIES

The fair value of financial assets and liabilities is estimated for
recognition and measurement purposes or for disclosure purposes.
The Entity's financial assets and liabilities that are measured and
recognized at fair value are derivative receivables and payables.
The fair value of financial instruments traded in active markets is
determined based on quoted market prices used by the Entity for
financial assets is the bid price, while for financial liabilities use the
ask price.

See accompanying Notes to the Financial Statements
which are an integral part of the financial statements.
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30 NILAI WAJAR ASET DAN LIABILITAS KEUANGAN -
lanjutan

30 FAIR VALUE OF ASSETS AND FINANCIAL
LIABILITIES - continued

Nilai wajar adalah nilai dimana suatu instrumen keuangan dapat
dipertukarkan antara pihak yang memahami dan berkeinginan
untuk melakukan transaksi wajar, dan bukan merupakan nilai
penjualan akibat kesulitan keuangan atau likuidasi yang
dipaksakan. Nilai wajar diperoleh dari kuotasi harga atau model
arus kas diskonto. Instrumen keuangan Entitas terdiri dari aset
keuangan dan liabilitas keuangan.

Jika satu atau lebih input yang signifikan tidak berdasarkan data
pasar yang dapat diobservasi. Teknik penilaian tertentu
digunakan untuk menentukan nilai instrumen keuangan
mencakup:

- Pasar utama untuk aset dan liabilitas tersebut;
atau

- Jika tidak terdapat pasar utama, di pasar yang
paling menguntungkan untuk aset atau liabilitas
tersebut.

- Teknik lain seperti analisis arus kas yang
didiskonto digunakan untuk menentukan nilai
instrumen keuangan lainnya.

Tabel dibawah ini menggambarkan nilai tercatat dan nilai wajar

dari aset dan liabilitas keuangan:

31 Desember 2025

Aset Keuangan
Kas dan setara kas

Piutang usaha — pihak ketiga
Piutang lain-lain — pihak ketiga
Aset Keuangan Tidak Lancar Lainnya

Liabilitas Keuangan
Utang usaha

Beban akrual
Utang bank dan lembaga keuangan
Utang sewa pembiayaan

31 Desember 2024

Aset Keuangan
Kas dan setara kas

Piutang usaha — pihak ketiga
Piutang lain-lain — pihak ketiga
Aset Keuangan Tidak Lancar Lainnya

Liabilitas Keuangan
Utang usaha

Beban akrual
Utang bank dan lembaga keuangan
Utang sewa pembiayaan

Nilai Tercatat

Fair value is the value at which a financial instrument can be
exchanged between parties who understand and wish to enter into
a fair transaction, and is not the value of a sale resulting from
financial difficulties or forced liquidation. Fair value is obtained from
quoted prices or discounted cash flow models. The entity's financial
instruments consist of financial assets and financial liabilities.

If one or more significant inputs are not based on observable
market data. Certain valuation techniques used to determine the
value of financial instruments include:

- The main market for these assets and liabilities;
or

- Ifthere is no primary market, the one that is
most profitable for the asset or liability.

- Other techniques such as discounted cash flow
analysis are used to determine the value of other
financial instruments.

The table below illustrates the carrying amount and fair value of
financial assets and liabilities:

Nilai Wajar

3.685.150.536
28.829.318.692
13.063.084.148
37.204.458.318

23.549.957.585

1.613.966.176
41.487.635.955
25.336.283.080

Nilai Tercatat

3.685.150.536
28.829.318.692
13.063.084.148
37.204.458.318

23.549.957.585

1.613.966.176
41.487.635.955
25.336.283.080

Nilai Wajar

12.193.926.220
22.659.468.944
12.919.985.471
36.982.864.943

23.987.520.070

1.924.663.847
41.972.702.192
27.325.558.727

12.193.926.220
22.659.468.944
12.919.985.471
36.982.864.943

23.987.520.070

1.924.663.847
41.972.702.192
27.325.558.727

September 30, 2025
Financial Assets

Cash on cash equivaleﬁ
Account receivables— third party
Other receivables— third parties
Other Non-Current Financial Assets

Financial Liabilities

Account payables

Accrued expenses

Bank and Financial institution loans
Finance lease payables

December 31, 2024

Financial Assets

Cash on hand and in banks
Account receivables— third party
Other receivables— third parties
Other Receivables - Related Parties

Financial Liabilities

Account payables

Accrued expenses

Bank and Financial institution loans
Finance lease payables

See accompanying Notes to the Financial Statements
which are an integral part of the financial statements.
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31 INFORMASI TAMBAHAN YANG TIDAK DIPERSYARATKAN 31. ADDITIONAL INFORMATION THAT IS NOT REQUIRED BY
OLEH STANDAR AKUNTANSI INDONESIA INDONESIAN ACCOUNTING STANDARDS
Informasi tambahan berikut yang disajikan di bawah ini The following additional information presented below is
merupakan informasi yang disyaratkan oleh kreditur (bank) information required by applicable creditor (bank) and is not
yang berlaku dan bukan/tidak merupakan informasi yang information required by Indonesian Accounting Standards:

dipersyaratkan oleh Standar Akuntansi Indonesia:

Utang Bank pada PT Bank KB Bukopin Tbk Bank Debt to PT Bank KB Bukopin Thk
Selama periode fasilitas, Enitas harus menjaga kesepakatan During the facility period, the Entity shall maintain financial
finansial sebagai berikut: covenants as follows:
a. Current ratio = 1 kali. e. Current ratio 2 1 times.
b. Debt equity ratio < 2,5 kali. f. Debt equity ratio < 2.5 times
c. Debt service coverage 2 g. Debt service coverage = 100
Untuk periode empat bulan yang berakhir pada tanggal 31 For the four-month periods ended December 31, 2025 and 2024,
Desember 2025 dan 2024, rasio keuangan Entitas adalah the Entity's financial ratios are as follows:
sebagai berikut:
31 Desember 2025 31 Desember 2025
(December 31, 2025) (December 31, 2024)

Rasio Lancar Current ratio
Rasio utang terhadap mc Debt equity ratio
Rasio Cakupan utang Debt service coverage

32. KONTIJENSI 32. CONTINGENCY
Sampai dengan laporan auditor independen, Entitas tidak ada Until the independent auditor's report, the Entity has no legal,
masalah sengketa hukum, lingkungan hidup dan perpajakan. environmental and taxation disputes

33. KETIDAKPASTIAN MATERIAL DAN 33. MATERIAL UNCERTAINTY REGARDING BUSINESS
Entitas mengalami kerugian secara terus menerus dari tahun 2021 The entity has suffered continuous losses from 2021 to 2023, in
sampai dengan 2023, pada tahun 2024 entitas mendapat 2024 the entity made a profit but the amount of profit has not been
keuntungan namun besaran kentungan belum dapat mencerminkan able to reflect significant changes in material uncertainty and
perubahan yang signifikan atas ketidakpastian material dan business continuity. The entity also has an inability to make bank
kelangsungan usaha. Entitas juga memiliki ketidaksanggupan dalam debt payments so that the banking party withdraws collateral for
melakukan pembayaranhutang bank sehingga pihak perbankan bank loans, even though the collateral pledged in the bank debt
melakukan penarikan jaminan atas pinjaman utang bank,meskipun does not affect the entity's operations.
iaminan vana diiaminkan dalam utana bank tidak mempenaaruhi u]

34. PERISTIWA SETELAH PERIODE TANGGAL 34. EVENTS AFTER THE REPORT PERIOD
Sampai dengan tanggal penerbitan laporan keuangan, Entitas As of the date of issuance of the financial statements, the Company
sedang dalam pemeriksaan perpajakan berdasarkan surat No. S- is under  tax audit based on letter No. S
651/RIKSIS/KPP.0308/2025 tanggal 20 Agustus 2025 untuk tahun 651/RIKSIS/KPP.0308/2025 dated August 20, 2025 for the 2024
buku 2024, surat No. S-162/RIKSIS/WPJ.03/2025 tanggal 15 financial year, letter No. S-162/RIKSIS/WPJ.03/2025 dated
September 2025 untuk tahun buku 2022 dan surat No. S- September 15, 2025 for the 2022 financial year and letter
1115/RIKSIS/KPP.0308/2025 tanggal 10 Desember 2025 No. S-1115/RIKSIS/KPP.0308/2025 dated December 10, 2025 for
untuk tahun buku 2021. Tidak ada kejadian penting lain setelah the 2021 financial year. There are no other significant events after
tanaaal laporan keuanaan vana memenaaruhi laporan keuanaan the date of the financial statements that affect the financial

33. PENYELESAIAN LAPORAN KEUANGAN 33. COMPLETION OF THE FINANCIAL STATEMENTS
Manajemen Entitas bertanggung jawab atas penyusunan laporan The management of the Entity is responsible for the preparation of
keuangan yang disetujui untuk penerbitan pada tanggal 30 April the financial statements which were authorized for issue on April
2026. 30, 2026.

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan yang merupakan bagian See accompanying Notes to the Financial Statements

yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan secara keseluruhan. 53 which are an integral part of the financial statements.



